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Penelitian ini dibuat berdasarkan fenomena yang sedang hangat 
diperbincangkan di Indonesia. Toleransi beragama akhir-akir ini menjadi isu yang 
sering diangkat di media massa dan media sosial. Namun pada kenyataannya 
belum ada penelitian yang membahas tentang fenomena toleransi beragama di 
lingkungan SMA.  Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeskplorasi 
toleransi beragama di lingkungan SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode eksploratif kualitatif. Peneliti memilih 
subyek penelitian berdasarkan metode snowball. Subyek berjumlah empat orang 
dan semuanya merupakan siswa SMA N 1 Temanggung tahun ajaran 2016/2017. 
Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, dan observasi.  Teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, display data, lalu kesimpulan. Uji 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data, yaitu triangulasi sumber. 
Hasil penelitian ini yaitu keempat subyek pada dasarnya mampu untuk 
bertoleransi terhadap perbedaan agama yang ada di lingkungannya. Setiap 
perbedaan yang ada disikapi dengan positif dan mengarah kepada hubungan 
pertemanan yang baik. Penelitian ini menemukan bahwa keempat subyek ini 
mampu untuk menunjukan indikator-indikator yang mengarah pada perilaku 
toleransi beragama yang dikemukakan oleh Hasyim Umar. Sekolah sebagai 
wadah berinteraksi juga menyediakan kebebasan dalam beragama. Belum pernah 
ditemukan kasus yang berlatar belakang kebencian terhadap suatu agama. Bahkan 
kegiatan keagaaman yang diselenggarakan di SMA N 1 Temanaggung bisa 
dilakukan dengan lancar tanpa rasa keberatan dari  penganut agama lain. 
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This research was made based on phenomenon that become hot issue in 
Indonesia recently. Religious tolerance has become common topic raised in 
public and social media but there has  been no research conducted to deal with 
this topic especially in High School. Therefore, this research was purposed to 
explore religious tolerance among high school students. 
This research used explorative qualitative methode. The researcher chose 
the subjects based on purposive methode. The subjects were four students of SMA 
1 Temanggung in the year 2016/2017. Observation and interview were used to 
collect data. The technic to analize data were data reduction, data display and 
conclusion. Data validation obtained using data triangulation which was source 
triangulation. 
The result of this research showed that those four subjects basically  were 
able to do tolerance among different religions exist in their community. Each 
diverification was positively reacted and indicated to build good friendship. This 
research found that the subjects could show the indicators which led to religious 
tolerance as stated by Hasyim Umar. The school, as a place for interaction,  gave 
a religious freedom for students. There has been no case found that has a 
religious hatred as the background. Even Religious activities in SMA 1 
Temanggung can be done freely  by any religion believers  without any objection 
from others. 
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A. Latar Belakang 
Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beragam. Masyarakat 
Indonesia terdiri dari berbagai macam latar belakang sosial. Ada berbagai macam 
status dan kelas sosial dalam masyarakat Indonesia. Indonesia terdiri dari ribuan 
suku 6 agama dan ribuan bahasa daerah.  Semua itu tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia dari Sabang sampai Merauke.  
Di Indonesia ada 6 agama yang diakui pemerintah. Keenam agama 
tersebut yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu 
. Agama-agama tersebut memiliki jumlah pemeluk yang berbeda-beda. 
Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2010, jumlah pemeluk agama Islam 
sebanyak 207.176.162 jiwa, pemeluk agama Kristen sebanyak 16.528.513 jiwa, 
pemeluk agama Katholik sebanyak 6.907.873, pemeluk agama Hindu sebanyak 
4.012.116 jiwa, pemeluk agama Budha sebanyak 1.703.254 jiwa, dan pemeluk 
agama Konghucu sebanyak 117.091 jiwa (BPS 2010). Dari data tersebut maka 
dapat dilihat bahwa pemeluk agama Islam berjumlah paling banyak sedangkan 
jumlah pemeluk agama Konghucu paling sedikit.. Para pemeluk agama tersebut 
pun terdiri dari suku yang berbeda-beda.  
Dalam hal bermasyarakat tidak dipungkiri bahwa selalu terjadi gesekan-
gesekan horizontal. Konflik horizontal di Indonesia terus terjadi beberapa tahun 
belakangan ini. Bahkan jika dilihat jauh  ke belakang, maka kita akan menemukan  
sejumlah kasus besar terkait dengan konflik horizontal di masyarakat Indonesia. 
Sejarah telah mencatat jumlah korban yang tidak sedikit terkait konflik agama di 
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Indonesia. Bagi masyarakat Indonesia kasus-kasus konflik tersebut menjadi luka 
bagi kehidupan bermasyarakat. Beberapa pelaku sudah dihadapkan pada hukum 
sesuai dengan perbuatannya. Konflik ini seakan menjadi resiko dari keberagaman 
yang ada di Indonesia. Contohnya adalah kerusuhan Ambon yang terjadi pada 
tahun 1998 sampai dengan tahun 2000 yang telah merenggut ribuan jiwa.  
Ada banyak contoh kasus intoleransi berlatar belakang agama di 
Indonesia. Kasus tersebut antara lain pembakaran Masjid di Tolikara Papua pada 
hari Jumat 17 Juli 2015, Penurunan patung Buddha di Tanjung Balai pada hari 
kamis 27 Oktober 2016, Pelemparan Bom molotov di gereja Oikumene 
Samarinda pada hari Minggu tanggal 13 November 2016. Masih banyak kasus 
lain yang terjadi di Indonesia. Bahkan beberapa kasus menimbulkan korban jiwa. 
Hal ini nyata dan terjadi di Indonesia.  
Keberagaman dalam hal agama memiliki potensi konflik. Konflik yang 
disebabkan oleh perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat. Perbedaan 
kepentingan, pandangan, nilai akan menimbulkan perbedaan atas sesuatu yang 
kemungkinan besar menimbulkan reaksi berdasarkan persepsi tersebut atas 
sesuatu itu (Dadang Sudiadi 2009:34). Konflik yang ditimbulkan tersebut dapat 
bermuara pada kerusuhan. Jika kerusuhan terjadi karena konflik horizontal maka 
akan terjadi disintegrasi masyarakat. 
Berdasarkan survei Lembaga Survei Indonesia (LSI) tahun 2006, hasil 
menunjukkan bahwa: 
Meski secara umum masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang cukup toleran, 
namun temuan dari hasil survei ini menunjukkan bahwa hal tersebut tak 
sepenuhnya benar. Kepercayaan dan toleransi antar anak bangsa yang berbeda dan 
tak jarang saling bersilang kepentingan masih menjadi problem fundamental. 
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Sentimen etnis dan primordial yang cenderung negatif masih hidup dibenak 
masyarakat. Dengan perbedaan dan luka akibat koflik yang pernah 
terjadi,masyarakat ibarat rumput kering yang mudah dibakar. Konflik Ambon, 
Poso adalah sebagian contohnya. 
Hal ini menunjukkan tingkat toleransi di Indonesia masih rendah.  
 
Konflik horizontal dalam masyarakat yang terjadi tersebut akan 
menggangu perdamaian. Orang mudah terprovokasi untuk membenci satu dengan 
lainnya karena kasus yang terjadi. Walaupun tidak secara langsung mengalami, 
akan tetapi masyarakat yang memilki latar belakang agama yang sama dengan 
pihak yang berkonflik pasti berespon tentang kasus tersebut. Konflik ini akan 
menggangu produktifitas masyarakat. Ketika masyarakat seharusnya bisa 
menjalankan aktifitas normal, namun jika ada konflik maka aktifitas tersebut bisa 
terganggu. Artinya konflik ini menjadi kontraproduktif bagi masyarakat. Maka 
usaha untuk menekan intoleransi harus dilakukan semaksimal mungkin guna 
menekan konflik. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia toleransi berarti sikap toleran. 
Toleran sendiri memilki arti besikap atau bersifat menenggang atau menghargai 
perbedan pendirian, kepercayaan, kebiasaan, yang berbeda dengan dirinya. 
Toleransi berarti menghormati perbedaan yang ada dalam masyarakat tanpa 
memperdebatkan atau bahkan mempertentangkan perbedaan yang ada. Toleransi 
beragama berarti menghormati perbedaan agama 
Menurut Ihsan, citra positif agama melalui perilaku umat beragama yang 
toleran dan bijak akan turut menentukan terhadap citra positif negara (Lely 
2013:3). Indonesia sebagai sebuah negara yang beragam latar belakang agama 
pendudukanya perlu mempunyai sikap toleran agar Indonesia menjadi negara 
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yang memiliki citra baik. Citra itu tentu dibangun melalui masyarakatnya. 
Masyarakat tersebut terdiri atas individu-individu. Jadi, sikap toleran perlu 
dimiliki segenap bangsa Indonesia dimulai dari tiap-tiap penduduk secara 
individu. 
Lembaga pendidikan sebagai pusat budaya berarti pula lembaga 
pendidikan tersebut merupakan pusat dialog dan komunikasi antarwarga lokal 
sehingga dapat ditumbuhkan sikap toleransi dari warga-warga tersebut (Tilaar 
2004: 225). Salah satu jenis lembaga pendidikan adalah sekolah-sekolah formal 
yang ada baik dari pendidikan usia dini sampai perguruan tinggi. Maka hal ini 
berarti sekolah-sekolah tersebut ─ termasuk SMA, menjadi wadah terjadinya 
dialog dan komunikasi untuk dapat memunculkan nilai toleransi.   Jadi sekolah 
adalah lembaga yang sewajarnya berperan dalam memunculkan toleransi dalam 
masyarakat agar kehidupan masyarakat menjadi toleran. 
Pada pendidikan di Indonesia, peserta didik tidak dibedakan atas dasar 
agamanya. Para peserta didik dengan latar belakang agama apapun diperbolehkan 
untuk besekolah di sekolah negeri asalkan memenuhi kriteria atau persyaratan 
yang ditetapkan sekolah tersebut. Sekolah tidak boleh melarang peserta didik atau 
calon peserta didik untuk mengikuti proses belajar mengajar oleh karena latar 
belakang agamanya. Semua peserta didik memiliki hak dan kewajiban yang sama 
dalam proses belajar mengajar. Hanya saja untuk hal pembelajaran agama akan 
disesuaikan dengan agama yang dianut siswa yang bersangkutan dan sekolah akan 
menyediakan guru agama tersebut.  
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Terdapat sebuah survei tentang keadaan toleransi pada siswa SMA di 
Jabodetabek yang dilakukan oleh The WAHID Institute. The WAHID Institute 
(WI) sendiri adalah lembaga yang berusaha mewujudkan prinsip dan cita-cita 
intelektual Abdurrahman Wahid dalam membangun pemikiran Islam moderat 
yang mendorong terciptanya demokrasi, multikulturalisme dan toleransi di 
kalangan kaum muslim di Indonesia dan seluruh dunia. Dikutip dari, 
www.wahidinstitute.org/wi-id/indeks-opini/280-intoleransi-kaum-pelajar.html 
hasil survei tersebut mengatakan dari 306 siswa di Jabodetabek, yang tak setuju 
mengucapkan hari raya keagamaan orang lain seperti mengucapkan selamat natal 
27%, ragu-ragu 28%. Siswa-siswi yang akan membalas tindakan perusakan rumah 
ibadah mereka sebanyak 15%, ragu-ragu 27%. Sementara mereka yang tak mau 
menjenguk teman beda agama yang sakit 3%, ragu-ragu 3%. Hasil survei tersebut 
cukup baik. Dapat dilihat bahwa toleransi pada siswa SMA di Jabodetabek masih 
tinggi. Survei tersebut diselenggarakan oleh Wahid institute. Namun sampai saat  
ini, belum ada gambaran tentang toleransi beragama pada siswa SMA. 
Jika melihat keadaan sosial masyarakat Indonesia sekarang, muncul 
banyak kasus-kasus intoleransi agama yang terjadi. Bahkan bisa dengan mudah 
menemukan kasus-kasus tersebut di media-media sosial online. Di era digital 
seperti sekarang, semua orang di seluruh dunia bisa berinteraksi dengan leluasa. 
Konflik-konflik sosial pun mulai merambah dunia maya. Sangat mudah 
ditemukan berbagai perdebatan, caci maki, diskriminasi yang terjadi di media 
sosial. Hal ini juga diperparah dengan kasus intoleransi yang terjadi. Pihak satu 
dengan yang lainnya menjadi saling menyalahkan dan menyudutkan. Bahkan 
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beberapa orang juga telah diproses oleh kepolisian terkait ujaran kebencian yang 
tersebar di media sosial. Contohnya adalah seorang pria berinisial MZ (33) yang 
ditangkap Polrestabes Bandung atas dugaan kasus ujaran kebencian, MZ menulis 
status di facebook yang menyinggung SARA dan provokatif. 
Para pesera didik adalah generasi penerus bangsa. Maka perlu ditanamkan 
nilai yang mendukung tercapainya bangsa Indonesia yang madani. HAR 
Tilaar(2004:56) mengatakan bahwa membangun masyarakat madani bukanlah 
upaya yang mudah dan sekaligus, tetapi meminta waktu dan kesabaran yang luar 
biasa. HAR Tilaar juga mengatakan bahwa masyarakat madani sendiri adalah 
masyarakat yang demokratis yang mengakui hak-hak asasi manusia dan 
partisipasinya dalam membangun masyarakat. Menurut Tilaar (2004: 11,12)  
masyarakat demokratis adalah masyarakat yang hidup penuh toleransi dan saling 
menghargai. Jadi toleransi berperan penting dalam membentuk masyarakat yang 
madani. Dan sesuai dengan pemaparan sebelumnya, sekolahlah yang menjadi 
wadah untuk menumbuhkan sikap toleransi tersebut. 
Hampir serupa dengan pernyataan HAR Tilaar, Azyumardi (2000:7) 
mengatakan masyarakat madani lebih dari gerakan pro-demokrasi. Masyarakat 
madani juga mengacu ke kehidupan masyarakat yang berkualitas dan bertamadun 
(civility). Sivilitas meniscayakan toleransi yakni kesediaan individu untuk 
menerima berbagai pandangan politik dan sikap sosial yang berbeda. Jadi sepakat 
dengan pernyataan HAR Tilaar, toleransi berperan penting dalam pembentukan 
masyarakat yang menjunjung nilai dan norma yaitu masyarakat madani. Maka 
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berperan vital dalam membentuk masyarakat madani atau masyarakat yang 
menjunjung HAM dan nilai serta norma-norma. 
Toleransi pada siswa SMA penting untuk diketahui agar penanaman sikap 
toleran yang seyogyanya dilakukan lembaga pendidikan dapat dievalusi dan 
kemudian ditentukan kebijakan terkait upaya untuk meningkatkan atau 
mempertahankan. Jika tingkat toleransi rendah maka diperlukan upaya untuk 
meningkatkannya, dan sebaliknya jika tingkat toleransi tinggi maka perlu 
dilakukan upaya untuk mempertahankannya, sehingga  tingkat toleransi tersebut 
perlu diukur untuk menentukan tinggi rendahnya toleransi beragama. Dengan 
adanya gambaran tentang toleransi beragama di SMA, maka akan terlihat apakah 
siswa SMA sudah cukup toleran atau tidak dalam menyikapi perbedaan agama. 
Jadi penelitian ini dapat berguna sebagai kacamata untuk menilai toleransi 
beragama siswa SMA di SMA N 1 Temanggung. 
B. Identifikasi masalah 
1. Pentingnya nilai toleransi untuk menciptakan masyarakat madani. 
2. Sekolah belum optimal dalam menjadikan toleransi beragama menjadi topik 
yang perlu diperhatikan serius. 
3. Belum adanya penelitian yang menggambarkan keadaan toleransi beragama 
siswa SMA. 
C. Batasan masalah 
Dari latar belakang di atas, agar lebih fokus, maka peneliti membatasi 
masalah yaitu toleransi beragama siswa SMA di SMA N 1 Temanggung. 
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Toleransi beragama dalam penelitian ini terkit dengan pengetahuan dan 
pengamalannya pada kesehari-harian siswa-siswi SMA N 1 Temanggung. 
D. Perumusan masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: bagaimana toleransi 
beragama siswa  SMA di SMA N 1 Temanggung? 
E. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan atau memberikan 
gambaran toleransi beragama siswa SMA di SMA N 1 Temanggung.  
F. Manfaat penelitian. 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan pendidikan 
di Indonesia, terutama mengenai pengembangan nilai toleransi pada peserta didik. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Guru BK 
1) Sebagai bahan evaluasi dalam mengajarkan nilai toleransi pada siswa. 
2) Sebagai tambahan referensi dalam rangka mengembangkan toleransi 
beragama di sekolah. 
b. Bagi sekolah 
1) Sebagai bahan evalusi program sekolah dalam rangka mengembangkan nilai 
toleransi di sekolah. 
2) Tambahan referensi bagi sekolah dalam menentukan kebijakan mengenai 
toleransi beragama pada siswa. 
c. Bagi siswa 
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1) Sebagai gambaran dalam memahami nilai toleransi di sekolah. 






A. Deskripsi Teoritis 
1. Toleransi 
a) Pengertian Toleransi 
Toleransi adalah isu yang sedang hangat diperbincangkan di Indonesia 
akhir-akhir ini. Toleransi menjadi populer karena banyak terjadi kasus berlatar 
belakang SARA (suku, agama, ras, dan antar golongan). Oleh sebab itu toleransi 
menjadi hal yang sering disuarakan oleh berbagai tokoh dalam menyikapi kasus-
kasus tersebut. Toleransi sendiri bukanlah hal yang baru, tetapi menjadi tren 
karena keadaan yang terjadi di Indonesia sekarang. 
Menurut Yaya Suryana dan H.A. Rusdiana (2015: 158) Toleransi berarti 
membiarkan, menerima apa adanya perbedaan baik untuk sementara maupun 
dalam waktu lama. Toleransi menjadi hak setiap warga negara untuk diperlakukan 
setara tanpa memperhitungkan lagi latar belakang agama, etnisitas, atau sifat 
spesifik yang dimilki seseorang.  
Definisi dari toleransi sendiri yaitu sikap dan tindakan yang menghargai 
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya (Agus Wibowo, 2012). 
Menurut Nurcholis Majid atau akrab disapa Cak Nur (dalam Ngainun 
Naim: 2012), toleransi yang menjadi bagian dalam kesadaran warga masyarakat  
akan  berimplikasi pada sikap saling menghormati, menghargai , dan memahami 
satu sama lain.  
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Ngainun Naim (2012:141) mengungkapkan bahwa toleransi tidak tumbuh 
dengan sendirinya akan tetapi dibutuhkan usaha serius dan sistematis agar 
toleransi bisa menjadi kesadaran. Ngainun juga mengungkapkan bahwa orang tua 
dan guru memiliki peran penting dalam membentuk nilai toleransi seorang anak.  
Agus Wibowo (2012: 138) menyatakan toleransi berarti sikap membiarkan 
ketidaksepakatan dan tidak menolak pendapat, sikap, ataupun gaya hidup yang 
berbeda dengan pendapat,  sikap, ataupun gaya hidup sendiri.  
Menurut Faisal Ismail (2014: 6) makna essensial dari toleransi yaitu 
terletak pada sikap  yang adil, jujur, objektif, dan membolehkan orang lain 
memiliki pendapat, praktik, ras, agama, kebangsaan, dan kesukubangsaan 
(etnisitas) kita. Lebih lanjut Faisal mengaatakan bahwa di dalam prinsip toleransi 
terkandung pengertian adanya pembolehan terhadap perbedaan, kemajemukan, 
kebhinekaan, dan keberagaman dalam kehidupan manusia baik sebagai 
masyarakat, umat, atau bangsa. Prinsip toleransi adalah menolak kefanatikan. 
Dari berbagai pemaparan ahli di atas ada satu pola yang sama dalam 
memahami toleransi yaitu, menghargai perbedaan. Perbedaan ini adalah tentang 
latar belakang sosial yang terjadi di masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
toleransi yaitu menghargai berbagai perbedaan latar belakang sosial yang berbeda 
dengan dirinya. 
b) Strategi Membangun Toleransi 
Strategi yang dapat menumbuhkan tolerasi pada beberapa situasi menurut 
Menurut Yaya Suryana dan H.A. Rusdiana (2015: 158-160) 
1) Membangun kepercayaan antara tokoh agama 
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Terdapat banyak program antar iman yang terprogram dan bersifat 
publik namun tidak membawa hasil seperti yang diharapkan. Banyak program 
yang disusun namun tidak mendapat dukungan tokoh agama. Program-
program antariman sangat diperlukan agar tumbuh relasi pribadi dan saling 
percaya di antara tokoh-tokoh tersebut. 
2) Promosi toleransi di daerah rawan konflik 
Perlu diadakannya promosi atau pengenalan akan nilai toleransi di 
daerah rawan konflik agara terciptanya keadaan masyarakat yang damai. 
3) Promosi toleransi dalam konteks konflik terbuka 
Poin ini terbagi dalam dua aspek yaitu program tanggap darurat, dan 
program pendidikan dan penyadaran 
4) Program tanggap darurat 
Untuk melakukan strategi ini sangat sulit dan rentan. Namun program 
tanggap darurat bisa menjadi pintu masuk untuk mempromosikan pentingnya 
bekerja dan kehidupan bersama. 
 Jadi kesimpulan dari strategi membangun toleransi adalah dengan 
mempromosikan atau mengedukasi masyarakat melalui tokoh agama dan juga 
masyarakat awam tentang nilai toleransi. Hal ini dilakukan di daerah yang rawan 
konflik atau bahkan sedang terjadi konflik. Dengan adanya upaya membangun 
toleransi maka potensi konflik yang ada dapat diminimalisir. 
c) Prinsip  Toleransi Beragama 
Menurut Ali (dalam Lely Nisvilah 2013:384) prinsip mengenai toleransi 
antar umat beragama yaitu:  
13 
 
1) Tidak boleh ada paksaan dalam beragama baik paksaan itu berupa halus 
maupun dilakukan secara kasar. 
2) Manusia berhak untuk memilih dan memeluk agama yang diyakininya dan 
beribadat menurut keyakinan itu.  
3) Tidak akan berguna memaksa seseorang agar mengikuti suatu keyakinan 
tertentu. 
4) Tuhan Yang Maha Esa tidak melarang hidup bermasyarakat dengan yang 
tidak sepaham atau tidak seagama, dengan harapan menghindari sikap saling 
bermusuhan.  
Jadi menurut penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip toleransi 
beragama adalah kebebasan tanpa paksaan bagi seseorang untuk meyakini 
keyakinan agamanya. Pihak lain yang tidak memiliki keyakinan yang sama 
dengan orang tersebut tidak diperkenankan untuk bersikap bermusuhan dan 
menekan pihak lainnya. 
d) Butir-butir Toleransi 
Butir-butir toleransi telah dijabarkan oleh Diane Tillman dalam buku 
Living Values Activities for Young Adultsyang diterjemahkan oleh Adi Respati, 
dkk (2004: 94) sebagai berikut:  
a) Tujuannya adalah kedamaian, metodenya adalah toleransi  
b) Toleransi berarti terbuka dan menerima perbedaan  
c) Toleransi adalah menghargai individu dan perbedaannya, menghapus topeng 
dan ketegangan yang disebabkan ketidakpedulian  
d) Toleransi adalah saling mengerti dan saling pengertian. 
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e) Benih-benih intoleransi adalah ketakukan dan ketidakpedulian.  
f) Benih-benih toleransi adalah cinta, disiram oleh kasih sayang dan 
pemeliharaan. 
g) Jika tidak ada cinta tidak ada toleransi.  
h) Orang yang tahu menghargai kebaikan dalam diri orang lain dan situasi, 
memiliki toleransi.  
i) Toleransi adalah kemampuan untuk menghadapi situasi-situasi sulit. 
j) Toleransi terhadap ketidaknyamanan hidup adalah dengan membiarkan 
berlalu, ringan, membiarkan orang lain ringan. 
k) Melalui pengertian dan keterbukaan pikiran, orang yang toleran 
memperlakukan orang lain secara berbeda, menerimanya, menyesuaikan diri, 
dan menunjukkan toleransinya. Akhirnya hubungan berkembang. 
Kesimpulan dari butir-butir toleransi dia atas adalah sikap yang terbuka 
dan menerima segala perbedaan. Hal itu dimaksudkan untuk mencapai kedamaian 
di tengah perbedaan yang ada. Perbedaan yang ada di dalam masyarakat disikapi 
dengan santai tanpa melihat hal itu sebagai pemicu permusuhan. 
Diane Tillman (2004: 98) mengemukakan bahwa terdapat butir atau poin 
dalam merefleksikan toleransi. Butir-butir refleksi ini dikemukakan sebagai 
catatan bagi pendidik dalam mengajarkan dan mengembangkan nilai toleransi.  
Butir atau poin refleksi tersebut adalah: 
a) Toleransi terbuka dan reseptif pada indahnya perbedaan. 
b) Benih toleransi adalah cinta, disiram dengan kasih pemeliharaan. 
c) Yang tahu menghargai kebaikan orang lain dan situasi, memiliki toleransi. 
d) Toleransi menghargai individu dan perbedannya, menghapus topeng dan 
ketegangan yang disebabkan oleh ketidakpedulian. Menyediakan kesempatan 
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untuk menemukan dan menghapus stigma yang disebabkan oleh kebangsaan, 
agama, dan apa yang diwariskan. 
e) Melalui pengertian dan keterbukaan pikiran, orang yang toleran 
memperlakukan orang lain secara berbeda, menerimanya, menyesuaikan diri, 
dan menunjukkan toleransinya. Akhirnya hubungan berkembang. 
 
Terkait dengan toleransi kehidupan beragama, Aan Sofyan dan Atiqa 
Sabardilla (2011) dalam artikelnya yang bejudul “Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Kata Toleransi Kehidupan Beragama” (dalam Ika Fatmawati 2013: 16) 
mengungkapkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang berbeda tentang 
toleransi. Persepsi-persepsi tersebut yaitu:,  
a) Ada yang memaknai bahwa toleransi dalam Islam tidak ada. Menurut 
mahasiswa yang berpendapat demikian, tidak ada kata pluralisme dalam 
agama, yang ada hanya pluralitas agama, sehingga tidak ada toleransi dalam 
beragama.  
b) Konsep toleransi adalah tidak mencampuri urusan agama lain, boleh ber-
toleransi tetapi bersyarat.  
c) Toleransi adalah pencampuradukan agama.  
d) Toleransi adalah cara merusak Islam  karena dianggap sebagai cara kaum 
tertentu untuk merusak syari’at Islam dan memecah belah ukhuwah di antara 
sesama penganut Islam.  
e) Toleransi adalah saling menghargai antara pemeluk agama. Dalam hal ini, 
toleransi agama diperlukan dalam sebuah yang masyarakatnya heterogen, 
sehingga diperlukan sebuah usaha yang saling menghargai antaragama, tidak 
mengganggu dan menyinggung keyakinan masing-masing. 
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Kesimpulannya adalah mahasiswa dalam penelitian tersebut memiliki 
persepsi yang berbeda tentang toleransi. Mahasiswa terbagi menjadi tiga tipe 
utama yaitu yang menerima toleransi, yang menerima toleransi namun bersyarat, 
dan yang benar-benar menolak toleransi.  
Dalam toleransi terdapat beberapa segi. Hasyim Umar (dalam Rangga 
2010: 16-17)  mengatakan bahwa aspek-aspek toleransi terdiri dari : 
a) Mengakui hak setiap orang, yakni hak asasi manusia pada umumnya yang 
telah disepakati bersama. 
b) Menghormati keyakinan orang lain, yakni memberikan penghargaan dan 
kesantunan dalam memahami keyakinan yang berbeda 
c) Setuju dalam perbedaan, yakni menerima perbedaan dengan baik dalam 
keyakinan maupun dalam pendapat dalam masyarakat. 
d) Saling pengertian, yakni saling memahami dan menerima apa yang ada pada 
masing-masing keyakinan. 
e) Kesadaran dan kejujuran, yakni upaya diri dalam melihat realitas sosial yang 
ada dan mengakui dengan jujur bahwa ada perbedaan yang nyata pada 
keyakinan dan kemasyarakatan.  
 
Dari pemaparan di atas bahwa toleransi terdiri dari aspek-aspek yang 
bersifat positif dan mendorong stabilitas masyarakat. Aspek toleransi tersebut 
dijelaskan sebagai sudut pandang yang menerima dan menghormati perbedaan 
yang ada. Toleransi bukan berarti menghilangkan perbedaan atau berpura-pura 
tidak terjadi perbedaan, namun toleransi yaitu mengakui dengan sadar bahwa 
terdapat perbedaan dalam masyarakat kemudian menerima perbedaan tersebut. 
  
2. Pengertian Agama 
a) Definisi agama 
Ada banyak definisi tentang agama yang telah dikemukakan para ahli di 
berbagai zaman. The Psychological Study of Religion (dikutip dari Jalaluddin 
Rakhmat: 2004) menyatakan bahwa definisi agama selalu bersifat satu sisi, 
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parsial, tidak mencakup semua.  Hal ini berarti definisi agama bisa berbeda satu 
ahli dengan lainnya namun tidak bisa salah satu tersebut disebut salah. Jalaluddin 
Rakhmat (2004: 20-26) juga memperkuat pernyataan tersebut. Menurutnya agama 
selalu diterima secara subyektif. Oleh karena itu orang sering mendefinisikan 
agama sesuai dengan pengalamannya dan penghayatannya pada agama yang 
dianutnya. Agama juga sangat etnosentris, setiap definisi agama selalu tidak 
pernah komprehensif. 
Secara etimologis agama terdiri dari kata “a” yang artinya tidak dan “gam” 
yang artinya tidak pergi, tetap di tempat, atau diwarisi turun temurun (Jalaludin 
Rakhmat, 2011:12). Maka dari definisi tersebut dapat ditangkap bahwa agama 
adalah hal yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya secara turun 
temurun.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia , agama adalah sistem atau prinsip 
kepercayaan kepada Tuhan, atau juga dapat disebut dengan nama dewa atau nama 
lainnya dengan ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan 
kepercayaan tersebut. 
Feuerbach menafsirkan (Brian 2003:21) agama adalah bentuk paling awal 
dan tidak langsung dari pengetahuan diri manusia. Mula-mula manusia melihat 
sifatnya seolah-olah diluar dirinya sebelum dia menekannya dalam dirinya sendiri. 
James Martineau (dalam Jalaluddin Rakhmat 2004: 21) mengatakan 
agama adalah kepercayaan kepada Tuhan yang selalu hidup, yakni kepada Jiwa 
dan kehendak Ilahi  yang mengatur alam semesta dan mempunyai hubungan 
moral dengan umat manusia.  
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 Harun Nasution (dalam Jalaluddin Rakhmat, 2011) mendifinisikan bahwa 
agama adalah: 
1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib yang 
harus dipatuhi. 
2) Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia. 
3) Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengundang pengakuan pada 
satu sumber yang berada di luar diri manusia dan yang mempengaruhi hidup 
manusia. 
4) Kepercayaan kepada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara hidup 
tertentu. 
5) Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari suatu kekuatan gaib. 
6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini bersumber 
pada suatu kekuatan gaib. 
7) Pemujaan terhadap suatu kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah dan 
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat pada alam sekitar 
manusia. 
8) Ajaran yang diwahyukan pada manusia melalui seorang rasul. 
b) Lima Dimensi Agama 
Jalaluddin Rakhmat (2004: 43-47) menyatakan bahwa agama 
memiliki lima dimensi yaitu: 
1) Dimensi ideologis 
Dimensi ideologis berkaitan dengan apa yang yang harus dipercayai. 
Istilah ini lebih dikenal dengan doktrin agama. 
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2) Dimensi Ritualistik 
Dimensi ini berkaitan dengan perilaku khusus yang ditetapkan oleh 
agama seperti tata cara ibadah atau menjalankan ritus khusus pada hari-hari 
suci. 
3) Dimensi eksperensial 
Eksperensial berasal dari kata experience yang artinya pengalaman. 
Dimensi ini berkaitan dengan perasaan keagamaan yang dialami oleh 
penganut agama. Psikologi menamainya religious experience. 
4) Dimensi Intelektual 
Dimensi ini berkaitan dengan informasi khusus yang harus diketahui 
oleh para pengikutnya. Dalam arti lain dimensi ini berkaitan dengan 
pengetahuan agama. 
5) Dimensi konsekuensial 
Dimensi ini menunjukkan akibat ajaran agama dalam perilaku umum, 
yang tidak secara langsung atau secara khusus ditetapkan agama. Ini adalah 
efek ajaran agama pada perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. Efek 
yang ditunjukkan tersbut bisa negatif maupun positif. 
 
c) Fungsi agama dalam masyarakat 
Agama tidaklah mungkin dipisahkan hubungannya dengan 
masyarakat. Terutama di Indonesia yang masyarakatnya adalah mayoritas 
masyarakat yang beragama. Jalaluddin Rakhmat (2011: 325-326) 
mengemukakan fungsi agama dalam masyarakat adalah :  
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1) Befungsi edukatif 
Ada dua unsur yuridis dalam agama yaitu menyuruh dan melarang. 
Kedua unsur ini mengarahkan agar penganutnya menjadi pribadi yang lebih 
baik. 
2) Berfungsi penyelamat 
Keselamatan yang diberikan agama meliputi dua alam yaitu dunia dan 
akhirat. Dalam mencapai keselamatan itu agama mengenalkan pada masalah 
sakral berupa iman kepada Tuhan.  
3) Berfungsi pendamaian 
Dengan adanya agama, seseorang yang berdosa dapat mencapai 
kedamaian batin melalui tuntunan agama. Jadi, agama membuat rasa bersalah 
menjadi hilang melalui tobat atau penebusan dosa. 
4) Berfungsi sebagai social control 
Para penganut agama terikat batin kepada ajaran agamanya baik priadi 
maupun kelompok. Ajaran agama tersebut adalah norma sehingga berfungsi 
sebagai pengawas sosial.  
5) Berfungsi sebagai pemupuk rasa solidaritas 
Para penganut agama akan merasa memiliki satu kesatuan yaitu iman 
dan kepercayaan. Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dan 
persaudaraan yang kokoh. 
6) Berfungsi transformatif 
Ajaran agama mampu mengubah kehidupan menjadi baru baik secara 
pribadi maupun kelompok sesuai dengan ajaran agama yang dianut.  
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7) Berfungsi kreatif 
Ajaran agama mendorong penganutnya untuk produktif untuk 
kepentingan pribadi maupun kepentingan bersama. Penganut agama dituntut 
melakukan inovasi. 
8) Berfungsi sublimatif 
Ajaran agama mengkuduskan segala usaha manusia. Usaha manusia 
selama tidak bertentangan dengan norma agama dan ditujukan pada Tuhan 
merupakan ibadah. 
d) Agama-agama di Indonesia 
1) Islam 
Islam adalah agama dengan jumlah pemeluk terbesar di Indonesia. Sejarah 
Islam bermula pada tahun 611M ketika wahyu pertama diturunkan pada rasul 
yang terakhir yaitu Nabi Muhamad di Gua Hira. Kata Islam berarti berserah diri 
pada Tuhan, yaitu Allah. Agama ini termasuk agama yang mengimani satu 
Tuhan (Magdalena 2009: 54). Pengikut agama Islam disebut Muslim, Muslimin 
bagi laki-laki dan Muslimat bagi wanita.  
Konsep teologikal dalam Islam ialah Tauhid, yaitu kepercayaan tentang 
keesaan Tuhan. Dalam Islam, para pemeluknya mempercayai lima rukun Islam 
yaitu: 
1. Mengucapkan dua kalimat syahadat dan meyakini bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah dan meyakini bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan 
rasul Allah. 
2. Mendirikan shalat wajib lima kali sehari 
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3. Berpuasa pada bulan Ramadhan. 
4. Membayar zakat. 
5. Menunaikan ibadah haji bagi yang mampu  
Selain lima rukun Islam terdapa pula 6 rukun Iman. Keenam rukun iman 
tersebut adalah : 
1. Iman kepada Allah 
2. Iman kepada malaikat Allah 
3. Iman kepada kitab Allah 
4. Iman kepada nabi dan rasul Allah 
5. Iman kepada hari kiamat 
6. Iman kepada qada dan qadar 
Kitab suci dari umat Islam adalah Al-Qur’an. Al-Qur’an terdiri dari 114 surah 
dan 6.236 ayat.  Dalam islam pula dikenal hadits yakni kumpulan perkataan, 
perbuatan, ketetapan, maupun persetujuan dari Nabi Muhammad (Magdalena 
2009: 55-56). 
2) Katolik 
Kata katolik berasal dari bahasa Yunani yaitu katholikos artinya universal. Hal 
ini bermakna segenap orang yang percaya kepada Yesus Kristus di seluruh dunia 
sepanjang masa tanpa memandang denominasi. Kata katolik pertama kali dipakai 
oleh Ignatius (107M) dari Antiokhia.  
Gereja Katolik mengajarkan bahwa Yesus Kristus menginstitusikan tujuh 
sakramen. Ketujuh sakramen tersebut adalah 
1. Baptis 







7. Pengurapan orang sakit  
 
Secara umum penyebutan gereja katolik merujuk pada  gereja katolik roma. 
Kata Roma diatributkan pada gereja ini karena gereja katolik mengimani Paus 
yang berkedudukan di Roma sebagai kepala gereja. Paus merupakan penerus 
Petrus turun temurun yang tidak terputuskan. 
3) Kristen 
Agama Kristen berawal dari pengajaran Yesus Kristus. Agama Kriten sendiri 
pada awalnya menyebar ketika para murid Yesus mulai menyebarkan ajaran 
Kristen sepeninggal Yesus Kristus. Kristen semakin berkembang khususnya di 
wilayah pendudukan Romawi hingga ditetapkan sebagai agama negara pada 
waktu itu. Secara lembaga gereja kristen adalah hasil pecahan dari Gereja Katolik 
Roma. Pada masa itu banyak orang yang menyalahkan kekuasaan untuk 
kepentingannya dan kemudian merugikan umat. Hal ini banyak membuat umat 
Kristen kecewa dan menyerukan pembaharuan. Puncaknya pada tanggal 31 
Oktober 1517 Marthin Luther memutuskan untuk melakukan pemberontakan 
terhadap gereja Katolik dan membentuk gereja tandingan baru.  
Pemeluk agama Kristen percaya bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juru 
Selamat serta memegang ajaran yang disampaikanNya. Dalam kepercayaan 




Agama Hindu disebut sebagai agama tertua di dunia yang bertahan hingga 
kini. Agama ini mendominasi daerah Asia Selatan terutama India dan Nepal. 
Sejarah muncul dan perkembangan hindu terjadi dalam rentang waktu yang sangat 
lama. Agama Hindu muncul dari peradaban lembah sungai Indus sekitar tahun 
3300 SM. Hilman menyatakan bahwa agama Hindu sebagai agama campuran, 
tertutama campuran di antara agama asli penduduk Dravida dan agama yang 
dibawa pendatang Arya.  
Agama Hindu tidak memiliki seorang pendiri dan tidak berpedoman pada satu 
kitab. Namun demikian dalam Hindu terdapat susastra Hindu  yang digolongkan 
dalam dua kelompok yaitu Sruti (apa yang terdengar) dan Smerti (apa yang 
diingat)(Magdalena 2009: 42). Kitab dalam golongan Sruti yaitu Weda dan 
Upnishad. Kitab dalam golongan Sruti yaitu Mahabarata, Ramayana, 
Bhagawadita, Purana, Manusmerti, dan Agama. Keselamatan dalam Hindu 
dicapai melalui tiga jalan yaitu (Magdalena 2009 : 43) 
a) Jalan perbuatan: karma marga, jalan dengan melakukan kewajiban agama 
b) Jalan pengetahuan:jnana marga, manusia mengalami sengsara di dunia ini. 
Pengetahuan diraih untuk mencapai tingkat kesadaran yang terlepas dari 
karma, yakni melalui meditasi dan penyangkalan diri. 
c) Jalan ibadah: jalan terakhir yang diwujudkan ibadah pada Dia yang Ilahi atas 
dasar cinta kasih. 
5) Buddha 
Buddha berasal dari bahasa sansekerta yang artinya mereka yang sadar atau 
yang mencapai pencerahan sejati. Agama Budha didirikan oleh seorang 
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pangeran yang bernama Sidharta dari kerajaan kecil Kapilawastu di India Utara 
berbatasan dengan Nepal. Dalam perjalanan hidupnya Sidharta akhirnya 
mengalami pencerahan. Sidharta mendapat ilmu pengetahuan yang tinggi yang 
meliputi hal berikut: 
a) Pubbenivasanusati yaitu pengetahuan tentang kehidpuan dan proses 
kelahiran kembali 
b) Dibacakkhu yaitu pengethuan dari mata dewa dan mata batin 
c) Cuti Upapatana yaitu pengetahuan bahwa timbul hilangnya bentuk-bentuk 
kehidupan, baik atau buruk, bergantung pada perilaku masing-masing 
d) Asvakkhayana yaitu pengetahuan tentang padamnya semua kecenderungan 
dan avidya, tentang menghilangkan ketidaktahuan  
 
Pada semasa hidupnya, sang Buddha selalu menolak mempersoalkan tentang 
Tuhan namun menganjurkan pengikutnya mengamakan sila sila ketuhanan. 
Ajaran Buddha berlandaskan lima ajaran pokok yaitu: 
a) Tri Ratna (Budha, Dharma, Sangha) 
b) Catur arya satyani 
c) Hukum karma 
d) Tilakhana 
e) Hukum pratya Samuppada 
6) Konghucu 
Kong Hu Cu atau Konfusius adalah seorang ahi filsafat Cina yang 
terkenal. Konfusius lahir tahun 551 SM. Konfusius awalnya adalah pegawai 
pemerintahan kemudian berhenti dan menjadi seorang guru. Dalam ajarannya 
Konfusius tidak suka mengaitkan dengan ketuhanan, Konfusius adalah filosof 
sekuler yang mempersoalkan masalah moral kekuasaan dan akhlak pribadi. 
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Namun ajarannya mengarah pada ajaran keagamaan maka dianggap sebagai 
pembawa agama (Hilman 1993:246).  
Hilman (1993: 252) menjabarkan, walaupun menghindari pembicaraan 
tentang ketuhanan, namun Konfusius tidak meragukan tentang Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Bahkan lebih mengutamakan pemujaan pada leluhur, dengan 
kesetiaan pada sanak saudara keluarga dan penghormatan pada orang tua. Kong 
Hu Cu hidup dengan dua nilai, yaitu Yen dan Li. Yen adalah cinta dengan 
seseorang, sedangkan Li artinya rangkaian antara perilaku, ibadah, adat istiadat, 
tata krama dan sopan santun.  
3. Kebebasan Memeluk Agama 
Negara Indonesia adalah negara yang menjamin kebebasan beragama 
setiap warganya. Setiap warga negara Indonesia (WNI) bebas untuk memilih 
agama yang diyakininya. Lebih dari pada itu setiap WNI bebas untuk 
menjalankan ritual agamanya dan dilindungi oleh negara karena telah 
diamanatkan oleh Undang-undang Dasar 1945.  
Negara Indonesia telah mengatur perihal kebebasan beragama  bagi setiap 
warga negaranya. Hal itu tertuang dalam beberapa ayat dalam Undang-
undang Dasar 1945. Pasal-pasal tersebut adalah : 
1) UUD pasal 29 ayat 2 yang berbunyi “Negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 
menurut kepercayaannya itu.” 
2) Pasal 28 E ayat 1 yang berbunyi “Setiap orang bebas memeluk agama dan 
beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih 
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kewarganaan, memilih tempat tinggal di wilayah  negara dan 
meinggalkannya, serta berhak kembali.”  
3) Pasal  28 E ayat 2 yang berbunyi “Setiap orang berhak atas kebebasan 
meyakini kepercayaan, menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hati 
nuraninya. 
4. Toleransi Beragama di Sekolah 
HAR. Tilaar (2004:114) mengatakan bahwa negara mempunyai kewajiban 
untuk memberikan pendidikan kepada warga negaranya sebagaimana ditentukan 
dalam undang-undang dasar. Maka negara tidak memiliki hak untuk membedak-
bedakan antara warga negaranya. Semua warga negara berhak mendapat fasilitas 
pendidikan yang sama tanpa mengganggu kebebasan individu sebagai anggota 
sukunya atau agamanya. Jadia apapun identitas sosialnya ─termasuk agama, 
setiap warga negara berhak mendapat hak yang sama dalam memperoleh 
pendidikan. Tidak ada hal yang bisa melarang atau membatasi seorang warga 
negara memperoleh pendidikan karena latar belakang agama.  
 Negara telah mengatur perihal pendidikan ini. Hal itu tertuang dalam 
Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional. Dalam undang-undang ini banyak sekali ayat-ayat yang 
mengatur pendidikan Indonsia terkait kebebasan beragama pada siswa. Ayat ayat 
tersebut adalah: 
a. BAB III pasal 4 ayat 1 yang berbunyi, pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung 
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tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan 
kemajemukan bangsa. 
b. Bab V pasal 12 ayat 1 poin a yang berbunyi, setiap peserta didik dalam 
satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 
agama yang dianut dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. 
c. BAB VI Bagian KesembilanPasal 30 ayat 1-5 yang berbunyi 
(1) Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh Pemerintah dan/atau kelompok 
masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.  
(2) Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama.  
(3) Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal.  
(4) Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, 
pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis.  
(5) Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan Peraturan 
Pemerintah. 
 Sesuai peraturan perundang undangan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa negara melindungi dan menjamin setiap warga negara untuk memperoleh 
pendidikan yang sesuai dengan agamanya. Agama tidak bisa dijadikan alasan bagi 
negara untuk menolak memberikan fasilitas pendidikan.  Hal itu dilakukan supaya 
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negara bisa menjadikan warna negaranya menjadi masyarakat yang demokratis 
demi pembangunan nasional. 
Namun pada kenyataannya pendidikan di Indonesia masih belum seperti 
yang diharapkan. Tilaar (2004: 59) mengatakan bahwa unsur kebudayaan yang 
paling penting yaitu moralitas dan agama, kurang medapat perhatian di dalam 
kurikulum pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Tilaar juga mengatakan 
(2004: 225) bahwa lembaga pendidikan sebagai pusat budaya berarti pula 
lembaga pendidikan tersebut merupakan pusat dialog dan komunikasi antarwarga 
lokal sehingga dapat ditumbuhkan sikap toleransi dari warga-warga tersebut. 
Berarti peran sekolah dalam menumbuhkan sikap toleransi tidak perlu diragukan 
lagi.  
B. Kerangka Pikir 
Toleransi beragama adalah hal penting. Toleransi beragama memungkinan 
seseorang memiliki perbedaan agama dengan orang lain tanpa perlu merasa 
terancam aka perbedaannya. Perbedaan yang dimiliki dipahami sebagai sesuatu 
yang biasa tanpa harus menimbulkan konflik yang tidak perlu. Toleransi 
beragama dapat menciptakan suasana damai di tengah perbedaan yang ada dalam 
masyarakat 
Toleransi beragama hal yang sangat penting di Indonesia. Urgensi 
toleransi di Indonesia berkaitan dengan perbedaan-perbedaan sosial yang ada. 
Termasuk di antara perbedaan-perbedaan tersebut adalah perbedaan agama. 
Agama menjadi salah satu hal yang menjadi sumber perbedaan sosial dalam 
masyarakat Indonesia. Karena adanya perbedaan agama dalam masyarakat 
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Indonesia inilah maka toleransi atau yang juga disebut kerukunan umat beragama 
sangat diperlukan di Indonesia. 
Dalam agama pun terkandung potensi konflik. Potensi konflik ini sebagian 
besar disebabkan oleh pemahaman yang kurang lengkap dari para pemeluk 
agama. Pemahaman yang setengah-setengah inilah yang kemudian mendorong 
pemahaman yang keliru mengenai beberapa ajaran dalam agamanya (Jalaluddin 
Rakhmat 2011: 387). Maka yang terjadi adalah terjadi konflik yang berlatar 
belakang agama. Agama yang sejatinya menjadikan manusia menjadi baik 
malahan menimbulkan konflik. 
Hukum di Indonesia menjamin kemerdekaan beragama oleh semua warga 
negaranya. Negara menjamin setiap warga negara untuk memeluk agamanya serta 
menjalankan ritual agamanya. Hal itu tertuang dalam Undang-undang Dasar 1945 
yang merupakan salah satu dasar hukum negara Indonesia. Jadi setiap warga 
negara berhak secara bebas untuk memilih agama apapun tanpa paksaan dari 
pihak manapaun dan hal itu merupakan salah satu Hak Asasi Manusia (HAM).  
Siswa SMA juga berhak mendapat perlakuan baik terkait agamanya oleh 
pemerintah. Undang-undang Sisdiknas jelas mengatur tentang kebebasana agama 
para siswanya. Negara juga bertanggung jawab dalam memfasilitasi 
penyelenggaraan pendidikan agama bagi setiap warga negaranya. Bahkan 
disebutkan bahwa pemerintah tidak boleh diskriminatif serta menjunjung tinggi 
HAM dalam menyelenggarakan pendidikan. 
Berdasarkan teori-teori yang teleh dipaparkan maka perlu diketahui 
keadaan tingkat toleransi beragama di sekolah. Hal itu diperlukan untuk 
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memberikan gambaran tentang keadaan toleransi beragama di sekolah. Penelitian 
ini bisa menjadi bahan evaluasi  bagi penyelenggara pendidikan dalam menyikapi 
isu toleransi beragama pada siswa SMA. Hasil tinggi rendahnya tingkat toleransi 
dari penelitian ini akan membantu penyelenggara pendidikan dalam 
memaksimalkan peran sekolah atau lembaga pendidikan dalam menyebarkan 
nilai-nilai toleransi karena sekolah adalah wadah yang tepat dalam 
mengembangkan nilai tersebut. 
C. Pertanyaan penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir di atas maka pertanyaan penelitian dalam 
penelitian ini adalah : “Bagaimana toleransi beragama pada siswa SMA di SMA 





A. Model Penelitian 
Model penelitian ini menggunakan model eksporatif kualitatif. Arikunto 
(2006: 7) menjelaskan ”penelitian eskploratif merupakan penelitian yang 
bertujuan untuk menggali secara luas tentang sebab-sebab atau hal-hal yang 
mempengaruhi terjadinya sesuatu”. Penelitian eksploratif dilakukan untuk lebih 
memahami gejala atau permasalahan tertentu. Penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik seperti 
yang dikemukakan oleh Bogdan & Biklen dan Lincoln & Guba (dalam L.J. 
Moleong2000 : 8-11),yang mengemukakan sebagai berikut: 
 Penelitian kualitatif mempunyai latar alamiah atau natural setting; 
 Manusia merupakan alat atau isntrument penelitian, 
 Sehingga memungkinkan adaptabilitas; 
 Menggunakan metode kualitatif; 
 Melakukan analisis data secara induktif; 
 Teori dari dasar atau grounded theory ; 
 Bersifat deskriptif; 
 Lebih mementingkan proses dari pada hasil; 
 Adanya batas yang ditentukan oleh fokus ; 
 Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data; 
 Disain yang bersifat sementara; 
 Hasil penelitian diundangkan dan disepakati bersama. 
 
Penelitian ini tidak bermaksud menguji suatu hipotesis, akan tetapi hanya 
mendeskripsikan dan menganalisis data sehingga dapat menemukan fenomena 
dan kecenderungan, serta kemungkinan adanya berbagai implementasi dalam 





B. Sumber data 
Menurut Lofland dan Lofland sumber data utama dalam penelitian 
kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan (dalam Moleong 2005:157). Sumber data 
dalam penelitian ini adalah siswa SMA N 1 Temanggung dan diambil sampel 
dengan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2008: 85) purposive 
sampling merupakan teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Pertimbangan dalam penelitian ini yaitu agama dari para subyek yang 
merupakan representasi dari setiap agama yang ada di SMA N 1 Temanggung.  
C. Setting penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2017. Lokasi penelitian 
dilaksanakan di lingkungan sekolah dan juga di luar sekolah SMA N 1 
Temanggung namun masih di dalam Kabupaten Temananggung di sekitar 
domisili dari subyek penelitian . Penelitian juga dilakukan di luar jam pelajaran 
sekolah saat proses pengambilan data menggunakan metode wawancara. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data wawancara. 
Wawancara digunakan sebagai teknik utama sedangkan sebagai teknik pendukung 
peneliti menggunakan Observasi. Menurut Norman, metode wawancara yang 
digunakan menggunakan wawancara tidak terstruktur.  Wawancara tidak 
terstruktur disebut juga wawancara medalam. Wawancara tidak terstruktur mirip 
dengan percakapan informal. Metode ini digunakan untuk menangkap informasi 
tertentu dari informan atau narasumber (Ghony dan Fauzan, 2012). Dalam 
penelitian ini wawancara ini menggunakan pedoman wawancara bebas terpimpin. 
34 
 
Wawancara bebas terpimpin yaitu cara mengajukan pertanyaan bersifat bebas dan 
tidak terpaku pada pedoman wawancara namun dikembangkan sesuai kondisi di 
lapangan (Sutrisno Hadi, 1994: 207) 
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpul data pendukung. 
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mengaharuskan peneliti turun ke 
lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan perasaan (Ghony & Fauzan, 
2012: 165). Observasi dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi  non-
partisipatif pasif. Menurut Suparlan (dalam Imam Gunawan 2014:155) observasi 
pasif adalah observasi yang dalam kegiatannya tidak terlibat dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh para pelaku yang diamatinya, dan tidak melakukan 
interaksi sosial dengan para pelaku yang diamati.   
E. Instrumen penelitian 
Intrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human 
instrumen). Peneliti kualitatif sebagai human instrument menurut Sugiyono (2007: 
222) berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah 
orang yang membuka kunci, menelaah, dan mengeksploitasi seluruh ruang secara 
cermat, tertib, dan leluasa, bahkan disebut juga sebagai key instrument (Ghony & 
Fauzan, 2012: 95).  
Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah wawancara dan 
observasi. Dalam melakukan wawancara, peneliti mengunakan pedoman 
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wawancara. Pedoman wawancara ini berisi daftar pertanyaan yang akan dijadikan 
acuan peneliti pada saat melakukan wawancara terhadap pihak yang dijadikan 
sebagai informan dalam penelitian. Setelah diketahui definisi variabel, kemudian 
disusun indikator-indikator yang digunakan sebagai acuan dalam membuat kisi-
kisi. Berikut adalah kisi-kisi pedoman wawancara. 
Tabel 3.1 Kisi-kisi pedoman wawancara 
No. Indikator Subindikator 
1.  Mengakui hak beragama 
setiap orang 
Mengenali perbedaan agama 
Mengetahui perbedaan agama 
Menerima perbedaan agama 
2. Menghormati keyakinan 
agama orang lain 
Menyesuaikan dengan perbedaan agama yang 
ada 
Memberi kesempatan orang untuk 
menjalankan ritual agamanya 
Tidak merasa paling benar 
3. Setuju/rileks dalam 
perbedaan agama 
Tidak reaktif dengan perbedaan agama yang 
ada 
Menjaga hubungan baik dengan orang berbeda 
agama 
4. Saling pengertian Memahai perbedaan agama 
Memaklumi perbedaan agama 




Selain wawancara, penelitian ini juga menggunakan metode observasi dalam 
mengumpulkan data. Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
penerimaan diri subyek dan lingkungan yang berhubungan dengan penerimaan 
toleransi beragama siswa SMA. Adapun pedoman observasi disusun sebagai 
berikut 
Tabel 3.2 Kisi-kisi pedoman observasi 
No.  Indikator  Deskriptor 
1. Kegiatan para siswa lingkungan 
dalam mengikuti acara/ritual 
keagamaan. 
1. Partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan 
2. Kebebasan dalam 
melaksanakan ritual/acara 
keagamaan siswa 
2. Ketersediaan fasilitas keagamaan 
di sekolah 
1. Adanya ruang ibadah 
2. Adanya kitab suci 
3. Pembelajaran agama pada siswa 1. Adanya guru agama 
2. Adanya buku pegangan bagi 
mata pelajaran agama 
 
5. Kesadaran dalam melihat 
perbedaan agama 
Bisa menempatkan diri 
Bisa berempati 
6. Kejujuran dalam melihat 
perbedaan agama 
Menjalani hidup sepenuh hati 
Tulus mengasihi orang berbeda agama 
Tidak berpura-pura dalam bertoleransi 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (dalam Imam Gunawan 2014: 211-212). 
Ada 3 tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data kualitatif yaitu: 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan penelitian pada hal penting, serta mencari pola dan temanya. 
Data yang telah direduksi akan membrikan gambaran yang lebih jelas yang 
memudahkan pengumpulan data. 
b. Pemaparan data 
Pemaparan data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 
dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis 
sajian data. Data disajikan dalam bentuk uraian yang didukung dengan 
matriks atau tabel jaringan kerja. 
c. Penarikan simpulan  
Penarikan simpulan adalah hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasar analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 
objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. 
G. Keabsahan data 
Uji keabsahan data diperlukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dapat dipercaya atau tidak. Metode yang digunakan untuk menguji 
keabsahan data yang ada, penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan data 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan informsi yang 
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diperoleh melalui sumber yang berbeda ( Imam Gunawan 2014: 219). Menurut 
Moloeng (2005: 331) triangulasi sumber dapat dicapai dengan jalan: 
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4) Membadingkan keadaan dan prespektif seseorang  dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berpendidikan menengah 
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Temanggung. Penelitian dilakukan di 
lingkungan sekolah. Hal-hal yang menjadi sasaran penelitian adalah interaksi dari 
keempat siswa yang menjadi subyek penelitian di SMA N 1 Temanggung terkait 
toleransi beragama termasuk diantaranya adalah fasilitas-fasilitas, sarana 
prasarana sekolah yang menyangkut keberlangsungan kehidupan beragama di 
SMA N 1 Temanggung. Sesuai dari nama sekolahnya, SMA N 1 Temanggung 
adalah sekolah negeri milik pemerintah. Jadi siswa di dalam sekolah ini terdiri 
dari berbagai latar belakang agama. Penelitian ini membahas tentang toleransi 
beragama, maka diperlukan sekolah yang memiliki siswa-siswi yang berlatar 
belakang agama heterogen. Terdapat 4 agama yang berbeda di SMA N 1 
Temanggung. Keempat agama tersebut adalah Islam, Katolik, Kristen, Budha. 
Maka, SMA N 1 Temanggung memenuhi kriteria sekolah dengan pemeluk agama 
yang heterogen. Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Juli 2017. Wawancara 
kepada para subyek dilakukan di luar jam pelajaran para siswa dan sudah seizin 
dari guru dan kepala sekolah. Lokasi wawancara sendiri dilakukan di lingkungan 
sekolah saja.  
2. Deskripsi Subyek Penelitian  
Siswa SMA N 1 Temanggung terbagi menjadi 4 pemeluk agama. Keempat 
agama tersebut adalah Islam, Katolik, Kristen, dan Budha. Total siswa pemeluk 
agama Islam pada tahun ajaran 2006/2007sebanyak 287 siswa, siswa beragama 
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Katolik sebanyak 15 siswa, Kristen sebanyak 19 siswa, dan Budha sebanyak 1 
siswa.  
Subyek dari penelitian ini berjumlah 4 orang siswa SMA N 1 Temanggung.  
Subyek penelitian ini ditetapkan metode Purposive sampling yang merupakan 
teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui toleransi beragama siswa SMA secara umum tanpa 
menekankan pada agama yang dianut para subyek tersebut. 
3. Deskripsi Key informan Penelitian  
Key informan dari penelitin ini adalah seorang guru mata pelajaran agama 
di SMA N 1 temanggung. Guru tersebut sehari-hari berinteraksi dengan siswa dan 
melihat secara langsung kegiatan dan cara siswa bergaul. Guru juga dinilai 
mengetahui jika terdapat konflik-konflik yang ada pada siswa karena biasanya 
akan dibawa dalam rapat guru. Maka pemilihan guru sebagai key informan cukup 
memedai untuk melengkapi data dalam penelitian ini. 
4. Deskripsi Hasil   
Fasilitas yang ada di SMA N 1 Temanggung terkait hal keagamaan cukup 
lengkap, kecuali bagi agama Budha yang pemeluknya kurang dari lima orang. 
Sedangkan untuk agama Islam, Kristen, Katolik memiliki fasilitas yang lengkap. 
Ketiga agama tersebut memiliki fasilitas agamanya masing-masing meliputi ruang 
ibadah merangkap ruang pembelajaran (bagi agama Kristen dan Katolik), kitab 
suci, dan buku pembelajaran. Untuk agama Kristen dan Katolik kitab suci ada di 
ruang agama masing-masing sedangkan untuk kitab suci agama Islam ada di 
runag kelas masing-masing.  
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Pada tanggal 3 Juni 2017 ketika peneliti melakukan observasi, peneliti 
mengamati sedang ada kegiatan keagamaan bagi pemeluk agama Kristen di ruang 
agama Kristen. Kegiatan tersebut adalah kegiatan pendalaman iman yang dibantu 
oleh dua orang sukarelawan dari salah satu lembaga luar sekolah. Acara tersebut 
berlangsung sepulang sekolah yaitu jam 14.00 dan diikuti siswa kelas sepuluh. 
Pada waktu yang bersamaan, peneliti mengamati bahwa di musholla terdapat 
sejumlah siswa yang berkumpul. Sebagian sedang menjalankan aktivitas Sholat 
dan sebagian sedang mendiskusikan sesuatu. Kedua adacara dari dua agama yang 
berbeda di sekolah ini dapat berjalan dengan baik tanpa ada gangguan dari pihak 
manapun dan serta mendapat ijin dari sekolah melalui guru agama terkait. 
Di tembok lapangan basket yang terdapat di SMA N 1 Temanggung terdapat 
hal yang menarik. Hal itu adalah sejumlah lukisan mural yang bertemakan 
keberagaman agama. Menurut hasil wawancara dengan salah satu siswa, lukisan 
mural tersebut adalah hasil karya dari tiap kelas saat diadakan suatu acara dengan 
tajuk “AMANTARA” (Art and Music from Smasa for Nusantara) yang digelar 
dengan tema “Unity in Diversity". Maka dengan mengacu pada tema tersebut, 
lukisan mural yang digambar juga menyesuikan dengan tema tentang persatuan 
dalam perbedaan. Lukisan mural ini akan tetap ada di tembok lapangan basket 
sampai periode lomba yang selanjutnya atau sekitar satu tahun.  
5. Reduksi Data Hasil Penelitian Wawancara  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan subyek penelitian, berikut 
merupakan hasil reduksi data. Hasil reduksi tersebut sesuai dengan tujuan 
42 
 
penelitian yaitu memberikan deskripsi atau menggambarkan tentang toleransi 
beragama pada siswa SMA.  
Toleransi beragama sendiri terdiri dari enam aspek yaitu mengakui hak 
beragama setiap orang, menghormati keyakinan agama orang lain, rileks dalam 
perbedaan agama, saling pengertian, kesadaran dalam melihat perbedaan agama, 
kejujuran dalam melihat perbedaan agama. Keenam aspek tersebut diadaptasi dari 
aspek toleransi menurut Hasyim Umar (dalam Rangga 2010: 16-17).  
Berikut adalah hasil dari reduksi data hasil penelitian wawancara 
a. Subyek CP 
1) Mengakui hak beragama setiap orang 
Subyek CP mengetahui adanya perbedaan agama yang ada di sekolahnya. 
Pengetahuan tentang agama lain tersebut diakuinya hanya sebatas mengatahui 
kegiatan yang dilakukan agama lain sehari-harinya.  
“ya cuma sekedar tau caranya berdoa, caranya menyembah, menerapkan 
kehidupan sehari-harinya di lingkungan sekolah itu”(Wawancara 9 Juni 2017).  
  
 Walaupun mengakui adanya perbedaan agama di sekolahnya, subyek 
tidak tertarik untuk mengenal agama teman lain lebih dalam namun dirinya 
pernah bertanya tentang dasar keyakinan agama lain pada temannya tapi sebatas 
memuaskan rasa ingin tahu bukan untuk memperdalam. Subyek CP kuatir jika 
terlalu banyak ingin tahu maka akan terjadi kekeliruan semisal ada pihak yang 
tersinggung. Rasa ingin tahu yang ada dalam diri subyek tidak diperdalam dengan 
menggali tentang agama lain lebih dalam. Rasa kuatir yang ada menimbulkan 
batasan untuk mengenal tentang agama lain. Subyek merasa kawatir dirinya akan 
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dicap sebagai orang yang mencampuri agama orang lain. Menurut subyek agama 
adalah hal yang senstitif dan sebaiknya tidak untuk dibahas terlalu dalam oleh 
orang-orang yang saling berbeda agama.     
 “kalo mengenal lebih dalam sih enggak, tapi kalau tanya-tanya 
agama itu tu gimana sih gitu, pernah. Ya Cuma ingin tau sebatas itu aja, kalo 
pengen tau banget ya enggak. Takutnya kalo saya tau banyak nanti malah ada 
kekeliruan yang membuat saya jadi nggak enak gitu seperti tersinggung” 
 
 Dalam melihat perbedaan agama yang ada subyek CP memilih untuk 
menjadi pihak yang menghindai konflik. Subyek CP menerima perbedan agama 
yang ada dan memilih mengalah jika ada beda pendapat dengan teman berbeda 
agama. Posisi subyek sebagai golongan minoritas membuat dirinya terpaksa untuk 
menerima perbedaan. Muncul inferioritas dalam dirinya karena penganut 
agamanya tergolong minoritas di sekolah. 
 Subyek CP merasa senang bergaul dengan teman berbeda agama 
sekalipun dirinya berasal dari golongan agama minoritas. Kesenangan itu karena 
subyek mendapat keuntungan berupa teman yang banyak dan beragam. Subyek 
CP juga merasa mendapat keuntungan dengan mempunyai teman yang berbeda 
agama yaitu memiliki kehidupan bermasyarakat yang baik. Perbedaan agama 
tetap diterima dengan baik oleh subyek. Subyek tidak menjadikan perbedaan 
agama menjadi dasar untuk menolak seseorang. Subyek CP menjadikan 
perbedaan agama yang ada menjadi sarana  menambah ilmu untuk mengerti 
perbedaan dalam lingkungan sosial sehingga dirinya berharap agar memiliki 
kemampuan yang  baik dalam bermasyarakat. Perasaan senang yang dirasakan 
oleh subyek ini dapat diterjemahkan sebagai penerimaan terhadap perbedaan 
agama yang ada. 
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Seneng ajalah, soalnya nambah ilmu, nambah deket juga, kehidupan 
bermasyarakat juga tambah baik. (Wawancara 9 Juni 2017).  
 
2) Menghormati keyakinan agama orang lain 
Subyek CP bisa dikatakan bisa menghormati keyakinan agama orang lain. 
Subyek CP menunjukkan bahwa dirinya mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan yang berbeda agama. Subyek memberikan permisalan jika ada orang 
yang sedang berpuasa ─saat bulan puasa bagi umat Muslim, subyek akan 
menghormati ibadah umat Muslim dengan tidak menggoda mereka yang sedang 
berpuasa. Permisalan lain yang diberikan subyek dalam menunjukkan penyesuian 
diri adalah dengan memberikan waktu beribadah jika memang sudah waktunya. 
Dari pernyataan subyek maka subyek sudah dapat dikatakan bisa menghormati 
keyakinan agama lain. Sekalipun subyek tidak meyakini apa yang diyakini oleh 
teman beragama lain, subyek tidak mempermasalahkan dan menyesuaikan 
perilakunya dengan kegiatan yang dilakukan oleh teman bergama lain. Sehingga 
teman yang beragama lain tersebut tidak terganggu oleh perilaku subyek. 
“...ketika ada yang puasa ya kita nggak ikut mingin-mingini kalo semisal 
mereka lagi berdoa ya kita kasih mereka waktu untuk berdoa, gitu” (Wawancara 
9 Juni 2017). 
 
 
Subyek CP pernah mengijinkan temannya untuk beribadah ketika 
mengerjakan tugas, namun pada awalnya dirinya meminta temannya untuk 
menyelesaikan tugas terlebih dahulu. Ketika teman tersebut memilih untuk tetap 
menjalankan ibadahnya, hal itu menjadi momentum bagi subyek untuk introspeksi 
diri. Introspeksi diri tersebut berupa kesadaran bagi dirinya bahwa kewajiban 
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beribadah harus diutamakan ketimbang mengerjakan tugas. Karena peristiwa itu 
subyek mengatakan bahwa dirinya akan mengijinkan teman yang hendak 
beribadah walau sedang mngerjakan tugas kelompok dengan dirinya. Cara subyek 
menghormati agama lalin dengan tindakan mengijinkan temannya yang akan 
menjalankan ibadah walaupun sedang mengerjakan tugas kelompok diharapkan 
dapat bertimbal balik pada dirinya. Sehingga pada saat subyek akan melakukan 
ibadahnya, dirinya juga diijikan untuk meninggalkan tugas kelompok tersebut. 
Jadi subyek menghormati agar kelak juga bisa dihormati.  
“Kalo saya, udah pernah sih, waktu itu ada yang mau ibadaah terus saya 
bilang mbok tugasnya diselesaikan dulu, tapi ternyata dia memilih untuk 
beribadaah, terus disitu saya malah mikir, introspeksi diri oiya ya kalo saya 
waktunya beribaadah ya semua tugas saya tinggalin dulu, gitu sih” (Wawancara 
9 Juni 2017). 
 
“diijinkan, soalnya saya juga pernah kaya gitu, karena saya juga aktivis juga, 
nanti saya ijin 1 atau 2 jam di gereja gt misalnya untuk ibadah terus nanti saya 
balik lagi untuk mengerjakan tugas” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Walaupun cenderung untuk menghormati agama orang lain subyek pernah 
mencoba untuk menunjukan agamanya di depan teman lain. Dirinya menceritakan 
bahwa di agamanya menikah hanya satu kali seumur hidup. Ketika subyek 
mengatakan hal tersebut, teman-temannya menjadi terkesan. Hal inilah yang 
ditangkap subyek sebagai keberhasilan dalam menunjukkan keunggulan 
agamanya. Namun hal tersebut tidak dilakukan berulang kali. Perilaku 
mengunggulkan ini agak sedikit bertolak belakang dengan sikapnya yang 
sebelumnya terlihat begitu menghormati agama orang lain. Tetapi hal yang 
diunggulkan hanya sebatas hal-hal praktis di kehidpuan masyarakat bukan 
mengenai doktrin tentang agamnya serta keunggulannya dibanding agama lain. 
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“udah pernah, misalnya kalo di agama saya kan menikah hanya satu kali 
untuk seumur hidup, nah jadinya mereka juga pengen kaya di agama saya yang 
menikah sekali dalam seumur hidup.” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Hal lain yang dilakukan untuk menunjukkan keunggulan agamanya adalah 
berperilaku jujur. Perilaku  tersebut ditunjukkan supaya pengabut agamanya dapat 
dilihat dengan predikat yang baik melalui perilaku jujur tersebut. Berperilaku 
jujur inilah yang dijadikan subyek sebagai cara untuk menunjukkan keunggulan 
agamanya melalui cara hidup penganutnya.  
Emm, jarang sih, cuma kaya gitu. Kaya dulu kan anak katolik itu dikenal 
jujur, nah saya mau kaya gitu aja. (Wawancara 9 Juni 2017). 
Sebagai bentuk penghomatan pada penganut agama lain, subyek mengaku 
tidak pernah mendebat agama orang lain. Selain karena takut, subyek mengaku 
jika perdebatan adalah hal yang sensitif. Bagi subyek debat hanya akan memicu 
konflik. Hal tersebutlah yang tidak diinginkan oleh subyek untuk terjadi. Dengan 
tidak ada niat untuk mendebat agama orang lain maka subyek tidak merasa paling 
benar dan hal itu menjadi salah satu bentuk penghormatan pada keyakinan agama 
orang lain.  
“perdebatan agama itu kan sensitif sekali, satu kata aja bisa diperdebatkan, 
nah saya nggak mau, mendingan nggak usah mendebat saja” 
 
 
3) Rileks dengan perbedaan agama 
Subyek CP pernah berselisih paham dengan teman agama lain terkait 
perbedaan agama tersebut. Perilaku yang ditunjukkannya adalah dengan 
menjelaskan prinsip-prinsip yang ada di dalam agamanya. Penjelasan yang 
dilakukannya tersebut diakui memang tidak mendetail namun hanya gambaran 
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besarnya saja hanya sebatas menjawab pertanyaan. Subyek  CP tidak menyerang 
balik teman yang sekiranya menyerang dirinya dan keyakinan agamanya. Bahkan 
jika seumpama ada teman beragama lain mengunggulakan agamanya, subyek 
hanya menanggapi seperlunya saja dan tidak menjelaskan panjang lebar tentang 
perbedaan tersebut. Jika subyek menimpali pendapat temannya tersebut, subyek 
merasa bahwa hal itu hanya akan memancing keributan. Subyek tidak bertindak 
reaktif dalam menanggapi perselisihan karena perbedaan agama. Subyek memiliki 
sikap yang tenang dalam menyikapi perbedaan pendapat dan lebih mengutamakan 
kedamaian. 
“Ya menjelaskan gambaran besarnya, nggak mendetail gitu” 
 
 “Kalo saya sih gini responnya “oh gitu to?” nanti kalo saya nambahin lagi 
malah tambah panas, biasanya kan kalo kaya gitu itu mancing doang, nah saya 
nggak gampang kepancing orangnya.” 
 
Subyek CP juga berteman baik dengan teman berbeda agama. Jika ada 
permasalahan atau konflik dengan teman beda agama, dirinya akan tetap berniat 
untuk menjaga hubungan baik. Agama baginya tidak mempengaruhi hubungan 
pertemanan. Konflik yang terjadi dalam pertemanan bagi subyek adalah hal yang 
biasa dan baginya konflik itu harus diselesaikan. Perbedaan agama tidak menjadi 
alasan untuk memutus tali pertemanan. Subyek juga mengaku bahwa dirinya lebih 
nyaman dengan teman yang berbeda agama. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
subyek bersikap santai dengan perbedaan agama. 
“Susah menjelaskan hehe, tapi gini, saya cerita begini-begini, lalu sebaiknya 
saya bagaimana, dan kalo kamu diposisinya kamu akan bagaimana gitu sih. 
Lagian temen cerita saya juga beda agama dengan saya walaupun saya ada 
teman yang seagama, tapi saya lebih nyaman dengan yang beda agama 




4) Saling Pengertian 
Subyek CP cenderung memaklumi perbedan ajaran-ajaran agama yang ada. 
Jika agama lain melakukan hal yang dilarang oleh agamanya dirinya mengaku 
akan bersikap santai  tidak mempermasalahkan. Dan jika dirinya mendapati 
temannya melakukan sesuatu yang dilarang oleh agama yang dianutnya maka 
subyekpun akan mengingatkan bahkan akan memarahi. Perilaku tersebut muncul 
karena subyek mengaku bahwa sudah dibiasakan bertoleransi sejak kecil. Dengan 
memandang perbedaan agama yang ada subyek memposisikan diri sebagai pihak 
yang memaklumi karena perbedaan baginya bukan hal yang harus diseragamkan 
tetapi dimaklumi agar terjadi saling pengertian.  
“oh itu, iya, nek respon saya sih gini hawong itu lak ada di agammu, nk di 
agamaku ora nggono kok, yo aku manut yang diajarkan di agamaku wae.nek di 
agamamu boleh melakukan yo terserah kamu gitu sih mas“(Wawancara 9 Juni 
2017). 
 
“karena rumah saya deket sama NU jadi saya tau kapan saja waktu sholat 
mereka dan saya ingetin kalo mereka nggak melakukan kewajibannya itu. Faktor 
lain juga karena ibu saya anak ke 9 dari 10 bersaudara dan itu agamanya juga 
beda-beda. Jadinya saling toleransi itu udah diajarkan dari kecil dan dari 
keluarga” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Bentuk pengertian yang dilakukan subyek CP adalah dengan tidak 
memaksakan ajaran agamanya untuk dipahami oleh penganut agama lain. Subyek 
mengatakan bahwa agama adalah urusan iman bukan untuk dipaksakan. Dengan 
demikian CP tidak berniat mencampuri keyakinan orang lain karena itu 
menyangkut iman mereka. Dan iman adalah sesuatu yang tidak dapat dipaksakan 
pada setiap orang dan pasti timbul perbedaan. Oleh sebab itu bagi CP urusan 
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agama yang merupakan hasil dari mengimani tersebut hanya bisa untuk saling 
dimengerti secara seimbang tanpa berusaha memaksakan agamanya.  
“karena kalau udah punya pandangan berbeda, mau dipaksapun juga susah 
mas, kalau menurut saya, agama itu bukan untuk dipaham dan dimengerti, tapi 
itu tu iman. Jadi mau dia tau sedalam apapun mau dia mempelajari, tapi kalau 
dia nggak mengimani ya susah juga” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
 
5) Kesadaran dalam melihat perbedaan agama 
Subyek CP mengaku bahwa dirinya sebagai minoritas. Dulu subyek mengaku 
pernah mendapat perilaku tidak menyenangkan terkait itu─ walau tidak 
diceritakan lebih detail, namun dirinya belajar untuk saling mengerti dan saling 
memahami dan ajang untuk belajar bermasyarakat. Subyek CP mengaku mampu 
untuk menempatkan dirinya sebagai minoritas dan menyesuaikan diri dengan 
nilai-nilai yang berlaku pada masyarakat sekitar. 
“Pernah sih dulu mau disingkirkan, tapi saya ambil positifnya aja sih, mereka 
kaya gitu nggak apa, karena terus dengan begitu saya belajar sesuatu dari situ, 
tapi sampai saat ini nggak ada yang seekstrem itu, jadi saya ya bersyukur saja 
gitu. Saling mengerti gitu lho” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Subyek juga mengaku jika dirinya berada sebagai mayoritas subyek akan 
memperlakukan penganut agama lain sebagai individu yang memiliki hak yang 
sama. Dengan demikian maka subyek CP tidak akan menekan golongan minoritas 
dengan  membatasi hal mereka dan tetap menghormati perbedaan sekalipun 
seandainya dirinya menjadi golongan mayoritas. 
“memperlakukan e ya sama seperti yang lain gitu aja” (Wawancara 9 Juni 
2017). 
“pokoknya yang penting beda agama itu saling memahami, saling 





6) Kejujuran dalam melihat perbedaan agama 
Dalam berteman sehari-hari di sekolah subyek mengaku jika dirinya selalu 
duduk bersebelahan dengan teman sebangku yang berbeda agama. Hal tersebut 
dirasakannya nyaman saja dan tidak mengganggu. Subyek tidak mengemukakan 
perasaan tertekan, terintimidasi atau perasaan negatif lain terkait perbedaan agama 
dengan teman sebangkunya. Maka subyek terbuka dengan adanya perbedaan 
walau perbedaan itu ada jelas di sebelahnya. 
“enak mas, enak aja kok” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Dalam hidup pertemanan, subyek mengatakan bahwa dirinya tidak segan 
untuk membantu teman yang sedang berkesusahan walau memiliki agama yang 
berbeda. Perbedaan agama tidak menghalangi subyek dalam niat memberi 
pertolongan.  
“nah kalau di agama saya ya kalau tolong, tolong aja, nggak pandang dia itu 
agama apa, nek itu memang butuh pertolongan ya udah nggak mandang dia 
agamanya apa yang penting kita tolong gitu sih kalau aku” (Wawancara 9 Juni 
2017). 
“Ya harus ditolong” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Subyek juga mengaku bahwa dirinya tidak pernah membenci seseorang 
karena latar belakang agamanya. Dengan tidak membenci orang beragama lain 
berarti subyek mengasihi dan peduli dengan teman yang berbeda agama 
sekalipun. Subyek mampu menunjukkan perilaku yang pro sosial. Keinginan 
untuk membantu teman yang berkesusahan sekalipun berbeda agama 
menunjukkan bahwa dirinya tulus dalam melihat perbedaan. Perilaku tersebut 
berarti subyek merupakan individu yang tidak berpura-pura dalam bertoleransi 
tetapi sungguh ingin memberikan 
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b. Subyek TA 
1) Mengakui hak beragama setiap orang 
Subyek TA mengenali perbedaan agama yanga ada di sekolah. Perbedaan 
agama yang diketahuinya hanya sebatas yang terlihat saja. Untuk hal yang lebih 
dalam subyek tidak tau dan tidak ada keinginan untuk mengenal lebiih dalam. 
Pengakuan beragama yang ada dalam diri TA nampak dari pernyataan bahwa 
dirinya diijinkan ketika mengikuti kegiatan keagaamaan oleh teman yang berbeda 
agama dengannya ketika ada acara sekolah. Dan Subyek juga melakukan hal yang 
sama pada penganut agama lain. Hal ini menunjukkan bahwa TA mengakui setiap 
umat beragama ─apapun agamanya, punya hak yang sama yaitu mengikuti 
kegiatan agamanya. Hubungan timbal balik ini menunjukkan penerimaan TA hak-
hak beragama umat lain. Pengakuan  hak juga nampak dari pernyataan subyek 
yang meyatakan bahwa dirinya harus menyesuaikan jam ketika hendak bermain 
dengan waktu beribadah temannya. Subyek TA mampu memberi ruang bagi 
temannya untuk melaksanakan kewajiban mereka. jadi, subyek mengakui hak-hak 
beragama teman-temannya. 
“...sejauh ini di sekolah saling menghargai, misal aku ada acara gereja yang 
membuat aku nggak bisa ikut acara sekolah ya mereka mengijinkan, dan 
sebaliknya kalau mereka mau sholat ya aku ijinkan, begitu sih mas, jadi saling 
menghargai gitu” (Wawancara 9 Juni 2017). 
“... kalau sekarang kan beda, jadinya ya penyesuaian lagi, kaya contohnya 
mau main harus menyesuaikan jam mereka beribadah biar nggak ganggu, tapi 
karena udah 2 tahun ya jadinya udah biasa sih sekarang” (Wawancara 9 Juni 
2017). 
2) Menghormati keyakinan agama orang lain 
Subyek mengungkapkan bahwa dirinya akan memberi ruang bagi temannya 
yang akan melakukan ibadah. Sekalipun subyek dan temannya yang berbeda 
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agama dalam situasi mengerjakan tugas bersama, subyek akan tetap memberikan 
ijin. Hal ini dilakukan subyek sebagai bentuk menhormati kewajiban agama 
teman lain dan tidak membatasi kebutuhan mereka dalam beribadah.  
“Kan kelompok itu banyak to mas, jadi pas jamnya mereka ibadah ya nanti 
bisa dikerjain aku dulu, toh juga kan ibadahnya nggak lama” (Wawancara 9 Juni 
2017 
“Iya mas, diperbolehkan” (Wawancara 9 Juni 2017) 
Subyek tidak menempatkan dirinya  sebagai pihak yang paling benar. Hal itu 
ditunjukkan dengan pernyataaan yang mengatakan bahwa dirinya tidak akan 
menunjukkan kesan membela agamanya ketika ada yang mengunggulkan agama 
lain. Pernyataan subyek yang menyatakan bahwa dirinya tidak akan mendebat 
agama orang lain juga memperkuat kesan bahwa dirinya bukan pihak yang paling 
benar. Dengan demikian subyek menghargai teman yang berbeda agama 
dengannya.  Itulah hal yang menunjukkan diri subyek sebagai pribadi yang 
menghormati perbedaan agama. 
“...misalnya mereka cerita yang dilakukan mereka di agamanya ya aku iya in 
aja gitu sih. Aku lebih menghargai dan tidak terkesan membela agamaku sih” 
(Wawancara 9 Juni 2017) 
3) Rileks dalam perbedaan agama 
Subyek tidak pernah berselisih paham dengan teman yang berbeda agama 
terkait masalah agama. Ketika seumpama ada perselisihan paham subyek 
cenderung untuk merundingkan perselisihan tersebut dan mencari jalan kelurnya. 
Subyek juga tidak reaktif terhadap perbedaan yang seumpama muncul. Subyek 
tidak merasa terganggu dengan perilaku teman yang berbeda agama.  
“...selama itu tidak mengganggu saya, toh juga itu ada dalam pikirannya 
bukan pikiran saya” (Wawancara 9 Juni 2017) 
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Subyek TA mencontohkan sikap menghormati orang yang sedang berpuasa 
sebagai bentuk menjaga hubungan baik. Sikap itu direalisasikan dengan tidak 
makan dan minum di depan temannya yang berpuasa. Subyek memberi kata 
“saling” ketika memberi pernyataan tersebut yang berarti subyek memiliki 
harapan diperlakukan yang sama ketika sedang menjalankan kewajiban 
agamanya. Hal tersebut adlah bentuk dari sikap santai atau rileks yang berupa 
usaha untuk menjaga hubungan baik dengan  teman yang berbeda agama. 
“Ya saling menghargai aja sih, misal kalau sekarang lagi puasa ya saya 
nggak ikut makan atau minum dan menghormati mereka yang lagi puasa gitu” 
(Wawancara 9 Juni 2017) 
Hal lain yang menunjukkan sikap subyek sebagai pihak yang mnjaga 
hubungan baik adalah dengan berusaha menyesaikan konflik. Konflik yang 
seumpama terjadi diharapkan dapat diselesaikan dan menemukan jalan kelarnya.  
  “Damai aja sih mas kalau aku, lagian tiap masalah itu kan punya 
jalan keluarnya masing-masing, jadi damai aja” (Wawancara 9 Juni 2017) 
4) Saling pengertian 
Subyek TA merasa biasa saja jika dirinya mendapati orang lain melakukan 
sesuatu yang dilarang agamanya. Tapi hal tersebut menurutnya juga harus sesuai 
dengan  nilai yang ada dalam masyarakat. Jika masyarakat mengijinkan maka hal 
tersebut bukanlah suatu masalah. Sikap yang dilakukan yaitu mengerti dan 
memahami terhadap perbedaan tersebut. Jika hal itu juga bertentangan dengan 
nilai masyarakat, sunyek juga akan mengingatkan perilaku tersebut. Jadi subyek 
lebih condong pada nilai yang berlaku di masyarakat sekitar ketimbang nilai dari 
agamanya saja.  
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  “Ya gapapa sih kalau aku karena itu kan ajarannya agama 
mereka, tapi sebaiknya melihat ke masyarakat juga, semisal di agamamu itu 
boleh tapi di masyarakat kurang baik ya lebih baik menghargai juga, atau 
mengingatkan bahwa kamu juga tinggal di masyarakat walapun agamamu 
memperbolehkan hal itu gitu sih mas” (Wawancara 9 Juni 2017). 
  Cara subyek untuk mengeti tentang agama lain dilakukan dengan 
sharing dan diskusi. Hal itu dia tujukan supaya dirinya dan temannya saling 
mengetahui tentang agama masing-masing. Dalam bergaul tersebut subyek 
mengaku bahwa dirinya tidak pernah terpikir untuk memaksa agama untuk 
dipahami namun berharap bahwa nilai agamnya dikenali atau diketahui agar bisa 
saling memahami. Hal inilah yang menjadi salah satu bagian dalam saling 
pengertian. 
“ya mungkin dengan berteman itu mas, njuk jadi ngobrol dan sharing, jadi 
tau masing-masing, aku tau dia dan dia juga tau tentang aku gitu” (Wawancara 9 
Juni 2017). 
“...pengennya mereka sekedar sebatas tau aja sih kalau diagamaku tu kaya 
gini, biar juga bisa saling menghargai“(Wawancara 9 Juni 2017). 
5) Kesadaran dalam melihat perbedaan agama 
Waktu SMP subyek berada di lingkungan yang mayoritas seagama dengannya 
jadi saat SMA merasa sedikit canggung ketika berubah menjadi minoritas. Namun 
seiring dengan berjalannya waktu subyek mampu untuk menyesuaikan diri dan 
sudah terbiasa. Kesadaran dalam melihat perbedaan agama tersebut didapat 
melalui proses belajar dalam bermasyarakat atau bergaul. Sehingga sekarang 
subyek mengaku  menjadi pribadi yang mampu menyesuaikan diri. 
"...dulu waktu perama kali disini sih nggak biasa, dari dulu kan aku sekolah di 
swasta jadinya lingkungannya sama, kalau mau cerita juga enak, pola pikirnya 
sama, tapi kalau sekarang sih aku belajar ternyata ada juga perbedaan dan 
sudah mulai terbiasa” (Wawancara 9 Juni 2017). 
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Penyesuaian diri yang dicapai ini didapat dari perlakuan lingkungan yang 
memoerlakukan subyek dengan baik. Subyek menatakan bahwa dirinya yang 
minoritas diperlakukan baik, maka ketika seumpama dirinya menjadi mayoritas 
kembali, TA akan memperlakukan yang minoritas dengan baik. 
“sama seperti mereka kalau memperlakukan saya dalam minoritas” 
(Wawancara 9 Juni 2017). 
 
“Dihargai, nggak dibedakan dengan yang lain dan diajak bareng-bareng sih” 
(Wawancara 9 Juni 2017). 
6) Kejujuran dalam melihat perbedaan agama 
Subyek mengaku biasa saja ketika duduk bersebelahan dengan teman berbeda 
agama,. Subyek tidak menyatakan kalau dirinya tidak nyaman. Agama tidak 
menjadi sebuah faktor yang membuat subyek enggan duduk bersebelahan. Subyek 
mengaku bahwa dirinya mengasihi teman yang berbeda agama dengan cara tidak 
membeda-bedakan agama ketika berteman. Semua perlakuan yang diberikan 
subyek merata pada semua teman tanpa melihat latar belakang.  agamanya. 
Subyek juga bersedia membantu teman yang berkesusahan walau berbeda agama 
denganyya. 
“Ya sama seperti kalau aku mengasihi orang yag seagama dengan aku, tidak 
membedakan”. (Wawancara 9 Juni 2017). 
“Ya kalau aku berkecukuoan kenapa enggak, pasti dibantu” (Wawancara 9 
Juni 2017). 
 
Hal yang menarik dari ssubyek adalah dirinya menagku pernah membernci 
suatu umat beragama. Namun hal yang membuat subyek menjadi benci 
sebenarnya bukanlah agamanya tetapi pelakunya itu sendiri. Perbuatan dari pelaku 
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tersebut membuat subyek malahan membenci agamanya. Tetapi subyek tidak 
pernah membenci seseorang secara pribadi karena agamnya.  
“...sebenarnya nggak realistis sih mas, kadang kan orang buat salah sama 
kita itu beda agama dan bukan agamanya yang salah, tapi aku suka nyalahin 
agamanya....” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
c. Subyek HAP 
1) Mengakui hak beragama setiap orang 
Subyek HAP menyadari perbedaan agama yang ada di sekolahnya. Subyek 
mengenali agama lain hany sebatas yang pada umumnya. Subyek HAP tidak 
mencari tahu lebih dalam  tentang agama lain karena baginya itu bukan 
urusannya. Mengenai agam lain subyek hanya ingin memenuhi rasa penasaran 
tentang kegiatan ibadah agama lain, namun subyek tidak ingin mengetahui hal 
doktrinal agama secara lebih mendalam. 
Enggak sih, cuma pengen tahu saja misalnya eh itu dia lagi ngelakuin apa sih, 
tapi engga pengen tau lebih dalam, karena itu urusan dia bukan urusan saya 
(Wawancara 9 Juni 2017). 
Subyek HAP menerima hak orang lain lain yang berbeda agama dengannya 
untuk menjalankan kewajibannya. Subyek menerima perbedaan yang ada karena 
dalam pebedaan menurutnya terdapat hal-hal yang bisa dipelajari supaya dapat 
bermuara pada toleransi agama. Menurut subyek penerimaannya ini terkait 
dengan keadaan Indonesia yang banyak mengandung perbedaan, maka pergaluan 
dirinya dengan teman yang berbeda agam akan menghasilkan pembelajaran 
toleransu dan bermasyarakat. Selain itu subyek juga, pergaluan dengan teman 
berbeda agama akan menjaukan dirinya dari fanatisme. 
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Ya seneng. Jadi bisa belajar saling menghormati, o ternyata agama dia itu 
begini itu  berbeda jadi kita ada alasan untuk saling menghormati kayak misal di 
indonesia ada banyak perbedaan. Jadi melatih kita saling menghormati dan 
menjaga lisan supaya nggak terpaku sama agama kita. (Wawancara 9 Juni 2017). 
2) Menghormati keyakinan agama orang lain 
Cara subyek dalam menghormati perbedaan agama adalah dengan 
mempersilahkan agama lain untuk melakukan urusannya. Baginya agama adalah 
hal yang utama, terlepas agama apapun yang dianut oleh seseorang. Perilaku yang 
mengijinkan adanya perbedaan ini memiliki harapan pribadi dalam dirinya. 
Harapan tersebut adalah agar suatu saat dirinya juga dihormati sama seperti 
dirinya menghormati. Jadi subyek berharap adanya perilaku timbal balik dalam 
hal menghormati 
“Ya menempatkan yang pas saja. Dan membiarkan yang dilakukan teman 
agama lain karena itu urusan agama dia, karena agama itu kan utama dari yang 
lain. Jadi saya menghormatinya dan berharap nantinya saya juga dihormati. Jadi 
sama-sama gitu lah” (Wawancara 9 Juni 2017). 
Perilakunya menghormati agam lain ini didukung dengan pernytaannya yang 
mengijinkan teman agama lain jika akan menjalankan aktivitas agamanya 
walaupun sedang mengerjakan tangung jawab tugas kelompok besama dengan 
subyek.  
Dalam pergaulannya subyek memilih untuk menjauhkan pembicaraan yang 
menurutnya sensitif contohnya adalah perbedaan agama tersebut. Baginya hal itu 
akan membawa pada konflik, jadi subyek hanya akan membahas hal yang pada 
umunya dibicarakan dalam pergaulan sehari-hari. Agamanya bersifat kepercayaan 
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individu, maka dirinya tidak perlu mengunggulkannya agamnya di depan agama 
lain.  
“Enggaklah (mengunggulkan agama), soalnya itu kan akan menimbulkan 
konflik itu jadi gausahlah memunculkan hal yang sebenarnya ga usah 
dipermasalahin. Ya udah ga usah” (Wawancara 9 Juni 2017). 
3) Rileks dalam perbedaan agama 
Subyek tidak terganggu dengan perbedaan agama. Bahkan jika ada konflik 
dengan teman terkait dengan perbedaan agama subyek akan bersedia untuk 
berdamai. Perbedaan agama baginya bukan penghalang untuk hidup 
berdampingan.  
“misal dia berpendapat  a sedangkan kita berpendapat b ya kita cari titik 
temunya atau titik tengahnya jadi jangan terus mempertahankan pendapat saya 
karena berbebeda. Ya cari titik temu penyelesaiannya” 
(Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Subyek adalah individu yang memegang prinsip 
“Ya untukmu agamamu,  untukku agamaku...” 
Baginya prinsip ini menjadi landasan untuk tidak mencampuri agama orang lain 
dan lebih baik mengurusi agama masing-masing saja. Prinsip ini mendiringnya 
untuk tidak mempermasalahkan agama lain yang jelas berbeda adengannya. 
“...jadi kalau seumpama dia bilang seperti itu ya jelas soalnya dia kan 
menganut agama itu, sedangkan saya kan menganut agama yang lain. Ya 
terserah kowe lah, agama kuwi yo kuwi, agamaku iki ya iki. Aku ora arep ngurusi. 
Ya gitu” (Wawancara 9 Juni 2017). 
4) Saling pengertian 
Dalam aspek ini, subyek kembali menekankan prinsip yang dipegangnya yaitu 
untukmu agamamu untukku agamaku 
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Jadi jika teman yang berbeda agama dengannya melakukan sesuatu yang dilarang 
oleh agamanya. Subyek bersikap biasa saja karena yang terpenting adalah dirinya 
tidak melakukannya. Sesuai prinsip di atas subyek bisa memaklumi adanya 
perbedan dan tidak memaksakan prinsip agamanya untuk dimengerti. 
“Nggak sih karena masing-masing kita punya jalan dan keinginannya 
masing- masing. Itu haknya. Kalau seumpama dia ingin tahu ya dikasih tahu tapi 
tidak detail” (Wawancara 9 Juni 2017). 
5) Kesadaran dalam melihat perbedaan agama 
Subyek HAP merupakan individu yang terbiasa hidup di lingkungan mayoritas 
seagama dengannya. Ketika dirinya suatu saat terpaksa menjadi minoritas, subyek 
akan mencari teman yang seagama dengan dirinya untuk menjadi teman sharing 
dan teman untuk saling mengingatkan akan kewajiban agama mereka. Subyek 
merasa ketika seumpama dirinya menjadi minoritas subyek merasa lemah dan 
tidak mempunyai pengaruh. 
“Ya pasti kan ada teman yang segama, saya akan mencari teman yang seagama, 
supaya saya lebih kuat berpegang yang di atas supaya saya ga lemah dan 
suapaya saya punya teman yang bisa diajak sharing agar ga kendor ibadahnya 
dan saling menguatkan.” (Wawancara 9 Juni 2017). 
 
Ketika subyek menjadi kaum mayoritas, subyek  mampu untuk menempatkan 
dirinya dengan tidak mencampuri urusan agama lain (agama minoritas). Dengan 
tidak mencapuri urusan agama lain, subyek bersifat permisif terhadap kegiatn-
kegiatan agama minoritas. Menurut subyek agama adalah urusan masing-masing 
pemeluknya, jadi apapun yang dilakukannya tidak menjadi masalah karena tiap 
agama mempuyai kewajibannya masing masing. 
“Ya balik lagi mas, ga ngurusin kepercayaan mereka. Ya biarinlah mereka mau 




6) Kejujuran dalam melihat perbedaan agama 
Subyek mengaku jika dirinya akan tetap membantu temannya yang 
kesusahan walaupun berbeda agama. Itu adalah cara subyek mengahasihi 
temannya. Jika temannya memiliki masalah, subyek juga bersedia membantu 
asalkan bukan masalah tentang agama. Bantuan yang diberikan subyek diberikan 
dengan tulus karena menurutnya hal tersbut tidak melenceng dari kepercayaannya. 
Ya seumpama dia punya masalah ya dia dibantu, tapi hal yang di luar 
keyakinannya. Kalau misal sudah masuk keyakinannya saya ga bisa bantu karena 
udah beda, tapi tetap saling membantu(Wawancara 9 Juni 2017). 
Karena itu kan tidak melenceng dari kepercayaan saya(Wawancara 9 Juni 
2017). 
d. Subyek D 
1) Mengakui hak beragama setiap orang 
Subyek D mengethaui adanya perbedaan agama di sekolah namun subyek 
paling mengatehaui tentang agama Islam karena sejak SD mayoritas temannya 
beragama Islam. Subyek mengakui perbedaan agama yang ada. Subyek juga 
mengaku mengenal agama Islam dengan baik. Walaupun subyek pernah 
mendapatkan perilaku yang kurang menyenangkan subyek cenderung bisa 
meneirima perbedaan  
Kalau biasanya yang banyak itu muslim kan itu tergantung temennya siapa 
yang saya tanya soalnya kadang punya teman yang rasis tapi ada juga yang 
terbuka. Kalau muslim itu, kalau yang bener-bener tau muslim itu mereka 
sebenarnya bagus. Tapi kadang yang pandangannya pendek kadang suka 
menjelekkan agama saya(Wawancara 10 Juni 2017). 
Subyek tidak melarang dan menolak adanya perbedaan agama. Justru seubyek 
merasa senang bisa bergaul dengan teman yang berbeda agama. Kesempatan 
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bergaul inilah yang dijadikan subyek sebagai ajang untuk berbagi dan sharing 
mengenai agamanya dan temannya sehingga ada ruang untuk menjelaskan.  
Seneng juga sih soalnya bisa berbagai, gini lho agamaku tu gini, karena 
kadang ada yang salah pengertian agama budha gini. Jadi kadang aku bisa 
jelasin sebenarnya gak gitu(Wawancara 10 Juni 2017). 
2) Menghormati keyakinan agama orang lain, 
Dalam menghormati keyakinan agama teman lain subyek mencontohkan seperti 
bulan puasa. Subyek mengatakan bahwa dirinya tidak makan di depan temannya 
yang puasa dan mempersilahkan temannya untuk beribadah. Subyek juga dengan 
terbuka akan memberi ruang bagi temannya yang akan menjalankan ibadahnya.  
Misal kayak puasa gini, makannya ga di depan mereka. Kalau misal mereka 
lagi sholat ga ganggu soalnya kadang kan ada yang sholat di kelas(Wawancara 
10 Juni 2017). 
Kalau biasanya sih saya mempersilahkan karena kan biasanya sebentar, 
apalagi muslim kan biasanya sebentar, jadi saya memperbolehkan. (Wawancara 10 
Juni 2017). 
Subyek mengaku jika dirinya pernah menunjukan keunggulan dirinya di depan 
teman beragama lain. Hal ini dilakukan subyek karena menurutnya teman lain pun 
melakukan hal demikian. Nemun seklaipun subyek pernah menunjukkan 
keunggulan agamanya, subyek tidak pernah secara sengaja mendebat agama orang 
lain. Perilakunya tersebut sebatas refleksi dari yang sudah dilakukan temannya. 
Selain itu, perilaku subyek yang menunjukkan keunggulan agamnya dilakukan 
karena subyek berusaha defensif atas keadaannya yang sangat minoritas di 
sekolahnya. 
Jelas pernahlah, karena kadanag mereka menunjukkan ini lho muslim tu gini, 
ini lho kristen tu gini, na saya ya juga, budha juga gitu kok, tujuannya supaya 
agama budha tu gak kelihatan tertinggal, soalnya agama budha kan sangat 
minoritas.(Wawancara 10 Juni 2017). 
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Kalo itu belum pernah, tapi kalau tanya pernah. Seperti eh itu kok bisa seperti 
itu sih?. Kalau mendebat belum pernah, tapi kalo didebat pernah. (Wawancara 10 
Juni 2017). 
3) Rileks dalam perbedaan agama 
Dalam menaggapi perbedaan agama subyek cenderung santai tapi keadaan 
tersebut bergantung pada suasana hatinya. Jika dirasa bahwa subyek mengalami 
tekanan dirinya akan melakukan tindakan untuk membela keyakinannya.  
Tergantung mood, kalau malas ngelayani ya udah situ mau ngejelekin, tapi ya 
sebenernya ga kaya gitu, tapi kadang kalau terlalu menyakitkan ya membela lah. 
(Wawancara 10 Juni 2017). 
Subyek tidak berperilaku  rekatif  ketika seseoang mengatakan bahwa 
agamanya paling benar sekalipun dalam hatinya dirinya ada perbedaan pendapat. 
Subyek berperilaku tenang dan tidak langsung menanggapi atau bahkan  
menyerang balik. 
Ya kalau di depannya ya saya diam saja, tapi di dalam hati saya bilang 
enggaklah semua agama itu sama. Tapi saya tidak akan menyerang pendapat it. 
(Wawancara 10 Juni 2017).u 
Subyek menhdindari prasangka buruk pada perbedaan agama. Tindakan yang 
akan dilakukannya adalah mengkrlarifikasi jika ada beda pendapat dengan teman 
berbeda agama. Subyek menunjukkan dirinya tidak anti terhadap keberagaman. 
“Ya tentunya menghargai, misal kita mempunyai pikiran buruk tentang agama 
itu mending kita tanyakan soalnya kalau kita pendam malah jadi salah sangka, 
intinya tetap menghargai”. (Wawancara 10 Juni 2017) 
4) Saling pengertian 
Subyek bisa memaklumi perbedaan agama yang ada. Menurut yang subyek 
katakan, dirinya akan mengingatkan temannya yang berbeda agama untuk tetap 
berpegang pada peraturan agama mereka jika temannya tersebut melakukan 
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sesuatu yang melanggar. Dalam rangka saling mengerti agama lain, subyek 
cenderung untuk melakukan verifikasi tentang ajaran agama lain. Hal ini 
dilakukan untuk mendapat kejelasan dan bisa dijakdikan subyek sebagai 
pengetahuan.  
“Ya itu sih sering tanya-tanya, agama kamu sih gimana?, supaya tau dan bisa 
jadi referensi juga bisa konfirmasi”. (Wawancara 10 Juni 2017).i 
5) Kesadaran dalam melihat perbedaan agama 
Subyek merasakan adanya tekanan ketika selama ini hidup sebagai minoritas. 
Subyek mengatakan bahwa dirnya sedikit protes dengan keadan yang 
membuatkan menjadi minoritas. Pada jawaban subyek sebelumnya, dirinya 
mengatakan bahwa dirinya tidak makan di depan temannya ketika ada temannya 
berpuasa. Namun hal itu tidak berlaku sepenuhnya. Subyek akan melakukan hal 
itu jika temannya tersebut bukan merupakan teman akrab. Jika merupakan teman 
akrab, subyek merasa leluasa saja makan di depan mereka. hal ini berkaitan erat 
dengan posisi dirinya yang sangat moniritas yang sangat hati-hati dalam 
berperilaku 
“Tergantung sih, tergantung temen, misal aku lagi laper banget kalau 
temannya santai aku makan soalnya udah temanan deket, tapi kalau engga akrab 
aku ga melakukkannya” (Wawancara 10 Juni 2017). 
“Perasaan sih, kadang mereka ada pertanyaan yang susah jadi aku merasa, 
ah gimana sih kok bisa gitu” (Wawancara 10 Juni 2017). 
Subyek tinggal di tempat yang mayoritas seagama dengannya. Dengan melihat 
hal ini subyek mengatakan dirinya tetap merangkul orang yang minoritas. 
Walaupun ada terjadi konflik, subyek akan tetap menjalin hubungan baik. 
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“Kalau itu kita tetap merangkul, soalnya kalau di desaku kan ga ada 
muslimnya, mayoritas juga budha,cuma ada 2 agama kristen dan budha, 
kristennya tu minoritas, tapi tetep sih menjalin sih. Tapi kadang juga ada sih 
konflik-konflik sedikit.” (Wawancara 10 Juni 2017). 
6) Kejujuran dalam melihat perbedaan agama 
Subyek tulus dalam berteman. Walaupun teman sebangkunya berbeda agama, 
subyek tidak meraskan hal yang aneh. Baginya agama bukan menjadi alasan 
untuk tidak berteman.  
“Ya tetap kayak temenan biasa lah, pokoknya kita satu lah, agama itu 
belakangan,seperti makan bareng. Misal sekarang puasa saya ikut buber 
gitu”.(Wawancara 10 Juni 2017). 
Ketulusan subyek juga nampak dari pengakuannya yang mengatakn bahwa 
dirinya akan tetap mengasihi teman yang berbeda agama ketika mereka 
mengalami kesusahan. Agama bagi subyek , bukanlah alasan untuk tidak 
membantu teman yang berkesusahan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Toleransi beragama adalah hal yang penting dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah negeri, toleransi beragama 
berperan dalam menjaga perdamaian antar umat beragama yang tentunya 
memiliki keyakinan masing-masing yang berbeda satu dengan lainnya. Hasil 
penelitian ini disesuikan dengan teori dari Hasyim Umar(dalam Rangga 2010: 16-
17) tentang toleransi dan dikaitkan dengan konteks toleransi beragama.  Di SMA 
N 1 Temanggung terlihat adanya toleransi beragama seperti yang ditemukan 
peneliti sebagai berikut.  
1) Mengakui hak beragama setiap orang 
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Siswa-siswi yang ada di SMA N 1 Temanggung tentunya menyadari 
konsekuensi bahwa mereka pasti akan bersinggungan dengan orang atau teman 
yang berbeda agama dengannya karena sekolahnya bukanlah sekolah berbabasis 
agama tertentu melainkan sekolah negeri. Hal ini berbanding lurus melalui hasil 
pengamatan dan wawancara bahwa para keemapt subyek sadar dan mengetahui 
akan adanya perbedaan agama di sekolah mereka.Semua subyek penelitian 
mengaku bahwa mereka mengetahui adanya perbedaan agama di sekolahnya. 
Namun mereka hanya mengetahui hal-hal yang ada di permukaan saja. Dari 
keempat subyek tersebut tidak ada yang ingin mengetahui agama lain lebih dalam. 
Hal itu dikarenakan mereka menghindari konflik yang disebabkan oleh 
keingintahuan mereka disalah artikan oleh pihak beragama lain tersebut.  
Bagi subyek CP, rasa keingintahuannya akan agama lain dia batasi karena 
sebagai penganut agama minoritas di sekolahnya dirinya berusaha untuk menjaga 
perilaku agar tidak menimbulkan konflik dan pembahasan agama menurutnya 
adalah hal yang sensitiv yang dapat memicu konflik dalm pertemanan. Subyek CP 
menerima adanya perbedaan agama yang ada dan tidak membatasi hak beragama 
orang lain. Subyek sangat terbuka pada agama lain dan tidak takut akan adanya 
perbedaan. Subyek sangat positif dalam menerima perbedaan agama.  
Subyek TA menerima adanya perbedaan agama di sekolahnya. Subyek TA 
mengharapkan adanya perilaku timbal balik ketika dirinya mengakui hak 
beragama agama lain. Jika timbul perbedaan-perbedaan dalam kehidupan sehari-
hari subyek akan menyesuaikan saja dan tidak melarang adanya perbedaan. 
Harapan akan adanya sikap timbal balik disebabkan karena dirinya berasal dari 
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golongan minoritas dan berharap apa yang dia lakukan juga akan dilakukan oleh 
teman lain terhadap dirinya. 
Subyek HAP mengakui adanya perbedaan agama yang ada di sekolahnya. 
Namun subyek tidak berusaha memggali agama lain sebagai bentuk 
pengakuannya karena baginya hal itu bukan urusannya. Dirinya merasa cukup 
dengan agama yang dianutnya dan merasa tidak perlu mencampuri urusan agama 
lain dengan bertanya tentang agama mereka. Pergaulan dirinya dengan teman 
beraga lain membuat subyek mendapat keuntungan yaitu dirinya mendapatkan 
sarana berlatih dalam menghadapi realita sesungguhnya dari masyarakat 
Indonesia yang beragam. Lingkaran pertemanannya yang bebeda agama tersebut 
menjadi tempatnya belajar tentang toleransi beragama dan membuat dirinya 
semakin sadar bahwa lingkungan sosialnya tidak hanya berasal dari agamanya 
saja.  
Subyek D tahu bahwa dirinya ada di lingkungan yang berbeda-beda 
agamanya. Namun dirinya paling mengetahui tentang agama Islam saja karena 
sejak kecil agama lain yang sering bersinggungan dengannya adalah agama Islam. 
Pada agama selain Islam subyek kurang paham dan hanya sebatas tau tentang hal 
dilakukan mereka sehari-hari. Perbedaan agama yang ada di lingkungannya 
diterimanya dengan baik karena menjadi wadah untuk berbagi serta tempat untuk 
menjelaskan agamnya pada teman beragama lain.  
Dari keempat subyek tersebut terdapat persamaan dalam hal mengakui hak 
beragama orang lain. Persamaan tersebut yaitu keempat subyek mengenali agama 
orang lain namun hanya dari yang terlihat saja. Semua subyek tidak menginginkan 
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untuk mengenali agama lain karena mereka takut bahwa hal tersebut 
menimbulkan efek negatif. Efek negatif tersebut misalnya yaitu teman yang 
bergama lain tersebut tersinggung karena membahas agama yang dianutnya. 
2) Menghormati keyakinan agama orang lain,  
Aspek menghormati adalah aspek yang tidak mempertentangkan dan tidak 
berusaha menyeragamkan perbedaan yang ada.Dalam menghormati agama lain 
maka diperlukan penyesuian akan perbedaan-perbedaan yang timbul dalam 
bermasyarakat. Pula dalam menhormati dibuthkan rasa mengalah dan tidak 
merasa paling benar. 
Contoh perilaku menghormati yang diutaran oleh subyek CP adalah 
dirinya menghormati ibadah puasa yang dilakukan temannya yang Muslim. 
Bentuk penghormatannya adalah dengan tidak makan dan minum di depan teman 
yang sedang berpuasa. Subyek CP juga menghormati waktu-waktu pemeluk 
agama lain untuk beribadah. Subyek mengijinkan kawannya yang hendak 
melakukan kewajiban agamanya sekalipun sedang melakukan suatu 
tanggungjawab tugas kelompok bersama. Namun dibalik perilaku menghormati 
agama lin yang ditunjukkan CP, dirinya mengaku bahwa dirinya pernah berusaha 
menunjukkan keunggulan agamanya di depan teman yang beragama lain. Hal itu 
dilakukan supaya agama yang dianutnya diakui sebagai agama yang baik oleh 
penganut agama lain. Sebagai bentuk penghormatan pada agama lain, subyek 
menghindari perbedabatan karena perbedatan akan berakhir pada konflik. 
Keyakinan agamanya yang menurutnya paling benar tidak ditunjukan dan 
diunggul-unggulkan supaya menghindari konflik.  
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Subyek TA bersikap akomodatifterhadap perbedaan agama yang ada. 
Subyek TA memberian ruang dan kesempatan bagi temannya yang akan 
melakukan kewajiban agamanya. Bagi subyek pembatasan hak beribadah adalah 
bentuk tidak menghormati perbedaan agama. Subyek juga bersifat mengalah jika 
seumpama ada teman yang mengunggulkan agama mereka. Subyek tidak akan 
membalas hal tersebut dengan perilaku yang sama.  
Subyak HAP identik dengan aspek sebelumnya. Agama baginya adalah 
urusan pribadi, maka cara subyek menghormati agama lain adalah dengan tidak 
mencampuri urusan dan kewajiban agama lain. Dengan tidak mencapuri urusan 
agama lain, maka subyek mengijinkan segala aktivitas ibadah yang dilakukan 
agama lain dan disertai dengan harapan bahwa dirinya akan dihormati pula ketika 
melakukan aktivitas agamanya. Dalam pergaulan sehari-hari, subyek 
menghindarkan percakapan yang menyinggung persolan agama agar tidak salah 
paham termasuk perilaku yang mengunggulkan agamanya. Mengungulkan agama 
adalah hal yang memicu konflik dan tidak menghormati perbedaan bagi subyek.  
Subyek D memberi kesempatan pada pemeluk agama lain untuk 
menjalankan aktivitas agamanya serta dirinya mengaku akan menyesuaikan diri 
dengan perbedaan seperti contohnya saat bulan puasa tidak makan dan minum di 
depan orang yang berpuasa sebagai bentuk penghargaan terhadap aktivitas orang 
lain agama. Namun sedikit berbeda dengan hal itu, subyek mengaku pernah 
menunjukkan keunggulan agamanya.Latar belakang agama subyek yang sangat 
minoritas mendorong subyek untuk mempertahankan kepercayaannya di tengah 
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tekanan yang dia alami. Perilaku tersebut murni untuk membela diri saja dan tidak 
menyerang kepercayaan lain.  
Persamaan yang nampak dari keempat subyek tersebut adalah semua 
subyek menghormati kewajiban/ritual agama yang dilakukan oleh teman 
beragama lain. Hal tersebut ditunjukkan dengan pernyataan mereka yang 
mempersilahkan teman agama lain untuk menjalankan aktivitas ibadahnya. 
Keempat subyek juga menyatakan bahwa mereka siap untuk tidak melakukan hal 
yang mengganggu/membatasi kegiatan ibadah teman yang beragama lain.  
3) Rileks dalam perbedaan agama 
Rileks dalam perbedaan agama adalah aspek tentang sikap setuju 
adanyaperbedaan. Rileks dalam hal ini lebih kepada sikap santai dan tidak 
menegang ketika menyadari adanya perbedaan. Rileks yaitu bersikap normal dan 
tidak meledak-ledak ketika ada perbedaan dalam hubungan sosialnya.  
Subyek CP pernah mengalami konflik dalam pergaulan dengan teman lain 
yang berbeda agama terkait masalah agama tersebut. Yang dilakukan subyek 
adalah menjelaskan prinsip agamanya secara umum saja supaya tidak muncul 
kesan menonjolkan agamanya. Ketika ada teman yang menonjolkan agamanya 
subyek bersikap biasa saja tanpa melakukan tindakan serupa. Subyek CP memiliki 
teman  yang berlatar belakang agama berbeda. Menurut subyek hubungan 
pertemanan tersebut harus dijaga dan dipelihara. Hal-hal terkait perbedaan agama 
tidak dijakdikan alasan untuk membenci atau mencari musuh. Bahkan menurut 
pengakuan subyek, dirinya lebih nyaman untuk berteman dengan teman yang 
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berbeda agama. Hal ini membuktikan bahwa agama tidak dijadikan alasan  untuk 
bermusuhan. 
Subyek TA tidak pernah mengalami konflik terkait perbedaan agama. 
Subyek memiliki sifat yang cinta damai dalam menyikapi perbedaan agama. Hal 
ini nampak dari pernyataannya yang mengatakan bahwa dirinya siap untuk 
berunding dan mencari jalan tengah dari konflik yang terjadi antara dirinya dan 
teman agama lain. Menurut subyek sikap rileks perlu adanya timbal balik antara 
pihak-pihak yang berbeda agama. Hal tersebut supaya tidak muncul perselisihan. 
Subyek siap untuk memulainya terlebih dulu dan memberi contoh untuk menjaga 
hubungan baik. 
Subyek HAP tidak terganggu dengan adanya perbedaan agama yang ada. 
Hal ini berkaitan erat dengan prinsip yang dipegang subyek yaitu “bagimu 
agamamu bagiku agamaku”. Inilah yang menjadi subyek agar tetap santai dalam 
menghadapi perbedaan. Subyek bersedia berdamai jika sekalipun terjadi konflik 
dengan pihak yang berbeda agama.  
Sikap rileks yang ditunjukkan oleh subyek D agak sedikit berbeda. Subyek 
akan mengikuti suasana hatinya ketika berbenturan dengan teman yang berbeda 
agama. Subyek memiliki potensi untuk melayani perbedebatan antar agama. 
Namun diakuinya jika suasana hatinya sedang tidak baik, maka subyek bersikap 
diam saja dan tidak membela atau mempertahankan argumen tentang keyakinan 
agamanya.  
Ada persamaan yang muncul dalam aspek ini. Persamaan tersbut adalah 
bahwa keempat subyek mengaku bahwa mereka tidak terpancing dengan konflik 
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dan perselisihan tentang agama. Jika sekalipun terjadi konflik menyangkut 
masalah agama pada mereka, para subyek tersebut bersedia berdamai dan mencari 
jalan keluar dari konflik. Keempat subyek menghindari perdebatan perihal 
perbedaan agama. 
4) Saling pengertian 
Subyek CP mempunyai suatu sikap bahwa setiap agama memiliki 
kebutuhan untuk melaksanakan kewajiban agama masing-masing. Hal ini perlu 
adanya upaya untuk mempunyai informasi tentang prinsip agama orang lain walau 
hanya hal-hal yang mendasar. Perbedaan yang ada akan dimaklumi sebagai bagian 
dari saling pengretian. Subyek CP tidak memaksakan perihal keyakinan agamanya 
karena agama adalah urusan iman dan bukan untuk dipaksakan. Bagi CP agama 
adalah hasil dari mengimani jadi jika hasil dari mengimani berbeda, tugasnya 
adalah saling memberi pengertian saja bukan memaksakan.  
Bentuk saling pengertian yang dilakukan Subyek TA adalah dengan saling 
mengingatkan akan kewajiban agama masing-masing. Termasuk mengingatkan 
orang lain akan hal-hal yang dilarang agamanya walaupaun diperbolehkan dalam 
subyek. Hal ini menunjukkan subyek mampu memaklumi dan memahami 
keyakinan agama lain tanpa menyangkutpautkan dengan agama dirinya sendiri. 
Bentuk lain dari pengertian yang ditunjukkan subyek adalah dengan tidak 
mengharuskan teman agama lain untuk paham dengan prinsip agamanya. Supaya 
mencapai pemahaman tersebut maka yang dilakukan subyek adalah dengan 
sharing dan diskusi semata-mata agar bisa saling pengertian pada akhirnya. 
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Subyek HAP tetap kukuh pada prinsip yang telah diutarakan sebelumnya 
yaitu “bagimu agamamu bagiku agamaku”. Prinsip ini baginya juga menjadi 
pedoman untuk menunjukkan sikap saling pengertian. Dalam prinsip ini 
─menurut sbuyek, terkandung makna bahwa dalam setiap agama ada ruang untuk 
ajaran masing-masing yang tidak dapat diganggu oleh agama lain. Maka hal itu 
mendorong dirinya untuk mengerti dan paham bahwa perbedaan itu memang ada 
dan tidak untuk diperdebatkan sehingga terciptalah sikap saling menghargai 
dalam diri subyek HAP. 
Subyek D melakukan tindakan verifikatif dalam memahami perbedaan 
agama yang ada. Hal itu dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 
sebagai tambahan informasi bagi subyek dalam bersikap ke depannya. Pada 
dasarnya subyek mampu untuk mengerti akan perbedaan yang ada. Namun 
subyek juga memiliki suatu kebutuhan yaitu kebutuhan untuk dimengerti. Hal ini 
berkaitan dengan pengalam subyek di masa lalu yang pernah mengalami hal yang 
tidak menyenangkan yaitu agamanya diperolok-olok. 
Persamaan yang muncul pada keempat subyek yaitu mereka bisa mengerti 
tentang perbedaan agama dengan temannya. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
pernyataan mereka yaitu tidak mempermasalahkan perbedaan prinsip/pemahaman 
tentang suatu hal dengan agama lain. Bahkan keempat subyek menyatakan kalau 
mereka akan mengingatkan teman beragama lain jika melakukan sesuatu yang 
dilarang di agamanya.  
5) Kesadaran dalam melihat perbedaan agama 
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Kesadaran dalam melihat perbedaan agama merupakan aspek yang 
berkaitan dengan kemampuan untuk menempatkan diri. Baik menempatkan diri 
sebagai pemeluk agama mayoritas ataupun minoritas. 
Subyek CP mengatakan bahwa dirinya bisa intrsopeksi diri saat 
menempatkan diri dengan lingkungan masyarakat. Subyek akan bersedia 
melakukan hal-hal yang sesuai dengan ketetapan yang ada dalam masyarakat 
bahkan jika meyangkut prinsip agama mayoritas. Ketika subyek menjadi 
mayoritas, subyek beranggapan bahwa semua orang memiliki hak beragama yang 
sama yang tidak bisa dibatasi. Maka, baik ketika menjadi mayoritas maupun 
minoritas subyek akan berperilaku sesuai ketetapan yang ada di masyarakat. 
Subyek TA mengalami rasa canggung ketika awal masuk SMA karena 
dirinya berlatar belakang SMP yang siswa-siswinya mayoritas seagama dengan 
dirinya. Namun seiring dengan berjalannya waktu subyek mampu untuk 
menyesuaikan diri. Hal ini didapat melalui proses belajar yaitu berinteraksi 
dengan teman-temannya yang sekarang mayoritas tidak seagama dengannya. 
Selama masa SMA subyek mengaku diperlakukan dengan baik sebagai minoritas 
dan hal itu menjadi dasar bagi subyek untuk melakukan hal serupa ketika nanti 
dirinya menjadi mayoritas.  
Subyek HAP merupakan individu yang terbiasa hidup di lingkungan 
mayoritas seagama dengannya. Ketika dirinya suatu saat terpaksa menjadi 
minoritas, subyek akan mencari teman yang seagama dengan dirinya untuk 
menjadi teman sharing dan teman untuk saling mengingatkan akan kewajiban 
agama mereka. Selama ini subyek menjadi kaum mayoritas  mampu untuk 
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menempatkan dirinya dengan tidak mencampuri urusan agama lain (agama 
minoritas). Dengan tidak mencapuri urusan agama lain, subyek bersifat permisif 
terhapap kegiatan-kegiatan agama minoritas. 
Subyek D agak sedikit berbeda dengan subyek lainnya. Subyek D tidak 
sepenuhnya mampu menempatkan diri dalam berperilaku dalam konteks 
perbedaan agama. Hal ini nampak dari pengakuan subyek yang akan tetap makan 
dan minum di depan temannya yang berpuasa jika merupakan teman dekat. Hal 
ini agaknya kontradiktif dengan pernyataan pada aspek sebelumnya yang 
mengemukakan bahwa subyek menyesuaikan diri ketika bulan puasa tiba. Namun 
ketika subyek menjadi pihak mayoritas subyek tetap bisa merangkul pihak yang 
berbeda agama dan tetap menjaga hubungan baik dengan mengundang orang yang 
berbeda agama untuk hadir dalam perayaan hari besar agama dari subyek D. 
Dalam aspek kesadaran dalam melihat perbedaan, keepat subyek 
mempunyai kecenderunagn yang sama. Hal itu nampak dari pernyataan mereka 
yang mengaku bahwa mereka mampu menempatkan diri sesuai dengan nilai-nilai 
yang berlaku di masyarakat. Mereka akan menghormati kaum minoritas jika 
mereka menjadi kaum mayoritas, begitupun sebaliknya, mereka akan 
menghormati kaum mayoritas dengan melakukan hal yang tidak mengganggu 
ajaran agama mereka. keempat subyek mengaku bahwa mereka bisa 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
6) Kejujuran dalam melihat perbedaan agama  
Subyek CP tidak merasa tertekan saat berhadapan dengan perbedaan 
agama yang ada di lingkungan sekitarnya. Bahkan subyek merasa biasa saja saat 
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duduk sebangku dengan teman yang berbeda agama. Ini menunjukkan bahwa 
subyek terbuka dan nyaman dengan adanya perbedaan. Subyek juga bersedia 
membantu teman yang kesusahan walaupun berbeda agama sebagai bentuk 
keterbukaan dalam melihat realitas perbedaan. Perilaku subyek tersebut 
berhubungan dengan sikap mengahasihi orang lain yang berbeda agama dan 
menguatkan keyakinan bahwa subyek tulus dalam bergaul sekalipun berbeda 
agama 
Subyek TA mengaku bahwa dulu dirinya pernah membenci seseorang dan 
membuat subyek mengkambinghitamkan agama oknum tersebut menjadi dasar 
kebenciannya. Oleh karena perilaku satu orang tersebut subyek menjadi benci 
terhadap agamanya oknum tersebut. Subyek mengakui jika kebenciannya tidak 
berdasar dan hanya sebatas kebencian sesaat saja.  Namun kini subyek mampu 
mengasihi dengan tulus pemeluk agama apapun. Subyek bersedia untuk 
membantu pemeluk apapun dan tidak berpura-pura dalam mengasihi caranya 
dengan tidak membedakan latar belakang agama sebagai dasar menjalin 
pertemanan.  
Subyek HAP juga bersedia membantu temannya yang sedang 
berkesusahan walaupun berbeda agama dengannya. Hal ini sebagai bentuk kasih 
dan kesungguhan dalam berteman. Bantuan yang diberikan subyek dilakukan 
secara tulus karena menurutnya membantu teman berkesusahan sekalipun berbeda 
agama dengannya itu tidak bertentangan dengan ajaran agamanya. 
Subyek D tidak menjadikan agama sebagai pembeda dalam berteman. 
Agama bukanlah alasan bagi subyek untuk melakukan hal buruk bagi seseorang. 
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Saling tolong menolong dan keiklhasan adalh hal yang lebih utama. 
Sederhananya, subyek D bersedia untuk duduk sebangku dengan teman berbeda 
agama dengannya sebagi bentuk penerimaan dan keterbukaan bagi penganut 
agama lain. 
Ada persamaan yang nampak pada aspek ini. Persamaan tersebut adalah 
keempat subyek menyatakan bahwa mereka sangat bersedia untuk membantu 
teman yang beragama lain ketika sedang kesusahan. Subyek bersedia berteman 
dengan baik dan mengasihi temannya walaupun ada perbedaan agama diantara 
mereka. Hal tersebut menunjukkan keikhlasan dan kejujuran mereka dalam 
menerima perbedaan agama dalam pertemanan 
 
Menurut salah satu poin yang dikemukakan oleh Ali (dalam Lely Nisvilah 
2013:384) mengenai prinsip toleransi antar umat beragama yaitu tidak boleh ada 
paksaan dalam beragama baik paksaan itu berupa halus maupun dilakukan secara 
kasar. Menurut keterangan key informan, di SMA N 1 Temanggung, sekolah 
sangat terbuka akan perbedaan agama. Belum pernah ada kasus bullying dengan  
latar belakang agama. Sekolah juga membebaskan siswa-siswinya untuk 
melakukan kewajiban agamanya, bahkan sekolah juga memfasilitasi kegiatan 
keagaman siswanya.  
SMA N 1 Temanggung juga sesuai dengan ketetapan Undang-undang 
Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional. 
Salah satu poin pada bab V pasal 12 ayat 1 poin a  berbunyi, setiap peserta didik 
dalam satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan 
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agama yang dianut dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. SMA 1 
Temanggung menyediakan fasilitas penunjang bagi tiap pemeluk agama termasuk 
mata pelajaran dan guru agamanya walaupun memang untuk agama Budha, 
fasilitas yang diberikan tidak seperti pemeluk agama lain karena jumlah 
pemeluknya yang tidak mencapai 5 orang dalam satu sekolah sehingga tidak 
disediakan ruang khusus mengingat ruangan yang ada di SMA N 1 Temanggung 
juga terbatas. Penyelenggaraan pendidikan di SMA N 1 Temanggung yang tidak 
diskriminatif juga semakin menguatkan kesan bahwa SMA N 1 adalah sekolah 
yang cukup toleran dalam hal perbedaan agama. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian ini peneliti menyadari keterbatasan yang 
ada. Keterbatasan penelitian ini tedapat pada wawancara yang kurang  mendalam 
dan cenderung terpaku pada pedoman wawancara dan kurang mengeksplorasi 
lebih dalam jawaban subyek ketika wawancara. Keterbatasan lainnya yaitu 
peneliti kurang menerapkan proposi yang tepat berdasarkan rasio dari pemeluk 
agama mayoritas dan minoritas sehingga ada kemungkinan jawaban yang tidak 
terwakili yang kemudian tidak terungkap dalam penelitian ini.  Dalam penelitian 
ini pula peneliti tidak menggunakan angket sebagai data tambahan yang bisa lebih 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Toleransi beragama memegang peran yang penting bagi keberlangsungan 
hidup sosial maskayarakat termasuk juga lingkungan pendidikan atau sekolah. 
SMA N 1 Temanggung memiliki lingkungan yang baik dan menunjang toleransi 
beragama. Semua agama diberikan ruang-ruang berinteraksi dengan baik 
termasuk fasilitas yang memadai. Perbedaan-perbedaan agama yang ada dalam 
lingkungan sosial SMA N 1 Temanggung tidak menjadi alasan untuk tertutup dan 
membatasi interaksi antar siswa. Siswa-siswi di SMA N 1 menjadi bisa belajar 
tentang toleransi di sekolahnya melalui kegaiatan belajar mengajar setiap hari.  
Keempat subyek yaitu CP, TA, HAP, dan D menunjukkan bahwa mereka 
mampu untuk bertoleransi dengan agama lain. CP dalam segala indikator 
menunjukkan bahwa dirinya memang berperilaku toleran dan mampu 
menyesuaikan diri. Subyek TA kurang lebih sama dengan subyek CP dan tidak 
ada perbedaan yang signifikan dalam menyikapi perbedaaan agama. Subyek HAP 
selalu konsisten dengan pernyataan prinsipnya yaitu “bagimu agamamu bagiku 
agamaku” yang menjadikan dirinya mampu untuk menghargai perbedaan yang 
ada. Sedikit berbeda dengan subyek yang lain, subyek D memiliki beberapa 
perbedaan dalam menyikapi toleransi beragama. Hal ini dikarenakan subyek D 
pernah mengalami hal kurang menyenangkan terkait agama yang dianutnya. Hal 
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ini kemudian menjadikan subyek D sedikit berusaha mengunggulkan agamanya 
agar hal yang sama tidak terulang padanya.  
Keadaan toleransi beragama yang tergambar di SMA N 1 Temanggung 
berbeda dengan yang isu yang berkembang tentang toleransi beragama di 
Indonesia yang beredar di berbagai media massa dan media sosial. Jika dalam 
situasi politik dan sosial di Indonesia penuh dengan konflik-konflik horizontal 
termasuk konflik agama, maka di SMA N 1 Temanggung tidak terjadi hal serupa. 
Fenomena nasional yang diberitakan melalui media-media yang ada tersebut tidak 
berpengaruh pada toleransi bergama di SMA N 1 Temanggung. Maka dapat 
dikatakan bahwa SMA 1 N Temanggung memiliki keadaan toleransi 
beragamayang baik.  
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakn dan informasi yang 
diperoleh, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi subyek 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran supaya 
subyek selalu menjadi agen toleransi sebagaimana yang telah dilakukan 
selama ini. Perbedaan pasti memiliki potensi konflik, namun perlu 
diperhatikan bahwa konflik itu tidak lebih penting daripada kehidupan 
bermasyarakat dan berteman yang baik 
2. Bagi sekolah 
Perlu adanya kegiatan yang menjadi wadah dan sarana siswa antar agama 
untuk berinteraksi. Sekolah perlu memantau pula setiap interksi siswa antar 
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agama guna meminimalisir kemungkinan bullying. Hal ini bisa dilakukan 
melaui perantara guru agama atau guru BK agar menyampaikan materi 
tentang toleransi beragama. Hal ini supaya toleransi yang sudah berjalan 
dengan baik, bisa semakin ditingkatkan lagi 
3. Bagi dinas Pendidikan 
Dinas pendidikan sebagai pengawas jalannya penddikan perlu memantau 
secara berkala tentang isu toleransi beragama mengingat hal ini sedang 
menjadi topik hangat di Indonesia. Perlu adanya ruang diskusi secara khusus 
guna menyebarkan nilai toleransi di semua sekolah agar nilai-nilai toleransi 
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1. Mengakui hak beragama setiap orang 
a. Mengenali perbedaan agama: 
1) Apakah anda mengetahui adanya perbedaan agama di sekolah 
anda? 
b. Tidak melarang perbedaan agama 
1) Sejauh mana anda mengenal agama orang lain? 
2) Apakah pernah ada keinginan untuk mengetahui agama orang lain 
lebih lanjut? 
c. Menerima perbedaan agama 
1) Bagaimana pendapatanda saatmelihat perbedan agama yang ada? 
2) Bagaimana perasaan anda bergaul dengan agama yang yang 
berbeda? 
2. Menghormati keyakinan agama orang lain 
a. Menyesuaikan dengan perbedaan agama yang ada 
1) Bagaimana cara anda menyesuaikan diri di lingkungan yang 
memiliki agama yang berbeda? 
b. Memberi kesempatan orang untuk menjalankan ritual agamanya  
1) Bagaimana seandainya teman yang berbeda agama hendak 




2) Jika anda sedang bekerja dalam sebuah kelompok, apa yang akan 
anda lakukan jika seorang teman hendak melakukan kewajiban 
agamanya? 
c. Tidak merasa paling benar 
1) Bagaimana cara anda menghormati agama lain? 
2) Pernahkah anda mencoba menunjukkan keunggulan agama anda 
dengan teman yang berlainan agama? 
3) Apakah anda pernah mendebat agama teman lain ? 
3. Rileks dalam perbedaan agama 
a. Tidak reaktif dengan perbedaan agama yang ada 
1) Jika terjadi selisih paham dengan teman berbeda agama terkait 
keyakinan agama, apa yang akan anda lakukan? 
2) Bagaimana jika seorang teman mengatakan bahwa agamanya yang 
paling benar? 
b. Menjaga hubungan baik dengan orang berbeda agama 
1) Bagaimana cara anda menjaga hubungan baik dengan orang 
berbeda agama? 
2) Jika anda mempunyai masalah/konflik dengan orang yang berbeda 
agama, apa yang akan anda lakukan? 
4. Saling pengertian 
a. Memaklumi perbedaan agama 
1) Jika ada teman agama lain melakukan sesuatu yang dilarang di 
agama anda, apa yang anda pikirkan/lakukan? 
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2) Jika ada teman yang berlainan agama dengan anda, melakukan 
sesuatu yang dilarang di agama anda, apa yang anda 
pikirkan/lakukan? 
3) Jika teman lain yang berbeda agama dengan anda melakukan 
sesuatu yang dilarang agamanya, apa yang akan anda lakukan? 
b. Memahami perbedaan agama? 
1) Apa yang anda lakukan untuk memahami teman berbeda agama? 
c. Tidak memaksakan nilai agamanya 
1) Apakah anda pernah memaksa teman agama lain untuk mengerti 
tentang agama anda? 
5. Kesadaran dalam melihat perbedaan agama 
a. Bisa menempatkan diri 
1) Jika anda berada di tempat yang mayoritas masyarakatnya tidak 
seagama dengan anda, apa yang anda pikirkan/lakukan? 
2) Jika anda berada di lingkungan mayoritas dari agamanya anda, 
bagaimana memperlakukan teman yang berasal dari golongan 
minoritas? 
3) Jika anda berada di lingkungan minoritas agama anda, bagaimana 
cara anda bergaul? 
6. Kejujuran dalam melihat perbedaan agama 
a. Menjalani hidup sepenuh hati 
1) Jika teman sebangku anda adalah orang yang berbeda agama 
dengan anda, bagaimana perasaan anda? 
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2) Apakah anda mengasihi orang yang berbeda agama dengan anda? 
b. Tulus mengasihi orang berbeda agama 
1) Jika ada orang yang miskin atau berkesusahan namun berbeda 
agama dengan anda apakah anda berniat untuk membantunya? 
2) Apakah anda pernah atau sedang membenci seseorang karena latar 
belakang agamanya? 
c. Tidak berpura-pura dalam bertoleransi 
1) Menurut anda bagaimana seharusnya sikap orang-orang berbeda 





No.  Indikator  Deskriptor 
1. Kegiatan para siswa lingkungan 
dalam mengikuti acara/ritual 
keagamaan. 
3. Partisipasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan 
4. Kebebasan dalam 
melaksanakan ritual/acara 
keagamaan siswa 
2. Ketersediaan fasilitas keagamaan 
di sekolah 
3. Adanya ruang ibadah 
4. Adanya kitab suci 
3. Pembelajaran agama pada siswa 3. Adanya guru agama 
4. Adanya buku pegangan bagi 








(Wawancara 9 Juni 2017) 
Ya selamat pagi CP 
Ya selamat pagi 
Nah disini saya akan mewawancarai CP terkait dengan toleransi beragama. Ada 
beberapa pertanyaan, pertanyaannya bersifat eksploratif jadi nanti kalau ada 
pertanyaan bagaimana, jelaskan aja secara gamblang jangan ada yang ditutup-
tutupi terus apapun yang CP rasakan saat ini dikatakan aja ya. 
Ya 
Kita masuk pertanyaan yang pertama,  apakah CP tau ada perbedaan agama di 
sekolah? 
Ya, ada 
Ya, ada apa aja? 
Ada agama islam, katolik, kristen sama budha, di sekolah ini 
Sampai saat ini, seberapa jauh CP mengenal agama orang lain? 
Ya cuma sekedar tau caranya berdoa, caranya menyembah, menerapkan 
kehidupan sehari-harinya di lingkungan sekolah itu. 
Ohh begitu, terus apakah ada keinginan untuk tau agama lain itu lebih dalam? 
Kalo mengenal lebih dalam sih enggak, tapi kalau tanya-tanya agama itu tu 
gimana sih gitu, pernah. Ya cuma ingin tau sebatas itu aja, kalo pengen tau 
banget ya enggak. Takutnya kalo saya tau banyak nanti malah ada kekeliruan 
yang membuat saya jadi nggak enak gitu seperti tersinggung 
Menjadi takut ada yang tersinggung gitu ya? 
Nah ho o iya. 
Hmm ohh gitu, terus bagaimana kamu melihat perbedaan pendapat antar agama 
lain? 
Kalo pendapat saya, ketika pendapat itu mulai meruncing mendingan saya diem 
aja, karena saya minoritas jadi mendingan kalo ada masalah ya saya diem aja. 
Oke, lalu bagaimana perasaan CP ketika bergaul dengan agama yang berbeda? 
Seneng ajalah, soalnya nambah ilmu, nambah deket juga, kehidupan 
bermasyarakat juga tambah baik 
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Kira-kira selama ini bagaimana cara CP menyesuaikan diri di lingkungan dengan 
agama yang berbeda? 
Kalo saya sih biasa aja, ketika ada yang puasa ya kita nggak ikut mingin-mingini 
kalo semisal mereka lagi berdoa ya kita kasih mereka waktu untuk berdoa, gitu 
Bagaimana jika ada teman anda yang akan beribadah padahal sedang dalam posisi 
mengerjakan tugas dengan anda? 
Kalo saya, udah pernah sih, waktu itu ada yang mau ibadaah terus saya bilang 
mbok tugasnya diselesaikan dulu, tapi ternyata dia memilih untuk beribadaah, 
terus disitu saya malah mikir, introspeksi diri oiya ya kalo saya waktunya 
beribaadah ya semua tugas saya tinggalin dulu, gitu sih 
Oke, berarti kamu mengijinkan ya? 
Diijinkan, soalnya saya juga pernah kaya gitu, karena saya juga aktivis juga, 
nanti saya ijin 1 atau 2 jam di gereja gt misalnya untuk ibadah terus nanti saya 
balik lagi untuk mengerjakan tugas. 
Terus bagaimana cara CP menghormati agama lain? 
Kalo itu misalnya ada yan mau berdoa ya saya mempersilahkan, kebetulan 
temen-temen suka main di rumah saya, jadi kalo ada yang mau sholat ya saya 
mempersilahkan kamar saya digunakan untuk sholat. 
Oke, lalu apakah CP pernah ingin menunjukkan keunggulan agama CP dengan 
agama yang lain? 
Udah pernah, misalnya kalo di agama saya kan menikah hanya satu kali untuk 
seumur hidup, nah jadinya mereka juga pengen kaya di agama saya yang 
menikah sekali dalam seumur hidup. 
Selain di bagian menikah, apakah ada bagian lain yang sengaja ingin 
diunggulkan? 
Emm, jarang sih, cuma kaya gitu. Kaya dulu kan anak katolik itu dikenal jujur, 
nah mau kaya gitu aja 
Ohh jadi ingin dikenal dengan predikat yang baik aja gitu? 
Nah iyaa 
Terus pernah nggak CP mendebat agama orang lain? 
Belum 
Pengen? 
Enggak, saya malah takut nanti 
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Takut, apa yang ditakutkan? 
Perdebatan agama itu kan sensitif sekali, satu kata aja bisa diperdebatkan, nah 
saya nggak mau, mendingan nggak usah mendebat saja. 
Kalau berselisih paham terkait dengan perbedaan agama kamu pernah nggak? 
Pernah 
Terus yang dilakukan apa? 
Ya kalo saya menjelaskan apa yang memang dilakukan di gereja ya gini-gini gitu 
Menjelaskan? 
Ya menjelaskan gambaran besarnya, nggak mendetail gitu 
Terus kalo seandainya ada yang mengatakan bahwa agamanya paling benar lalu 
responmu bagaimana? 
Kalo saya sih gini responnya “oh gitu to?” Nanti kalo saya nambahin lagi malah 
tambah panas, biasanya kan kalo kaya gitu itu mancing doang, nah saya nggak 
gampang kepancing orangnya. 
Kira-kira cara konkret seperti apa yang bisa dilakukan untuk menjaga hubungan 
baik dengan agama lain? 
Ya saling memahami masing-masing sih, menghormati juga, karena mereka juga 
menghormati apa yang kita lakukan. 
Terus kalo kamu memiliki masalah dengan orang yang berbeda agama dengan 
mu, bagaimana responmu? 
Cerita sama temen yang beda agama juga 
Oke, bagaimana? 
Susah menjelaskan hehe, tapi gini, saya cerita begini-begini, lalu sebaiknya saya 
bagaimana, dan kalo kamu diposisinya kamu akan bagaimana gitu sih. Lagian 
temen cerita saya juga beda agama dengan saya walaupun saya ada teman yang 
seagama, tapi saya lebih nyaman dengan yang beda agama ini 
Jadi kalau punya masalah dengan teman yang beda agama maunya tetep 
berdamai? 
Iya, pengen, langsung selesaikan saat itu juga walaupun bukan tentang masalah 
agama 





Mm seperti menikah gitu ya, ada pandangan orang lain bahwa menikah dua kali 
itu boleh ya, lalu bagaimana? 
Oh itu, iya, nek respon saya sih gini hawong itu lak ada di agammu, nk di 
agamaku ora nggono kok, yo aku manut yang diajarkan di agamaku wae.nek di 
agamamu boleh melakukan yo terserah kamu gitu sih mas 
Maklum gitu? 
Nah iya, makluum 
Oke, nah kalau ada orang lain melakukan hal yang dilarang diagama anda tapi 
orang itu melakukan, bagaimana respon anda? 
Kalo masalah kaya gitu, ya nyantai aja, kan ajaran agama satu dengan yang lain 
beda-beda, yang penting saya nurut dengan apa yang diajarkan di agama saya. 
Saya nggak berhak ikut campur dengan itu 
Lalu bagaimana kalo ada teman beda agama melakukan hal yang dilarang di 
agamanya dengan posisi kamu tau pelanggarannya itu? 
Ohh saya pernah ada pengalaman mas, ya saya yang marahin dan suruh dia 
untuk sholat. 
Ohh gitu? 
Karena rumah saya deket sama nu jadi saya tau kapan saja waktu sholat mereka 
dan saya ingetin kalo mereka nggak melakukan kewajibannya itu. Faktor lain 
juga karena ibu saya anak ke 9 dari 10 bersaudara dan itu agamanya juga beda-
beda. Jadinya saling toleransi itu udah diajarkan dari kecil dan dari keluarga 
Kalau ada teman beda agama, cara memahaminya bagaimana? 
Kalau saya sih gampangane, selama dia bertingkah laku baik dan sesuai 
ajarannya yo nggak papa kalau buat saya. Kalau dia membuat suasana jadi 
nggak baik ya sya nggak respek lagi gitu. Terus juga ngasih solusi kalo menurut 
saya itu nggak baik gitu 
Ohh yaya, pernah memaksa orang lain mengerti agamamu nggak? 
Enggak, enggak memaksa untuk mengerti 
Kenapa? 
Karena kalau udah punya pandangan berbeda, mau dipaksapun juga susah mas, 
kalau menurut saya, agama itu bukan untuk dipaham dan dimengerti, tapi itu tu 
iman. Jadi mau dia tau sedalam apapun mau dia mempelajari, tapi kalau dia 
nggak mengimani ya susah juga 
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Hmm seperti itu ya, tadi kan bilang kalau anda tinggal di lingkungan minoritas? 
Lalau bagaimana cara bermasyarakat di tengah keminoritasan ini? 
Pernah sih dulu mau disingkirkan, tapi saya ambil positifnya aja sih, mereka kaya 
gitu nggak apa, karena terus dengan begitu saya belajar sesuatu dari situ, tapi 
sampai saat ini nggak ada yang seekstrem itu, jadi saya ya bersyukur saja gitu. 
Saling mengerti gitu lho 
Kalau misal anda dalam lingkungan yang mayoritas, bagaimana anda 
memperlakukan yang minoritas? 
Memperlakukan e ya sama seperti yang lain gitu aja 
Semuanya sama, haknya sama gitu? 
Iya, pokoknya yang penting beda agama itu saling memahami, saling 
menghormati dan berbuat baik gitu aja, mesti nggak ada masalah 
Pernah punya temen sebangku yang beda agama? 
Hayo 6 tahun mas, setiap hari 
Apa yang dirasakan? 
Enak mas, enak aja kok 
Nggak ada sesuatu yang spesial yang dirasakan? 
Nggak ada sih, malah udah nggak kepikiran dengan latar belakang agama yang 
dia anut, soalnya sudah punya prinsip saling menghargai dan mengerti aja gitu 
Cara mu mengasihi agama orang lain bagaimana? 
Kan ada tu mas agama yang kalo beda agama nggak boleh menolong, nah kalau 
di agama saya ya tolong, tolong aja, nggak pandang dia itu agama apa, nek itu 
memang butuh pertolongan ya udah nggak mandang dia agamanya apa yang 
penting kita tolong gitusih kalau aku. 
Jadi kalau ada orang miskin dan berbeda agama bagaimana? 
Ya harus ditolong 
Pernahkah membenci seseorang karena latar belakang agamanya? 
Belum, soalnya dari nol saya diajarkan untuk toleransi sama keluarga besar 
saya, jadi nggak diajarin untuk membenci juga 
Pertanyaan terakhir ya, di indonesia kan beragam ni agamanya, lalu menurut 
pendapatmu bagaimana seharusnya mereka bergaul? 
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Jangan bahas agama terlalu dalam sih kalau menurut saya, bahas yang lain aja 
karena kalu menurut saya, agama ituu riskan baget dan sensitif banget. 






(Wawancara 9 Juni 2017) 
 
Apakah ta tau ada perbedaan agama di sekolah? 
Ya, ada 
Ya, ada apa aja yang kamu tau? 
Ada kristen, katolik, budha, muslim 
Sadar ya berarti? 
Sadar dong hehe 
Terus sampai saat ini, sejauh mana kamu mengenal agama orang lain? 
Ya aku cuma sekedar tau aja sih mas, tau jam ibadahnya mereka, aku kan sekelas 
muslin tok nggak ada katoliknya, tapi ya tau kalau mereka pagi suka ibadah, yang 
islam juga suka ngaji, sebatas itu 
Ohh ya, terus ada keinginan untuk tau agama lain nggak, lebih dalam? 
Mungkin sih ada keinginan itu, tapi kayane nggak mungkin deh, cuma pengen tau 
ibadahnya aja gitu, tapi nek mengenal sampai yang dalam banget ya enggak sih 
Kenapa? 
Kenapa yo, hmm, yaa nggak papa hehe. 
Hmm ohh gitu, terus bagaimana kamu melihat perbedaan pendapat antar agama 
lain? 
Baik sih, sejauh ini di sekolah saling menghargai, misal aku ada acara gereja 
yang membuat aku nggak bisa ikut acara sekolah ya mereka mengijinkan, dan 
sebaliknya kalau mereka mau sholat ya aku ijinkan, begitu sih mas, jadi saling 
menghargai gitu 
Oke, lalu bagaimana perasaanmu ketika bergaul dengan agama yang berbeda? 
Dulu kan waktu smp mayoritas agamanya sama, jadi enak. Kalau sekarang kan 
beda, jadinya ya penyesuaian lagi, kaya contohnya mau main harus 
menyesuaikan jam mereka beribadah biar nggak ganggu, tapi karena udah 2 
tahun ya jadinya udah biasa sih sekarang.  




Kalau aku sih menghargai aja, kalau aku tau mereka ibadah jam2 berapa aja ya 
aku hargai itu 
Cara menghormatinya? 
Ya gitu itu pokoknya hehe 
Kalau ada hal yang sedang dilakukan temenmu berarti kamu nggak papa gitu? 
Nah iya, he e gitu mas 
Oke, bagaimana jika ada teman anda yang akan beribadah pada jam itu dan 
sedang dalam posisi mengerjakan tugas kelompok denganmu? 
Kan kelompok itu banyak to mas, jadi pas jamnya mereka ibadah ya nanti bisa 
dikerjain aku dulu, toh juga kan ibadahnya nggak lama 
Oke, berarti kamu memperbolehkan ya? 
Iya mas, diperbolehkan 
Oke, lalu apakah pernah ingin menunjukkan keunggulan agamamu dengan agama 
yang lain? 
Nggak sih mas, kalau aku ya sama-sama aja, aku juga nggak menutup, misalnya 
mereka cerita yang dilakukan mereka di agamanya ya aku iya in aja gitu sih. Aku 
lebih menghargai dan tidak terkesan membela agamaku sih. 





Nggak pengen aja mas, karena takutnya kalau debat nanti akunya yang nggak 
sesuai gitu, aku takut salah bicara juga 
Nggak mau mendebat dan takut salah bicara kalau nanti mendebat? 
Iya mas  
Kalau berselisih paham terkait dengan perbedaan agama kamu pernah nggak? 
Ohh enggak sih 
Terus misal ada berselisih paham, bagaimana pendapatmu? 
Contone pie mas? 
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Misalnya lagi ngobrol terus muncul satu kata yang mungkin di agamamu boleh 
tapi di agama mereka nggak boleh ataupun sebaliknya. 
Kalau aku sih balik ke masing-masing agama mas, kalau memang itu boleh 
dilakukan di agamamu ya gapapa, tapi tidak di agamaku gitu kalau aku, kalau itu 
baik dilakukan ya mari dilakukan kalau enggak ya jangan gitu sih 
Terus kalo seandainya ada yang mengatakan bahwa agamanya paling benar lalu 
bagaimana? 
Ya itu kan menurut dia, menurut saya kan enggak, selama itu tidak mengganggu 
saya, toh juga itu ada dalam pikirannya bukan pikiran saya 
Kira-kira cara menjaga hubungan baik dengan agama lain itu bagaimana 
menurutmu? 
Ya saling menghargai aja sih, misal kalau sekarang lagi puasa ya saya nggak ikut 
makan atau minum dan menghormati mereka yang lagi puasa gitu 
Terus kalo kamu memiliki konflik dengan orang yang berbeda agama dengan mu, 
bagaimana responmu? Mau berdamai? Atau karena beda agama terus gamau 
damai? 
Damai aja sih mas kalau aku, lagian tiap masalah itu kan punya jalan keluarnya 
masing-masing, jadi damai aja 
Terus kalau ada agama lain melakukan sesuatu yang dilarang di agamamu, 
bagaimana responmu? 
Ya gpp sih kalau aku karena itu kan ajarannya agama mereka, tapi sebaiknya 
melihat ke masyarakat juga, semisal di agamamu itu boleh tapi di masyarakat 
kurang baik ya lebih baik menghargai juga, atau mengingatkan bahwa kamu juga 
tinggal di masyarakat walapun agamamu memperbolehkan hal itu gitu sih mas 
Lalu bagaimana kalo ada teman beda agama melakukan hal yang dilarang di 
agamanya dengan posisi kamu tau pelanggarannya itu, terus apa responmu? 
Kok gitu sih, paling gitu respon ku sama dikasih tau kalau kan di agamamu nggak 
boleh kaya gitu tapi kamu kok melakukannya gitu. Mungkin juga bisa diingetin 
dan ditanyain kenapa sih melakukan hal itu dan kalau bisa ya kasih solusi gitu 
Bagaimana kamu cara memahaminya teman yang beda agama? 
Memahami pie maksud e? 
Ya memahami perbadaan agamnya itu 
Ohh, ya mungkin dengan berteman itu mas, njuk jadi ngobrol dan sharing, jadi 
tau masing-masing, aku tau dia dan dia juga tau tentang aku gitu 
Ooyaa..lalu pernah nggak memaksa teman agama lain untuk mengerti agamamu? 
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Mungkin kalau itu aku pengennya mereka sekedar sebatas tau aja sih kalau 
diagamaku tu kaya gini, biar juga bisa saling menghargai  
Hm oke, lalu kalau ta tinggal di tempat yang masyarakatnya berbeda dengan 
agamamu seperti saat ini, lalu bagaimana responmu? 
Em, gimana ya, dulu waktu perama kali disini sih nggak biasa, dari dulu kan aku 
sekolah di swasta jadinya lingkungannya sama, kalau mau cerita juga enak, pola 
pikirnya sama, tapi kalau sekarang sih aku belajar ternyata ada juga perbedaan 
dan sudah mulai terbiasa 
Kalau suatu ketika kamu tinggal di lingkungan yang mayoritas agamamu, 
bagaimana anda memperlakukan yang minoritas? 
Ya sama seperti mereka kalau memperlakukan saya dalam minoritas 
Bagaimana itu? 
Dihargai, nggak dibedakan dengan yang lain dan diajak bareng-bareng sih 
Selama ini gimana? Baik kah? 
Baik kok 
Pernah punya temen sebangku yang beda agama? 
Sering kalau itu mas, 
Apa yang dirasakan? 
Ya biasa aja, cuma waktu pertama dulu suka tanya bagaimana tentang agamanya 
gitu mas 
Lalu cara mu mengasihi agama orang lain bagaimana? 
Ya sama seperti kalau aku mengasihi orang yag seagama dengan aku, tidak 
membedakan. 
Jadi kalau ada orang yang sedang susah dan berbeda agama bagaimana, mau 
bantu nggak? 
Ya kalau aku berkecukuoan kenapa enggak, pasti dibantu 
Pernahkah membenci seseorang karena latar belakang agamanya? 
Pernah deh mas hehe 
Kenapa? 
Ini sebenarnya nggak realistis sih mas, kadang kan orang buat salah sama kita itu 
beda agama dan bukan agamanya yang salah, tapi aku suka nyalahin agamanya. 
Tapi kalau ada otrang yang bener-bener ngejetuhin agamaku ya aku akan marah 
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Itu kaum? Atau temen? 
Ohh kaum itu 
Kalau temen? 
Belum pernah sih kalau temen 
Pertanyaan terakhir ya, di indonesia kan beragam ni agamanya, lalu menurut 
pendapatmu bagaimana seharusnya mereka bergaul? 
 ya kuncinya menghargai gitu sih mas, ini kan sekolah umum bukan sekolah 
muslim, jadi ya dalam bergaul ya memegang prinsip keberagaman itu tadi sih. 
Bisa diterima? 
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Apakah anda mengetahui perbedaan agama yang ada di sekolah? 
Ya saya tahu 
Apa saja? 
Ya karena teman sekelas saya juga ada yang berbeda agama, ya keyakinannya 
berbeda 
Sejauh mana anda mengenal agama orang lain? 
Ya cuma sekedar tau kalo misal dia kristen dia ke gereja, berarti sedang 
melakukan ibadah. Cuma tau dari yang terlihat pada umumnya saja 
Apakah pernah ada keinginan untuk mengetahui agama orang lain lebih dalam? 
Enggak sih, cuma pengen tahu saja misalnya eh itu dia lagi ngelakuin apa sih, 
tapi engga pengen tau lebih dalam, karena itu urusan dia bukan urusan saya. 
Bagaimana pendapatmu melihat perbedan agama yang ada? 
Ya toleransi gitu, saling  menghormati. Kalo misal dia mau ngejalanin ibadah ya 
silahkan, krena itu kewajiban dia. Kalo ada yang tanya ya ditanggepi tapi sebatas 
pada umunya engga yang lebih mendalam. 
Bagaimana perasaanmu bergaul dengan teman yang berbeda agama? 
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Ya seneng. Jadi bisa belajar saling menghormati, o ternyata agama dia itu begini 
itu  berbeda jadi kita ada alasan untuk saling menghormati kayak misal di 
indonesia ada banyak perbedaan. Jadi melatih kita saling menghormati dan 
menjaga lisan supaya nggak terpaku sama agama kita. 
Bagaimana caramu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda agama 
ini? 
Ya menempatkan yang pas saja. Dan membiarkan yang dilakukan teman agama 
lain karena itu urusan agama dia, karena agama itu kan utama dari yang lain. 
Jadi saya menghormatinya dan berharap nantinya saya juga dihormati. Jadi 
sama-sama gitu lah 
Jika ada teman berbeda agama hendak beribadah tetapi sedang mengerjakan tugas 
kelompok,  apa yang kamu pikirkan? 
Itu kan konteksnya tugas kelompok, berarti kan ada orang lain yang 
mengerjakan. Terus ada satu orang yang mau beribadah, kan masih ada orang 
lain yang bisa mengerjakan. Jadi ya silahkan karena itu urusan  dan 
kewajibanmu dengan tuhanmu. Ya udah, nanti misal dia pengen ngerjain, nanti 
dikasih yang belum dikerjain, pokoknya kalau mau melakukan ibadah ya silahkan 
karena kita di sini juga masih ada teman. 
Bagaimana caramu menghormati agama lain? 
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Dengan kalau misal dia mau beribadah ya silahkan, trus menghormati, tidak 
mencampuri urusan, trus bicaranya juga tidak membahas ha-hal yang berbeda, 
karena pasti akan menimbulkan konflik. Jadi sewajarnya aja lah. 
Apakah pernah anda menunjukkan keunggulan agamamu di depan temanmu yang 
berbeda agama? 
Belum pernah 
Apakah ingin melakukannya? 
Ada sih rasa ingin, tapi kan balik sama kepercayaan diri sendiri. Kalau dia 
maunya seperti itu ya sudah. 
Apakah ada keinginan untuk mendebat agama orang lain? 
Enggaklah, soalnya itu kan akan menimbulkan konflik itu jadi gausahlah 
memunculkan hal yang sebenarnya ga usah dipermasalahin. Ya udah ga usah 
Jika terjadi selisih paham dengan teman yang berbeda agama terkait dengan 
agamanya itu, apa yang akan kamu lakukan? 
Ya menghormati, misal dia berpendapat  a sedangkan kita berpendapat b ya kita 
cari titik temunya atau titik tengahnya jadi jangan terus mempertahankan 
pendapat saya karena berbebeda. Ya cari titik temu penyelesaiannya. 
Kalau seumpama ada teman yang mengatakan bahwa agamanya yang paling 
benar, apa yang akan kamu lakukan atau pikirkan? 
103 
 
Ya untukmu agamamu,  untukku agamaku, jadi kalau seumpama dia bilang 
seperti itu ya jelas soalnya dia kan menganut agama itu, sedangkan saya kan 
menganut agama yang lain. Ya terserah kowe lah, agama kuwi yp kuwi, agamaku 
iki ya iki. Aku ora arep ngurusi. Ya gitu 
Apakah akan menjalaskan pendanganmu atau menerima saja? 
Menerima, soalnya kan  nanti jadi perbedabatan. 
Bagaimana caramu menjaga hubungan baik dengan teman yang berbeda agama? 
Ya pertama sih jelas menghormati ketika mereka menjalankan ibadahnya, trus 
menjaga sikap kita juga, trus sewajarnya gitu lah. 
Adven : seumpama mengalami masalah dengan teman berbeda agama tapi bukan 
tentang agama, apa yang kamu pikirkan? 
Ya udah biasa aja, gausah mengangkutkan ke agama. Ya sewajarnya ngomong 
tentang masalah apa diselesaikan. 
Jadi tetap ingin menyelesaikan masalah walau berbeda agama? 
Ya tetap ingin menyelesaikan masalah 
Jika ada teman yang melakukan sesuatu yang dilarang di agama anda, apa yang 
anda lakukan? 
Ya itu tadi yang saya sudah bilang, untukmu agamamu untukku agamaku. Jadi 
terserah dia soalnya kan sudah berbeda keyakinan, jadi ya terserah yang penting 
kan aku nggak ngelakuin. 
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Adven : kalau ada teman yang melakukan sesuatu yang dilarang oleh agamanya. 
Apa yang kamu lakukan? 
Ya mengingatkan, jangan melakukan itu, ya saling mengingatkan. 
Langkah apa yang akan kamu lakukan untuk memahami teman berbeda agama? 
Ya menghormati itu. Ya balik lagi, kamu ngelakuin itu ya itu urusanmu buka 
urusan aku 
Pernahkan memaksa teman untuk mengerti tentang agamamu? 
Enggak 
Ingin tidak? 
Nggak sih karena masing-masing kita punya jalan dan keinginannya masing- 
masing. Itu haknya. Kalau seumpama dia ingin tahu ya dikasih tahu tapi tidak 
detail 
Kalau anda menjadi minoritas di lingkunganmu, bagaimana anda menyesuaikan 
diri? 
Ya pasti kan ada teman yang segama, saya akan mencari teman yang seagama, 
supaya saya lebih kuat berpegang yang di atas supaya saya ga lemah dan 
suapaya saya punya teman yang bisa diajak sharing agar ga kendor ibadahnya 
dan saling menguatkan. 
Jika anda berada di lingkungan yang mayoritas seagama dengan ansa, bagaimana 
kamu memperlakukan yang minoritas? 
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Ya balik lagi mas, ga ngurusin kepercayaan mereka. Ya biarinlah mereka mau 
gimana. Ya itu urusan kamu ini urusan aku 
Pernah memiliki teman sebangku yang berbeda agama?  
Pernah 
Apa yang kamu rasakan?  
Ya biasa aja ga merasa aneh 
Bagaimana cara anda mengasihi teman yang berbeda agama?  
Ya seumpama dia punya masalah ya dia dibantu, tapi hal yang di luar 
keyakinannya. Kalau misal sudah masuk keyakinannya saya ga bisa bantu karena 
udah beda, tapi tetap saling membantu 
Kalau ada orang yang berkesusahan dan butuh bantuan tapi berbeda agama 
dengan anda, apakah anda mau membantu  
Ya! Karena itu kan tidak melenceng dari kepercayaan saya 
Pernahkan membenci seseorang karena latar belakang agamanya?  
Engga pernah 
Bagaimana seharusnya orang-orang yang berbeda agama bersikap?  
Ya saling menghormati, karena kita hidup ga sendiri tapi dengan orang lain 
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Apakah anda tau perbedaan agama yang ada di sekolah? 
Ya tau 
Terus sejauh manakah anda mengetahui agama orang lain? 
Kalau saya lebih tau tentang muslim karena dari smp teman saya kebanyakan 
muslim, kalau agama lain seperti katolik baru sma kalo kristen pas sd 
Apakah ada keinginan mengetahui  agama orang lain lebih dalam? 
Tentu karena saya pasti punya teman yang beda agama pasti sering tanya 
Mengapa ingin bertanya? 
Supaya tau perbedaannya terus nanti bisa meneliti apa sih perbedaan agama ini 
sama ini. 
Apa pendapat anda melihat perbedaan agama yang ada? 
Kalau biasanya yang banyak itu muslim kan itu tergantung temennya siapa yang 
saya tanya soalnya kadang punya teman yang rasis tapi ada juga yang terbuka. 
Kalau muslim itu, kalau yang bener-bener tau muslim itu mereka sebenarnya 
bagus. Tapi kadang yang pandangannya pendek kadang suka menjelekkan agama 
saya 
Apa perasaan anda bergaul dengan teman-teman yang berbeda agama? 
Seneng juga sih soalnya bisa berbagai, gini lho agamaku tu gini, karena kadang 
ada yang salah pengertian agama budha gini. Jadi kadang aku bisa jelasin 
sebenarnya gak gitu 
Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda agama? 
Misal kayak puasa gini, makannya ga di depan mereka. Kalau misal mereka lagi 
sholat ga ganggu soalnya kadang kan ada yang sholat di kelas. 
Bagaimana jika ada teman beda agama yang mau menjalankan ibadahnya tetapi 
saat itu sedang mengerjakan tugas kelompok, apa yang kamu pikirkan? 
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Kalau biasanya sih saya mempersilahkan karena kan biasanya sebentar, apalagi 
muslim kan biasanya sebentar, jadi saya memperbolehkan. 
Apakah anda pernah mencoba menunjukkan keunggulan agamamu di depan 
teman agama lain? 
Jelas pernahlah, karena kadanag mereka menunjukkan ini lho muslim tu gini, ini 
lho kristen tu gini, na saya ya juga, budha juga gitu kok, tujuannya supaya agama 
budha tu gak kelihatan tertinggal, soalnya agama budha kan sangat minoritas. 
Apakah anda pernah mendebat agama orang lain? 
Kalo itu belum pernah, tapi kalau tanya pernah. Seperti eh itu kok bisa seperti itu 
sih?. Kalau mendebat belum pernah, tapi kalo didebat pernah. 
Apakah anda ingin melakukannya? 
Enggak sih, soalnya kan saya di kelas cuma 2 orang dulu seorang. Jadi ya saya 
mengalah gapapalah 
Jika terjadi selisih paham dengan teman yang berbeda agama terkait agama yang 
berbeda itu, apa yang kamu lakukan? 
Tergantung mood, kalau malas ngelayani ya udah situ mau ngejelekin, tapi ya 
sebenernya ga kaya gitu, tapi kadang kalau terlalu menyakitkan ya membela lah. 
Kalau seumpama ada orang yang mengatakan agamanya yang paling benar, apa 
yang kamu piikirkan? 
Ya kalau di depannya ya saya diam saja, tapi di dalam hati saya bilang 
enggaklah semua agama itu sama. Tapi saya tidak akan menyerang pendapat itu 
Bagaimana seharusnya cara menjaga hubungan baik dengan orang yang berbeda 
agama? 
Ya tentunya menghargai, misal kita mempunyai pikiran birik tentang agama itu 
mending kita tanyakan soalnya kalau kita pendam malah jadi salah sangka, 
intinya tetap menghargai 
Kalau ada konflik dengan teman berbeda agama tapi bukan tentang agama, 
apakah mempunyai niat untuk menyelesaikan maasalah itu? 
Ya tetaplah pengen menyelesaikan 




Jika ada teman yang melakukan sesuatu yang dilarang oleh agama anda, apa yang 
anda pikirkan? 
Kalau seperti itu sepertinya ga ada, karena agama budha ga pernah melarang, 
tapi sebaiknya jangan gitu 
Kalau ada teman lain melakukan sesuatu yang dilarang oleh agamanya? 
Kalau itu sih paling nanya, bukannya di agamamu ga boleh gitu ya, supaya saya 
tau itu bener ga boleh atau cuma saya yang tidak tau, dan juga menyadarkan 
mungkin dia lupa atau giamana. 
Apa yang akan kamu lakukan untuk memahami teman agama lain? 
Ya itu sih sering tanya-tanya, agama kamu sih gimana?, supaya tau dan bisa jadi 
referensi juga bisa konfirmasi 
Apakah kamu pernah memaksakan keyakinan agamamu untuk dimengerti teman 
agama lain? 
Belum sih. 
Pernah ingin melakukannya? 
Pernah sih pengen tapi sekarang enggak, karena soal perbedaan agama aku tu 
kurang apa ya ,emm  ya udahlah aku ga papa beda agama, gitu sih 
Bagaimana perasaan anda berada di lingkungan yang masyarakatnya mayoritas 
tidak segama dengan anda? 
Perasaan sih, kadang mereka ada pertanyaan yang susah jadi aku merasa, ah 
gimana sih kok bisa gitu. 
Jika sekarang teman yang agamanya mayoritas melakukan sesuatu yang tidak 
kamu lakukan, perasaanmu bagaimana? Misal suasana puasa seperti sekarang 
Tergantung sih, tergantung temen, misal aku lagi laper banget kalau temannya 
santai aku makan soalnya udah temanan deket, tapi kalau engga akrab aku ga 
melakukkannya 
Kalau kamu berada di tempat yang masyarakatnya mayoritas seagama denganmu, 
bagaimana kamu memperlakukan yang minoritas? 
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Kalau itu kita tetap merangkul, soalnya kalau di desaku kan ga ada muslimnya, 
mayoritas juga budha,cuma ada 2 agama kristen dan budha, kristennya tu 
minoritas, tapi tetep sih menjalin sih. Tapi kadang juga ada sih konflik-konflik 
sedikit 
Jika kamu memiliki teman sebangku yang beda agama, apa yang kamu rasakan? 
Ya biasa aja sih, kalau soal pertemanan agama tu belakang lah. Tidak ada rasa 
aneh karena sudah bisa 
Apakah anda mengasihi orang berbeda agama?  
Jelas lah 
Caranya bagaimana? 
Ya tetap kayak temenan biasa lah, pokoknya kita satu lah, agama itu 
belakangan,seperti makan bareng. Misal sekarang puasa saya ikut buber gitu. 
Kalau  ada orang yang berkesusahan tapi dia beda agama dengan anda, apakah 
tetap mau membantu? 
Jelas lah 
Apakah pernah terpikirkan untuk tidak mau membantu karena dia berbeda agama? 
Enggak sama sekali 
Pernahkan membenci seseorang karena latar belakang agamanya? 
 pernah, soalnya terlalu fanatik, pokoknya dia bilang agama budha tu jelek ga 
bagus, menyembah berhala lah, terus aku jelasin tetep nyerang-nyerang, aku 
sakit hati lah 
Berapa kali mengalami itu? 
Satu kali 
Terjadi baru-baru ini atau sudah lama? 
Pas pertama masuk sma 
Bagaimana perasaanmu mengalami itu? 




Bagaimana seharusnya teman-teman yang berbeda agama ini bergaul atau 
berteman? 
Kalau berteman tu ga usah memandang agama, janganlah, anggap aja kita kan 
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Ya selamat pagi CP 
Ya selamat pagi 
Nah disini saya akan mewawancarai CP terkait dengan toleransi beragama. Ada 
beberapa pertanyaan, pertanyaannya bersifat eksploratif jadi nanti kalau ada 
pertanyaan bagaimana, jelaskan aja secara gamblang jangan ada yang ditutup-
tutupi terus apapun yang CP rasakan saat ini dikatakan aja ya. 
Ya 
Kita masuk pertanyaan yang pertama,  apakah CP tau ada perbedaan agama di 
sekolah? 
Ya, ada 
Ya, ada apa aja? 
Ada agama islam, katolik, kristen sama budha, di sekolah ini 
Sampai saat ini, seberapa jauh CP mengenal agama orang lain? 
Ya cuma sekedar tau caranya berdoa, caranya menyembah, menerapkan 
kehidupan sehari-harinya di lingkungan sekolah itu. 
Ohh begitu, terus apakah ada keinginan untuk tau agama lain itu lebih dalam? 
Kalo mengenal lebih dalam sih enggak, tapi kalau tanya-tanya agama itu tu 
gimana sih gitu, pernah. Ya cuma ingin tau sebatas itu aja, kalo pengen tau 
banget ya enggak. Takutnya kalo saya tau banyak nanti malah ada kekeliruan 
yang membuat saya jadi nggak enak gitu seperti tersinggung 
Menjadi takut ada yang tersinggung gitu ya? 
Nah ho o iya. 
Hmm ohh gitu, terus bagaimana kamu melihat perbedaan pendapat antar agama 
lain? 
Kalo pendapat saya, ketika pendapat itu mulai meruncing mendingan saya diem 
aja, karena saya minoritas jadi mendingan kalo ada masalah ya saya diem 
aja.(1C) 
Oke, lalu bagaimana perasaan CP ketika bergaul dengan agama yang berbeda? 
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Seneng ajalah, soalnya nambah ilmu, nambah deket juga, kehidupan 
bermasyarakat juga tambah baik (1C) 
Kira-kira selama ini bagaimana cara CP menyesuaikan diri di lingkungan dengan 
agama yang berbeda? 
Kalo saya sih biasa aja, ketika ada yang puasa ya kita nggak ikut mingin-mingini 
kalo semisal mereka lagi berdoa ya kita kasih mereka waktu untuk berdoa, gitu 
(2A) 
Bagaimana jika ada teman anda yang akan beribadah padahal sedang dalam posisi 
mengerjakan tugas dengan anda? 
Kalo saya, udah pernah sih, waktu itu ada yang mau ibadaah terus saya bilang 
mbok tugasnya diselesaikan dulu, tapi ternyata dia memilih untuk beribadaah, 
terus disitu saya malah mikir, introspeksi diri oiya ya kalo saya waktunya 
beribaadah ya semua tugas saya tinggalin dulu, gitu sih 
Oke, berarti kamu mengijinkan ya? 
Diijinkan, soalnya saya juga pernah kaya gitu, karena saya juga aktivis juga, 
nanti saya ijin 1 atau 2 jam di gereja gt misalnya untuk ibadah terus nanti saya 
balik lagi untuk mengerjakan tugas.(2B) 
Terus bagaimana cara CP menghormati agama lain? 
Kalo itu misalnya ada yang mau berdoa ya saya mempersilahkan, kebetulan 
temen-temen suka main di rumah saya, jadi kalo ada yang mau sholat ya saya 
mempersilahkan kamar saya digunakan untuk sholat. 
Oke, lalu apakah CP pernah ingin menunjukkan keunggulan agama CP dengan 
agama yang lain? 
Udah pernah, misalnya kalo di agama saya kan menikah hanya satu kali untuk 
seumur hidup, nah jadinya mereka juga pengen kaya di agama saya yang 
menikah sekali dalam seumur hidup (2C). 
Selain di bagian menikah, apakah ada bagian lain yang sengaja ingin 
diunggulkan? 
Emm, jarang sih, cuma kaya gitu. Kaya dulu kan anak katolik itu dikenal jujur, 
nah saya mau kaya gitu aja (2C) 
Ohh jadi ingin dikenal dengan predikat yang baik aja gitu? 
Nah iyaa 





Enggak, saya malah takut nanti 
Takut, apa yang ditakutkan? 
Perdebatan agama itu kan sensitif sekali, satu kata aja bisa diperdebatkan, nah 
saya nggak mau, mendingan nggak usah mendebat saaj. (2C). 
Kalau berselisih paham terkait dengan perbedaan agama kamu pernah nggak? 
Pernah 
Terus yang dilakukan apa? 
Ya kalo saya menjelaskan apa yang memang dilakukan di gereja ya gini-gini gitu 
Menjelaskan? 
Ya menjelaskan gambaran besarnya, nggak mendetail gitu (3A) 
Terus kalo seandainya ada yang mengatakan bahwa agamanya paling benar lalu 
responmu bagaimana? 
Kalo saya sih gini responnya “oh gitu to?” Nanti kalo saya nambahin lagi malah 
tambah panas, biasanya kan kalo kaya gitu itu mancing doang, nah saya nggak 
gampang kepancing orangnya.  (3A) 
Kira-kira cara konkret seperti apa yang bisa dilakukan untuk menjaga hubungan 
baik dengan agama lain? 
Ya saling memahami masing-masing sih, menghormati juga, karena mereka juga 
menghormati apa yang kita lakukan. 
Terus kalo kamu memiliki masalah dengan orang yang berbeda agama dengan 
mu, bagaimana responmu? 
Cerita sama temen yang beda agama juga 
Oke, bagaimana? 
Susah menjelaskan hehe, tapi gini, saya cerita begini-begini, lalu sebaiknya saya 
bagaimana, dan kalo kamu diposisinya kamu akan bagaimana gitu sih. Lagian 
temen cerita saya juga beda agama dengan saya walaupun saya ada teman yang 
seagama, tapi saya lebih nyaman dengan yang beda agama ini 
Jadi kalau punya masalah dengan teman yang beda agama maunya tetep 
berdamai? 




Terus kalau ada agama lain melakukan sesuatu yang dilarang di agama CP, 
bagaimana responmu? 
Misalnya gimana? 
Mm seperti menikah gitu ya, ada pandangan orang lain bahwa menikah dua kali 
itu boleh ya, lalu bagaimana? 
Oh itu, iya, nek respon saya sih gini hawong itu lak ada di agammu, nk di 
agamaku ora nggono kok, yo aku manut yang diajarkan di agamaku wae.nek di 
agamamu boleh melakukan yo terserah kamu gitu sih mas (4A) 
Maklum gitu? 
Nah iya, makluum 
Oke, nah kalau ada orang lain melakukan hal yang dilarang diagama anda tapi 
orang itu melakukan, bagaimana respon anda? 
Kalo masalah kaya gitu, ya nyantai aja, kan ajaran agama satu dengan yang lain 
beda-beda, yang penting saya nurut dengan apa yang diajarkan di agama saya. 
Saya nggak berhak ikut campur dengan itu 
Lalu bagaimana kalo ada teman beda agama melakukan hal yang dilarang di 
agamanya dengan posisi kamu tau pelanggarannya itu? 
Ohh saya pernah ada pengalaman mas, ya saya yang marahin dan suruh dia 
untuk sholat. 
Ohh gitu? 
Karena rumah saya deket sama nu jadi saya tau kapan saja waktu sholat mereka 
dan saya ingetin kalo mereka nggak melakukan kewajibannya itu. Faktor lain 
juga karena ibu saya anak ke 9 dari 10 bersaudara dan itu agamanya juga beda-
beda. Jadinya saling toleransi itu udah diajarkan dari kecil dan dari keluarga (4B) 
Kalau ada teman beda agama, cara memahaminya bagaimana? 
Kalau saya sih gampangane, selama dia bertingkah laku baik dan sesuai 
ajarannya yo nggak papa kalau buat saya. Kalau dia membuat suasana jadi 
nggak baik ya sya nggak respek lagi gitu. Terus juga ngasih solusi kalo menurut 
saya itu nggak baik gitu 
Ohh yaya, pernah memaksa orang lain mengerti agamamu nggak? 
Enggak, enggak memaksa untuk mengerti 
Kenapa? 
Karena kalau udah punya pandangan berbeda, mau dipaksapun juga susah mas, 
kalau menurut saya, agama itu bukan untuk dipaham dan dimengerti, tapi itu tu 
115 
 
iman. Jadi mau dia tau sedalam apapun mau dia mempelajari, tapi kalau dia 
nggak mengimani ya susah juga (4C) 
Hmm seperti itu ya, tadi kan bilang kalau anda tinggal di lingkungan minoritas? 
Lalau bagaimana cara bermasyarakat di tengah keminoritasan ini? 
Pernah sih dulu mau disingkirkan, tapi saya ambil positifnya aja sih, mereka kaya 
gitu nggak apa, karena terus dengan begitu saya belajar sesuatu dari situ, tapi 
sampai saat ini nggak ada yang seekstrem itu, jadi saya ya bersyukur saja gitu. 
Saling mengerti gitu lho 
Kalau misal anda dalam lingkungan yang mayoritas, bagaimana anda 
memperlakukan yang minoritas? 
Memperlakukan e ya sama seperti yang lain gitu aja (5A) 
Semuanya sama, haknya sama gitu? 
Iya, pokoknya yang penting beda agama itu saling memahami, saling 
menghormati dan berbuat baik gitu aja, mesti nggak ada masalah (5A) 
Pernah punya temen sebangku yang beda agama? 
Hayo 6 tahun mas, setiap hari 
Apa yang dirasakan? 
Enak mas, enak aja kok (6A) 
Nggak ada sesuatu yang spesial yang dirasakan? 
Nggak ada sih, malah udah nggak kepikiran dengan latar belakang agama yang 
dia anut, soalnya sudah punya prinsip saling menghargai dan mengerti aja gitu 
Cara mu mengasihi agama orang lain bagaimana? 
Kan ada tu mas agama yang kalo beda agama nggak boleh menolong, nah kalau 
di agama saya ya tolong, tolong aja, nggak pandang dia itu agama apa, nek itu 
memang butuh pertolongan ya udah nggak mandang dia agamanya apa yang 
penting kita tolong gitusih kalau aku(6BC). 
Jadi kalau ada orang miskin dan berbeda agama bagaimana? 
Ya harus ditolong (6C) 
Pernahkah membenci seseorang karena latar belakang agamanya? 
Belum, soalnya dari nol saya diajarkan untuk toleransi sama keluarga besar 
saya, jadi nggak diajarin untuk membenci juga 
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Pertanyaan terakhir ya, di indonesia kan beragam ni agamanya, lalu menurut 
pendapatmu bagaimana seharusnya mereka bergaul? 
Jangan bahas agama terlalu dalam sih kalau menurut saya, bahas yang lain aja 
karena kalu menurut saya, agama ituu riskan baget dan sensitif banget. 




REDUKSI TRANSKRIP WAWANCARA 
SUBYEK TA 
(Wawancara 9 Juni 2017) 
 
Apakah TA tau ada perbedaan agama di sekolah? 
Ya, ada 
Ya, ada apa aja yang kamu tau? 
Ada kristen, katolik, budha, muslim 
Sadar ya berarti? 
Sadar dong hehe 
Terus sampai saat ini, sejauh mana kamu mengenal agama orang lain? 
Ya aku cuma sekedar tau aja sih mas, tau jam ibadahnya mereka, aku kan sekelas 
muslin tok nggak ada katoliknya, tapi ya tau kalau mereka pagi suka ibadah, yang 
islam juga suka ngaji, sebatas itu (1A) 
Ohh ya, terus ada keinginan untuk tau agama lain nggak, lebih dalam? 
Mungkin sih ada keinginan itu, tapi kayane nggak mungkin deh, cuma pengen tau 
ibadahnya aja gitu, tapi nek mengenal sampai yang dalam banget ya enggak sih 
(1B) 
Kenapa? 
Kenapa yo, hmm, yaa nggak papa hehe. 
Hmm ohh gitu, terus bagaimana kamu melihat perbedaan pendapat antar agama 
lain? 
Baik sih, sejauh ini di sekolah saling menghargai, misal aku ada acara gereja 
yang membuat aku nggak bisa ikut acara sekolah ya mereka mengijinkan, dan 
sebaliknya kalau mereka mau sholat ya aku ijinkan, begitu sih mas, jadi saling 
menghargai gitu (1C) 
Oke, lalu bagaimana perasaanmu ketika bergaul dengan agama yang berbeda? 
Dulu kan waktu smp mayoritas agamanya sama, jadi enak. Kalau sekarang kan 
beda, jadinya ya penyesuaian lagi, kaya contohnya mau main harus 
menyesuaikan jam mereka beribadah biar nggak ganggu, tapi karena udah 2 
tahun ya jadinya udah biasa sih sekarang. (1C) 
118 
 
Terus caramu menyesuaikan diri di lingkungan dengan agama yang berbeda itu 
bagaimana? 
Kalau aku sih menghargai aja, kalau aku tau mereka ibadah jam2 berapa aja ya 
aku hargai itu (2A) 
Cara menghormatinya? 
Ya gitu itu pokoknya hehe 
Kalau ada hal yang sedang dilakukan temenmu berarti kamu nggak papa gitu? 
Nah iya, he e gitu mas 
Oke, bagaimana jika ada teman anda yang akan beribadah pada jam itu dan 
sedang dalam posisi mengerjakan tugas kelompok denganmu? 
Kan kelompok itu banyak to mas, jadi pas jamnya mereka ibadah ya nanti bisa 
dikerjain aku dulu, toh juga kan ibadahnya nggak lama (2B) 
Oke, berarti kamu memperbolehkan ya? 
Iya mas, diperbolehkan (2B) 
Oke, lalu apakah pernah ingin menunjukkan keunggulan agamamu dengan agama 
yang lain? 
Nggak sih mas, kalau aku ya sama-sama aja, aku juga nggak menutup, misalnya 
mereka cerita yang dilakukan mereka di agamanya ya aku iya in aja gitu sih. Aku 
lebih menghargai dan tidak terkesan membela agamaku sih. (2C) 





Nggak pengen aja mas, karena takutnya kalau debat nanti akunya yang nggak 
sesuai gitu, aku takut salah bicara juga 
Nggak mau mendebat dan takut salah bicara kalau nanti mendebat? 
Iya mas  
Kalau berselisih paham terkait dengan perbedaan agama kamu pernah nggak? 
Ohh enggak sih 
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Terus misal ada berselisih paham, bagaimana pendapatmu? 
Contone pie mas? 
Misalnya lagi ngobrol terus muncul satu kata yang mungkin di agamamu boleh 
tapi di agama mereka nggak boleh ataupun sebaliknya. 
Kalau aku sih balik ke masing-masing agama mas, kalau memang itu boleh 
dilakukan di agamamu ya gapapa, tapi tidak di agamaku gitu kalau aku, kalau itu 
baik dilakukan ya mari dilakukan kalau enggak ya jangan gitu sih 
Terus kalo seandainya ada yang mengatakan bahwa agamanya paling benar lalu 
bagaimana? 
Ya itu kan menurut dia, menurut saya kan enggak, selama itu tidak mengganggu 
saya, toh juga itu ada dalam pikirannya bukan pikiran saya (3A) 
Kira-kira cara menjaga hubungan baik dengan agama lain itu bagaimana 
menurutmu? 
Ya saling menghargai aja sih, misal kalau sekarang lagi puasa ya saya nggak ikut 
makan atau minum dan menghormati mereka yang lagi puasa gitu (3B) 
Terus kalo kamu memiliki konflik dengan orang yang berbeda agama dengan mu, 
bagaimana responmu? Mau berdamai? Atau karena beda agama terus gamau 
damai? 
Damai aja sih mas kalau aku, lagian tiap masalah itu kan punya jalan keluarnya 
masing-masing, jadi damai aja (3B) 
Terus kalau ada agama lain melakukan sesuatu yang dilarang di agamamu, 
bagaimana responmu? 
Ya gapapa sih kalau aku karena itu kan ajarannya agama mereka, tapi sebaiknya 
melihat ke masyarakat juga, semisal di agamamu itu boleh tapi di masyarakat 
kurang baik ya lebih baik menghargai juga, atau mengingatkan bahwa kamu juga 
tinggal di masyarakat walapun agamamu memperbolehkan hal itu gitu sih mas 
Lalu bagaimana kalo ada teman beda agama melakukan hal yang dilarang di 
agamanya dengan posisi kamu tau pelanggarannya itu, terus apa responmu? 
Kok gitu sih, paling gitu respon ku sama dikasih tau kalau kan di agamamu nggak 
boleh kaya gitu tapi kamu kok melakukannya gitu. Mungkin juga bisa diingetin 
dan ditanyain kenapa sih melakukan hal itu dan kalau bisa ya kasih solusi gitu 
Bagaimana kamu cara memahaminya teman yang beda agama? 
Memahami pie maksud e? 
Ya memahami perbadaan agamnya itu 
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Ohh, ya mungkin dengan berteman itu mas, njuk jadi ngobrol dan sharing, jadi 
tau masing-masing, aku tau dia dan dia juga tau tentang aku gitu 
Ooyaa..lalu pernah nggak memaksa teman agama lain untuk mengerti agamamu? 
Mungkin kalau itu aku pengennya mereka sekedar sebatas tau aja sih kalau 
diagamaku tu kaya gini, biar juga bisa saling menghargai  
Hm oke, lalu kalau TA tinggal di tempat yang masyarakatnya berbeda dengan 
agamamu seperti saat ini, lalu bagaimana responmu? 
Em, gimana ya, dulu waktu perama kali disini sih nggak biasa, dari dulu kan aku 
sekolah di swasta jadinya lingkungannya sama, kalau mau cerita juga enak, pola 
pikirnya sama, tapi kalau sekarang sih aku belajar ternyata ada juga perbedaan 
dan sudah mulai terbiasa 
Kalau suatu ketika kamu tinggal di lingkungan yang mayoritas agamamu, 
bagaimana anda memperlakukan yang minoritas? 
Ya sama seperti mereka kalau memperlakukan saya dalam minoritas (5A) 
Bagaimana itu? 
Dihargai, nggak dibedakan dengan yang lain dan diajak bareng-bareng sih (5A) 
Selama ini gimana? Baik kah? 
Baik kok 
Pernah punya temen sebangku yang beda agama? 
Sering kalau itu mas, 
Apa yang dirasakan? 
Ya biasa aja, cuma waktu pertama dulu suka tanya bagaimana tentang agamanya 
gitu mas 
Lalu cara mu mengasihi agama orang lain bagaimana? 
Ya sama seperti kalau aku mengasihi orang yag seagama dengan aku, tidak 
membedakan. 
Jadi kalau ada orang yang sedang susah dan berbeda agama bagaimana, mau 
bantu nggak? 
Ya kalau aku berkecukuoan kenapa enggak, pasti dibantu 
Pernahkah membenci seseorang karena latar belakang agamanya? 




Ini sebenarnya nggak realistis sih mas, kadang kan orang buat salah sama kita itu 
beda agama dan bukan agamanya yang salah, tapi aku suka nyalahin agamanya. 
Tapi kalau ada otrang yang bener-bener ngejetuhin agamaku ya aku akan marah 
Itu kaum? Atau temen? 
Ohh kaum itu 
Kalau temen? 
Belum pernah sih kalau temen 
Pertanyaan terakhir ya, di indonesia kan beragam ni agamanya, lalu menurut 
pendapatmu bagaimana seharusnya mereka bergaul? 
 ya kuncinya menghargai gitu sih mas, ini kan sekolah umum bukan sekolah 
muslim, jadi ya dalam bergaul ya memegang prinsip keberagaman itu tadi sih. 
Bisa diterima? 
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Apakah anda mengetahui perbedaan agama yang ada di sekolah? 
Ya saya tahu 
Apa saja? 
Ya karena teman sekelas saya juga ada yang berbeda agama, ya keyakinannya 
berbeda 
Sejauh mana anda mengenal agama orang lain? 
Ya cuma sekedar tau kalo misal dia kristen dia ke gereja, berarti sedang 
melakukan ibadah. Cuma tau dari yang terlihat pada umumnya saja 
Apakah pernah ada keinginan untuk mengetahui agama orang lain lebih dalam? 
Enggak sih, cuma pengen tahu saja misalnya eh itu dia lagi ngelakuin apa sih, 
tapi engga pengen tau lebih dalam, karena itu urusan dia bukan urusan saya. 
Bagaimana pendapatmu melihat perbedan agama yang ada? 
Ya toleransi gitu, saling  menghormati. Kalo misal dia mau ngejalanin ibadah ya 
silahkan, krena itu kewajiban dia. Kalo ada yang tanya ya ditanggepi tapi sebatas 
pada umunya engga yang lebih mendalam. 
Bagaimana perasaanmu bergaul dengan teman yang berbeda agama? 
Ya seneng. Jadi bisa belajar saling menghormati, o ternyata agama dia itu begini 
itu  berbeda jadi kita ada alasan untuk saling menghormati kayak misal di 
indonesia ada banyak perbedaan. Jadi melatih kita saling menghormati dan 
menjaga lisan supaya nggak terpaku sama agama kita. 
Bagaimana caramu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda agama 
ini? 
Ya menempatkan yang pas saja. Dan membiarkan yang dilakukan teman agama 
lain karena itu urusan agama dia, karena agama itu kan utama dari yang lain. 
Jadi saya menghormatinya dan berharap nantinya saya juga dihormati. Jadi 
sama-sama gitu lah 
Jika ada teman berbeda agama hendak beribadah tetapi sedang mengerjakan tugas 
kelompok,  apa yang kamu pikirkan? 
Itu kan konteksnya tugas kelompok, berarti kan ada orang lain yang 
mengerjakan. Terus ada satu orang yang mau beribadah, kan masih ada orang 
123 
 
lain yang bisa mengerjakan. Jadi ya silahkan karena itu urusan  dan 
kewajibanmu dengan tuhanmu. Ya udah, nanti misal dia pengen ngerjain, nanti 
dikasih yang belum dikerjain, pokoknya kalau mau melakukan ibadah ya silahkan 
karena kita di sini juga masih ada teman. 
Bagaimana caramu menghormati agama lain? 
Dengan kalau misal dia mau beribadah ya silahkan, trus menghormati, tidak 
mencampuri urusan, trus bicaranya juga tidak membahas ha-hal yang berbeda, 
karena pasti akan menimbulkan konflik. Jadi sewajarnya aja lah. 
Apakah pernah anda menunjukkan keunggulan agamamu di depan temanmu yang 
berbeda agama? 
Belum pernah 
Apakah ingin melakukannya? 
Ada sih rasa ingin, tapi kan balik sama kepercayaan diri sendiri. Kalau dia 
maunya seperti itu ya sudah. 
Apakah ada keinginan untuk mendebat agama orang lain? 
Enggaklah, soalnya itu kan akan menimbulkan konflik itu jadi gausahlah 
memunculkan hal yang sebenarnya ga usah dipermasalahin. Ya udah ga usah 
Jika terjadi selisih paham dengan teman yang berbeda agama terkait dengan 
agamanya itu, apa yang akan kamu lakukan? 
Ya menghormati, misal dia berpendapat  a sedangkan kita berpendapat b ya kita 
cari titik temunya atau titik tengahnya jadi jangan terus mempertahankan 
pendapat saya karena berbebeda. Ya cari titik temu penyelesaiannya. 
Kalau seumpama ada teman yang mengatakan bahwa agamanya yang paling 
benar, apa yang akan kamu lakukan atau pikirkan? 
Ya untukmu agamamu,  untukku agamaku, jadi kalau seumpama dia bilang 
seperti itu ya jelas soalnya dia kan menganut agama itu, sedangkan saya kan 
menganut agama yang lain. Ya terserah kowe lah, agama kuwi yo kuwi, agamaku 
iki ya iki. Aku ora arep ngurusi. Ya gitu 
Apakah akan menjalaskan pendanganmu atau menerima saja? 
Menerima, soalnya kan  nanti jadi perbedabatan. 
Bagaimana caramu menjaga hubungan baik dengan teman yang berbeda agama? 
Ya pertama sih jelas menghormati ketika mereka menjalankan ibadahnya, trus 
menjaga sikap kita juga, trus sewajarnya gitu lah. 
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seumpama mengalami masalah dengan teman berbeda agama tapi bukan tentang 
agama, apa yang kamu pikirkan? 
Ya udah biasa aja, gausah mengangkutkan ke agama. Ya sewajarnya ngomong 
tentang masalah apa diselesaikan. 
Jadi tetap ingin menyelesaikan masalah walau berbeda agama? 
Ya tetap ingin menyelesaikan masalah 
Jika ada teman yang melakukan sesuatu yang dilarang di agama anda, apa yang 
anda lakukan? 
Ya itu tadi yang saya sudah bilang, untukmu agamamu untukku agamaku. Jadi 
terserah dia soalnya kan sudah berbeda keyakinan, jadi ya terserah yang penting 
kan aku nggak ngelakuin. 
kalau ada teman yang melakukan sesuatu yang dilarang oleh agamanya. Apa yang 
kamu lakukan? 
Ya mengingatkan, jangan melakukan itu, ya saling mengingatkan. 
Langkah apa yang akan kamu lakukan untuk memahami teman berbeda agama? 
Ya menghormati itu. Ya balik lagi, kamu ngelakuin itu ya itu urusanmu buka 
urusan aku 
Pernahkan memaksa teman untuk mengerti tentang agamamu? 
Enggak 
Ingin tidak? 
Nggak sih karena masing-masing kita punya jalan dan keinginannya masing- 
masing. Itu haknya. Kalau seumpama dia ingin tahu ya dikasih tahu tapi tidak 
detail 
Kalau anda menjadi minoritas di lingkunganmu, bagaimana anda menyesuaikan 
diri? 
Ya pasti kan ada teman yang segama, saya akan mencari teman yang seagama, 
supaya saya lebih kuat berpegang yang di atas supaya saya ga lemah dan 
suapaya saya punya teman yang bisa diajak sharing agar ga kendor ibadahnya 
dan saling menguatkan. 
Jika anda berada di lingkungan yang mayoritas seagama dengan ansa, bagaimana 
kamu memperlakukan yang minoritas? 
Ya balik lagi mas, ga ngurusin kepercayaan mereka. Ya biarinlah mereka mau 
gimana. Ya itu urusan kamu ini urusan aku 
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Pernah memiliki teman sebangku yang berbeda agama?  
Pernah 
Apa yang kamu rasakan?  
Ya biasa aja ga merasa aneh 
Bagaimana cara anda mengasihi teman yang berbeda agama?  
Ya seumpama dia punya masalah ya dia dibantu, tapi hal yang di luar 
keyakinannya. Kalau misal sudah masuk keyakinannya saya ga bisa bantu karena 
udah beda, tapi tetap saling membantu 
Kalau ada orang yang berkesusahan dan butuh bantuan tapi berbeda agama 
dengan anda, apakah anda mau membantu  
Ya! Karena itu kan tidak melenceng dari kepercayaan saya 
Pernahkan membenci seseorang karena latar belakang agamanya?  
Engga pernah 
Bagaimana seharusnya orang-orang yang berbeda agama bersikap?  
Ya saling menghormati, karena kita hidup ga sendiri tapi dengan orang lain 
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Apakah anda tau perbedaan agama yang ada di sekolah? 
Ya tau 
Terus sejauh manakah anda mengetahui agama orang lain? 
Kalau saya lebih tau tentang muslim karena dari smp teman saya kebanyakan 
muslim, kalau agama lain seperti katolik baru sma kalo kristen pas sd 
Apakah ada keinginan mengetahui  agama orang lain lebih dalam? 
Tentu karena saya pasti punya teman yang beda agama pasti sering tanya 
Mengapa ingin bertanya? 
Supaya tau perbedaannya terus nanti bisa meneliti apa sih perbedaan agama ini 
sama ini. 
Apa pendapat anda melihat perbedaan agama yang ada? 
Kalau biasanya yang banyak itu muslim kan itu tergantung temennya siapa yang 
saya tanya soalnya kadang punya teman yang rasis tapi ada juga yang terbuka. 
Kalau muslim itu, kalau yang bener-bener tau muslim itu mereka sebenarnya 
bagus. Tapi kadang yang pandangannya pendek kadang suka menjelekkan agama 
saya 
Apa perasaan anda bergaul dengan teman-teman yang berbeda agama? 
Seneng juga sih soalnya bisa berbagai, gini lho agamaku tu gini, karena kadang 
ada yang salah pengertian agama budha gini. Jadi kadang aku bisa jelasin 
sebenarnya gak gitu 
Bagaimana cara anda menyesuaikan diri dengan lingkungan yang berbeda agama? 
Misal kayak puasa gini, makannya ga di depan mereka. Kalau misal mereka lagi 
sholat ga ganggu soalnya kadang kan ada yang sholat di kelas. 
Bagaimana jika ada teman beda agama yang mau menjalankan ibadahnya tetapi 
saat itu sedang mengerjakan tugas kelompok, apa yang kamu pikirkan? 
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Kalau biasanya sih saya mempersilahkan karena kan biasanya sebentar, apalagi 
muslim kan biasanya sebentar, jadi saya memperbolehkan. 
Apakah anda pernah mencoba menunjukkan keunggulan agamamu di depan 
teman agama lain? 
Jelas pernahlah, karena kadanag mereka menunjukkan ini lho muslim tu gini, ini 
lho kristen tu gini, na saya ya juga, budha juga gitu kok, tujuannya supaya agama 
budha tu gak kelihatan tertinggal, soalnya agama budha kan sangat minoritas. 
Apakah anda pernah mendebat agama orang lain? 
Kalo itu belum pernah, tapi kalau tanya pernah. Seperti eh itu kok bisa seperti itu 
sih?. Kalau mendebat belum pernah, tapi kalo didebat pernah. 
Apakah anda ingin melakukannya? 
Enggak sih, soalnya kan saya di kelas cuma 2 orang dulu seorang. Jadi ya saya 
mengalah gapapalah 
Jika terjadi selisih paham dengan teman yang berbeda agama terkait agama yang 
berbeda itu, apa yang kamu lakukan? 
Tergantung mood, kalau malas ngelayani ya udah situ mau ngejelekin, tapi ya 
sebenernya ga kaya gitu, tapi kadang kalau terlalu menyakitkan ya membela lah. 
Kalau seumpama ada orang yang mengatakan agamanya yang paling benar, apa 
yang kamu piikirkan? 
Ya kalau di depannya ya saya diam saja, tapi di dalam hati saya bilang 
enggaklah semua agama itu sama. Tapi saya tidak akan menyerang pendapat itu 
Bagaimana seharusnya cara menjaga hubungan baik dengan orang yang berbeda 
agama? 
Ya tentunya menghargai, misal kita mempunyai pikiran buruk tentang agama itu 
mending kita tanyakan soalnya kalau kita pendam malah jadi salah sangka, 
intinya tetap menghargai 
Kalau ada konflik dengan teman berbeda agama tapi bukan tentang agama, 
apakah mempunyai niat untuk menyelesaikan maasalah itu? 
Ya tetaplah pengen menyelesaikan 




Jika ada teman yang melakukan sesuatu yang dilarang oleh agama anda, apa yang 
anda pikirkan? 
Kalau seperti itu sepertinya ga ada, karena agama budha ga pernah melarang, 
tapi sebaiknya jangan gitu 
Kalau ada teman lain melakukan sesuatu yang dilarang oleh agamanya? 
Kalau itu sih paling nanya, bukannya di agamamu ga boleh gitu ya, supaya saya 
tau itu bener ga boleh atau cuma saya yang tidak tau, dan juga menyadarkan 
mungkin dia lupa atau giamana. 
Apa yang akan kamu lakukan untuk memahami teman agama lain? 
Ya itu sih sering tanya-tanya, agama kamu sih gimana?, supaya tau dan bisa jadi 
referensi juga bisa konfirmasi 
Apakah kamu pernah memaksakan keyakinan agamamu untuk dimengerti teman 
agama lain? 
Belum sih. 
Pernah ingin melakukannya? 
Pernah sih pengen tapi sekarang enggak, karena soal perbedaan agama aku tu 
kurang apa ya ,emm  ya udahlah aku ga papa beda agama, gitu sih 
Bagaimana perasaan anda berada di lingkungan yang masyarakatnya mayoritas 
tidak segama dengan anda? 
Perasaan sih, kadang mereka ada pertanyaan yang susah jadi aku merasa, ah 
gimana sih kok bisa gitu. 
Jika sekarang teman yang agamanya mayoritas melakukan sesuatu yang tidak 
kamu lakukan, perasaanmu bagaimana? Misal suasana puasa seperti sekarang 
Tergantung sih, tergantung temen, misal aku lagi laper banget kalau temannya 
santai aku makan soalnya udah temanan deket, tapi kalau engga akrab aku ga 
melakukkannya 
Kalau kamu berada di tempat yang masyarakatnya mayoritas seagama denganmu, 
bagaimana kamu memperlakukan yang minoritas? 
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Kalau itu kita tetap merangkul, soalnya kalau di desaku kan ga ada muslimnya, 
mayoritas juga budha,cuma ada 2 agama kristen dan budha, kristennya tu 
minoritas, tapi tetep sih menjalin sih. Tapi kadang juga ada sih konflik-konflik 
sedikit 
Jika kamu memiliki teman sebangku yang beda agama, apa yang kamu rasakan? 
Ya biasa aja sih, kalau soal pertemanan agama tu belakang lah. Tidak ada rasa 
aneh karena sudah bisa 
Apakah anda mengasihi orang berbeda agama?  
Jelas lah 
Caranya bagaimana? 
Ya tetap kayak temenan biasa lah, pokoknya kita satu lah, agama itu 
belakangan,seperti makan bareng. Misal sekarang puasa saya ikut buber gitu. 
Kalau  ada orang yang berkesusahan tapi dia beda agama dengan anda, apakah 
tetap mau membantu? 
Jelas lah 
Apakah pernah terpikirkan untuk tidak mau membantu karena dia berbeda agama? 
Enggak sama sekali 
Pernahkan membenci seseorang karena latar belakang agamanya? 
 pernah, soalnya terlalu fanatik, pokoknya dia bilang agama budha tu jelek ga 
bagus, menyembah berhala lah, terus aku jelasin tetep nyerang-nyerang, aku 
sakit hati lah 
Berapa kali mengalami itu? 
Satu kali 
Terjadi baru-baru ini atau sudah lama? 
Pas pertama masuk sma 
Bagaimana perasaanmu mengalami itu? 




Bagaimana seharusnya teman-teman yang berbeda agama ini bergaul atau 
berteman? 
Kalau berteman tu ga usah memandang agama, janganlah, anggap aja kita kan 



















(Wawancara tanggal 17 Juni 2017) 
Adakah kasus bullying atau intimidasi berlatar belakang agama di SMA 1 
Temanggung? 
Sejauh ini tidak pernah ada, semua siswa bergaul dengann baik, tidak pernah ada 
kasus yang dimaksudkan. 
Bagaimana sekolah memfasilitasi toleransi beragama dan cara sekolah memberi 
ruang bagi kebebasan beragama? 
Ya semuanya diberikan kebebasan untuk melaksanakan acaranya masing-masing 
tanpa ada gangguan atau larangan dari sekolah yang berkaitan dengan kegiatan 
keagamaan. Kalau misal ada kegiatan apa sing kristen nggawe kegiatan sing 
muslim yo nggawe kegiatan dewe, ngga masalah sih kalau hal keagamaan gitu 
Kalau kegiatan yang pernah dilakukan apa bu, untuk menunjang toleransi 
beragama? 
jadi dulu pernah ada kegiatan difasilitasi oleh guru-guru agama dari semua 
agama, tu bekerjasama bersih bersih kota bersama terus makan bersama acara 
itu dari semua sekolah di Temanggung dan dipilih beberapa siswa saja di tahun 
2016. Siswa yang mengikuti diambil dari perwakilan dari berbagai kepercayaan 
dan makan itu tadi, terus donor darah 
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apakah keadaan di Indonesia yang sedang mengalami konflik berkaitan dengan 
hal agama memperngaruhi toleransi beragama di SMA 1 Temanggung? 
Yang disana memang seperti itu ya, tapi prakteknya di SMA1 Temanggung sih 
nggak masalah 
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